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ABSTRAK

Wahyuni. Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada
Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender SMP Negeri 4 Dua Pitue (
Dibimbing oleh Muhammad Ahsan, S.Si., M.Si dan Andi Aras, M.Pd. )

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bagian utama dalam
pembelajaran matematika. Siswa masih menganggap bahwa pemecahan masalah
matematika itu tidak mudah. Subjek penelitian terdiri dari 6 subjek berdasarkan
kategori kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari segi gender.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa perempuan lebih baik dibandingkan siswa laki-laki siswa
perempuan lebih teliti dan lebih lengkap dalam menuliskan langkah pemecahan
masalah dibanding dengan siswa laki-laki. Faktor penyebab kesulitan siswa
menerapkan langkah polya yaitu karena siswa tidak dapat mengindentifikasi unsur
yang diketahui dan ditanyakan, siswa tidak mengetahui rumus apa yang digunakan
untuk menjawab soal, siswa tidak dapat merinci langkah penyelesaian yang harus
digunakan, bingung mengerjakan dan ragu dengan hasilnya, dan siswa tidak terbiasa
memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh karena merasa jawabannya sudah
benar.

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Aritmatika Sosial, Perbedaan Gender
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
- Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
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L Za z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah | |
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan Ya Al adani
Ky Fathah dan Wau Au adanu
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Contoh :

(ol : Kaifa

Js : Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan Alif L
AT grah dan Al A a dan garis di atas
atau ya

& Kasrah dan Ya I i dan garis di atas

e Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :

e :mata

(Ca) . rama

Jé : qila

S g : yamitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh :

el iy, : raudah al-jannah atau raudatul jannah
Alealal) Aaall : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
AN  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

kv :Rabbana

WS Ngjjaina

&l :al-haqq
el - al-hajj

?’” s nu‘‘ima
et aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah )&=(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

¢ :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
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seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Sl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
a5 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERA : al-falsafah

W - al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

OE’)—’“{S . ta’murina
¢ sl :al-nau’
P L syai’un
&yl : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
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Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& G Dinullah 4L billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al ARl ) A b Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusr

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan A4bi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SwWit. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

Ua = dsia
g = O

prla = plusagle Al Jla
= = Ak

o = by

& = o AN/ LoAT
d = e
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu ilmu yang berperan penting dalam kehidupan
manusia, terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut
Suherman mengatakan bahwa matematika adalah ratu dan pelayan ilmu dimaksudkan
bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain.' Oleh karena itu,
peranan matematika terhadap perkembangan sains dan teknologi sudah jelas sangat
penting. Sebagai pelayan, matematika merupakan ilmu yang mendasari dan melayani
berbagai ilmu pengetahuan yang lainnya dan mengembangkan daya pikir manusia.
Menurut Uno mengungkapkan bahwa matematika sebagai ilmu yang merupakan alat
pikir dan alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis yang didalamnya

membutuhkan analisis dan logika berpikir seseorang.?

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai setiap
manusia, terutama oleh siswa sekolah. Tidak heran mengingat bahwa mata pelajaran
ini ada di setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Sebab matematika tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Matematika selalu mengalami
perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan sains dan tekonologi. Hal
yang demikian kebanyakan tidak disadari oleh sebagian siswa yang juga disebabkan

minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana sebenarnya matematika itu.

Kenyataan yang ada banyak siswa yang mengeluh dikarenakan mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan matematika sehingga siswa seringkali

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Hal

! Serli Khotopia, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII Dalam Pemecahan Masalah
Matematis Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Di Smp N 29
Sarolangun,” UNJA, n.d.

2 Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Masalah
Soal Cerita Matematika,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2015).

? Farah Indrawati, “Hambatan Dalam Pembelajaran Matematika,” Simposium Nasional lImiah
& Call for Paper Unindra (Simponi) 1, no. 1 (2019): 62-69.
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ini telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Agung Sutrisno dengan judul
penelitian  “Pemberian Bimbingan Individual dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika pada Siswa Kelas VII A di SMP Muhammadiyah 2 Batu” menyimpulkan
Kesulitan siswa berupa kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut
timbul karena kurangnya memahami konsep dasar yang harus dikuasai, kurangnya
pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan, kurangnya ketelitian siswa
dalam melakukan operasi hitung, selain itu penggunaan metode pengajaran yang
kurang tepat juga dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Kenyataan ini didukung dengan banyaknya siswa yang tidak cocok
dengan metode pengajaran yang diberikan oleh guru dan menurunnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika dibandingkan dengan mata pelajaran lain. *

Salah satu materi pembelajaran yang dipelajari di sekolah adalah materi
aritmatika sosial. Materi aritmatika sosial merupakan salah satu materi yang dipelajari
di kelas VII semester 2. Untuk kelas VII permasalahan yang ditampilkan mencakupi
tentang jual beli yang ada dalam kehidupan sehari-hari, soal-soal yang disajikan
biasanya berupa soal cerita yang terkait dengan kegiatan ekonomi yang ada dalam
masyarakat. Kegunaan mempelajari materi aritmatika sosial ini dalam kehidupan
sehari-hari salah satunya adalah bisa menentukan salah satu dari harga pembelian,

harga penjualan, untung/rugi, berat barang, berat kemasan dan berat keseluruhan.

Pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), kompetensi dasar dalam
pembelajaran aritmatika sosial adalah menghitung rugi, bruto, netto, dan tara. Dimana
soal-soal yang berkaitan dengan menghitung rugi, bruto, netto, dan tara adalah berupa

soal cerita. Oleh karena itu siswa harus mampu memahami makna dari soal-soal

* Agung Sutrisno, “Pemberian Bimbingan Individual Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Pada Siswa Kelas VII A Di Smp Muhammadiyah 2 Batu” (University of Muhammadiyah
Malang, 2016).



tersebut sehingga dapat menjawab atau menyelesaikan soal-soal cerita tersebut yang

berkaitan dengan aritmatika sosial dengan baik dan benar.’

Berdasarkan hasil analisis, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami soal, transformasi soal, dan melakukan operasi hitung. Faktor-faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika
sosial meliputi malas membaca soal yang panjang, sulitnya menafsirkan setiap kata
dalam soal, kurangnya minat siswa belajar matematika, cara belajar yang
menghafalkan materi, siswa kurang dalam latihan soal, dan siswa belum memahami
operasi hitung. Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Widya
Evijayanti dengan judul penelitian “Analisis Kesulitan Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika Sosial”. Mengemukakan bahwa Jenis-jenis
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial dapat
digolongkan menjadi 3 tipe yaitu kesulitan dalam memahami soal, kesulitan dalam
transformasi soal, dan kesulitan dalam proses penyelesaian. Faktor-faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika
sosial di antaranya malas membaca soal yang terlalu panjang, sulitnya menafsirkan
mencerna kata-kata dalam soal, kurangnya minat siswa dalam belajar matematika,
cara belajar siswa yang cenderung menghafalkan materi sehingga tidak ada konsep
pemahaman, siswa kurang latihan soal-soal, belum memahami operasi hitung dengan
baik, motivasi belajar yang rendah, suasana kelas yang kurang kondusif, strategi yang

digunakan guru hanya menggunakan metode ceramah.®

Penelitian berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Materi Aritmatika Sosial” yang dilakukan oleh Anatasia Arita Luruk,

Hermina Disnawati, dan Justin Eduardo Simarmata mahasiswa Universitas Timor,

® Khotopia, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas Viii Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Di Smp N 29 Sarolangun.”

¢ Widya Evijayanti and Rita Pramujiyanti Khotimah, “Analisis Kesulitan Siswa Kelas VII
SMP Negeri 3 Kartasura Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika Sosial” (Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2016).



Kefamenanu. Mengemukakan bahwa subjek mengalami kesulitan baik dalam
pemahaman konsep, penerapan prinsip dan masalah verbal dalam mengerjakan soal.
Tidak hanya siswa berkemampuan matematika rendah yang mengalami kesulitan,
namum siswa yang berkemampuan matematika tinggi dan kemampuan matematika

sedang juga masih mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal cerita.’

Teori Polya merupakan salah satu teori pemecahan masalah yang digunakan
untuk melatih kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. Menurut
Polya, tahap pemecahan masalah meliputi 1) memahami masalah, 2) membuat
rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana, dan 4) melihat kembali.
Berdasarkan penelitian terdahulu, teori pemecahan masalah Polya ampuh untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam setiap fase penyelesaikan masalah
terlebih dalam pelajaran matematika. Setelah diketahui letak kesalahannya, maka

akan didapat sebuah penyelesaiannya.

Secara umum, langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan tiap
siswa bervariasi, baik dalam satu kelompok antar kelompok. Hal ini berkaitan erat
dengan proses berpikir siswa. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Shopia Atika Dwi dan Edy Surya dengan judul penelitian “Penerapan
Langkah Polya Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Aritmatika Sosial Di
SMP” Mengemukakan bahwa Langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan
siswa tampak kurang konsisten pada tiap soal yang diberikan. Hal lain yang juga
tampak dari proses pemecahan masalah siswa adalah sebagian besar siswa belum
sepenuhnya mengikuti atau menerapkan langkah-langkah Polya, terutama pada

langkah checking.® Hal ini dikarenakan mereka terbiasa menyelesaikan soal cerita

" Justin Eduardo Simarmata, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Aritmatika Sosial,” Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha 13, no. 1 (2022): 56-62.

® Arika Dwi and Edy Surya, “Penerapan Langkah Polya Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Materi Aritmatika Sosial Di SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika, 2017.



adalah dengan: (1) menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya; (2) jawab

(melakukan perhitungan); dan (3) membuat kesimpulan.

Tiap siswa tentu memiliki proses berpikir yang berbeda-beda. Menurut Mirza,
pada prinsipnya proses berpikir adalah milik individu, setiap individu mempunyai
cara sendiri dalam mengerti sesuatu, dapat dikatakan berbeda-beda, salah satunya
disebabkan oleh perbedaan gender. Sebagian para ahli berpendapat bahwa siswa
perempuan lebih teliti dalam beberapa hal dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hyde
et all dalam Ahmad Afandi melaporkan bahwa di sekolah dasar dan menengah skor

tes matematika siswa perempuan cenderung lebih tinggi dari pada siswa laki-laki.’

Manusia diciptakan dalam dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Selain
perbedaan biologis dan sosial, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan
proses berpikir. Dagun dalam Retna Dwi Pramesti menyatakan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki keunggulan masing-masing, laki-laki unggul dalam bidang
visual spasial sementara wanita unggul pada bidang verbal. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian yang dilakukan Halpern yang mengemukakan anak laki-laki lebih
mahir dalam mengerjakan tugas-tugas dan tes-tes yang mengukur kemampuan
spasial. Maccoby dan Jacklin dalam Tri Endrawati mengatakan bahwa ada perbedaan
antara anak laki-laki dan perempuan dalam kemampuan berpikir. Anak laki-laki pada
umumnya memiliki kemampuan lebih unggul dalam visual spasial dan penalaran
logis sedangkan anak perempuan lebih unggul dalam kemampuan verbal. Nyatanya
Aritmatika Sosial merupakan bagian mata pelajaran matematika yang membahas
visual spasial, maka dapat diasumsikan ada kecenderungan perbedaan kemampuan

proses berpikir siswa laki-laki dan perempuan dalam belajar.*

% Ahmad Afandi, “Profil Penalaran Deduktif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri Berdasarkan Gender” Jurnal Apotema, Vol. 2, No 1, Januari 2016, him. 8-9.

0 Tri Endrawati, “Profil Proses Berpikir Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Keliling Dan Luas Persegi Panjang Ditinjau Dari Perbedaan Gender Di
SMP Negeri 15 Palu” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 5, Nomor 1,
September 2017, h. 94.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang berjudul “Proses Berpikir Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Tentang Keliling Dan Luas Persegi Panjang
Ditinjau Dari Gender” menyatakan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan
memahami maksud dari soal dengan mengelompokkan mana yang diketahui dan
mana yang ditanyakan, menilai data yang dimiliki cukup untuk menyelesaikan soal,

menemukan keterkaitan antara hal yang diketahui dan yang ditanyakan.™

Penelitian yang berjudul “Proses Berpikir Dalam Pemecahan Masalah
Geomerri” menunjukkan bahwa proses berpikir subjek visual laki-laki, visual
perempuan, kinestetik laki-laki sangat baik. Subjek auditorial laki-laki kurang baik,
subjek auditorial perempuan cukup baik dan subjek kinestik perempuan baik dalam

pemecahan masalah geometri.*?

Penelitian yang berjudul “Profil Proses Berpikir Siswa Berkemampuan
Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Keliling Dan Luas Persegi
Panjang Ditinjau Dari Perbedaan Gender Di SMP Negeri 15 Palu” menunjukkan
bahwa subjek laki-laki dan perempuan berkemampuan tinggi dalam memahami
masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali
jawaban melakukan proses berpikir asimilasi sedangkan dalam menyusun rencana

penyelesaian masalah melakukan proses berpikir asimilasi dan akomodasi.*®

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 Dua
Pitue, diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
tentang pemecahan masalah soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari terutama pada materi aritmatika sosial. Selanjutnya peneliti merasakan langsung

' Pramesti, Retna Dwi. "Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang
keliling dan luas persegipanjang ditinjau dari gender." MATHEdunesa 3.3 (2014).

2 Fajar Budi Utomo, “Proses Berpikir Dalam Pemecahan Masalah Geometri” Jurnal
APOTEMA, Vol. 1, No. 1, Januari 2015, him. 18.

3 Tri Endrawati, “Profil Proses Berpikir Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Keliling Dan Luas Persegi Panjang Ditinjau Dari Perbedaan Gender Di
SMP Negeri 15 Palu” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 5, Nomor 1,
September 2017, h. 1.



kondisi di dalam kelas, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih
tergolong kurang. Sebagian besar siswa mengalami masalah pada saat menyelesaikan
soal matematika. Sebagian besar siswa belum sepenuhnya mengikuti atau
menerapkan langkah-langkah Polya, siswa cenderung untuk menggunakan rumus
atau cara cepat yang sudah biasa digunakan daripada menggunakan langkah
prosedural dari penyelesaian masalah matematika. Misalnya saja pada pengerjaan
soal yang telah di berikan oleh gurunya : Sebuah toko memberikan diskon sebesar
20% untuk setiap barang yang akan dibeli. Jika seseorang akan membeli sepasang
sepatu seharga Rp. 80.000,00. Maka berapa uang yang harus dibayarkan? Hasil

jawaban siswa ditunjukan pada gambar berikut:

Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa

Pada gambar 1 diatas terlihat bahwa siswa sudah menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan, artinya siswa sudah bisa memahami masalah. Siswa
tersebut juga tidak menuliskan rumus, artinya siswa tersebut tidak membuat rencana
penyelesaiannya. Pada hasil perhitungan yang dilakukan siswa tersebut, terjadi
kesalahan pada hasilnya. Siswa menuliskan uang yang harus dibayarkan adalah Rp.
16.000,00, yang seharusnya itu merupakan diskonnya bukan merupakan harga yang

harus dibayarkan.

Kemudian peneliti melakukan wawancara langsung kepada salah seorang guru
matematika mengenai perbedaan gender, siswa perempuan lebih unggul dalam
ketepatan, kecermatan, ketelitian dan keseksamaan. Berbeda dengan siswa laki-laki



yang cenderung kurang teliti, terburu-buru, dan cenderung menyelesaikan sesuatu

dengan cara singkat.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan
Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender SMP Negeri
4 Dua Pitue”.

B .Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka perumusan masalah dari
penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam mememecahkan masalah matematika
berdasarkan langkah Polya pada materi Aritmatika Sosial ditinjau dari segi
gender kelas VII SMP Negeri 4 Dua Pitue?
2. Apakah terdapat faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menerapkan
langkah polya pada materi Aritmatika Sosial?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis di dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mememecahkan masalah
matematika berdasarkan langkah Polya pada materi Aritmatika Sosial ditinjau
dari segi gender kelas VII SMP Negeri 4 Dua Pitue.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam
menerapkan langkah polya pada materi Aritmatika Sosial?
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan mampu
memberikan manfaat dalam dunia keguruan dan kependidikan, serta dapat
dijadikan referensi bagi para guru guna mempermudah siswa menyelesaikan

permasalahan matematika.



2. Kegunaan Praktis

a)

b)

d)

Bagi Peneliti

Memberikan manfaat sebagai bekal untuk menjadi calon pendidik yang
lebih profesional dan memperbaiki pembelajaran pada masa akan datang.
Bagi peserta didik

Dapat meningkatkan kemampuan murid dalam menyelesaikan soal
matematika berbentuk soal cerita dan peserta didik lebih teliti dalam
menyelesaikan soal matematika berbentuk soal cerita sehingga tidak
terdapat lagi kesalahan dalam penyelesaiannya.

Bagi guru

Dapat mengetahui kemampuan murid dalam menyelesaikan soal
matematika berbetuk soal cerita dan dapat menentukan langkah yang tepat
untuk mengurangi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika.

Bagi sekolah

Sebagai bahan bacaan bagi mereka yang berkecimpung di dunia
pendidikan khususnya pendidikan matematika Dengan adanya penelitian

ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relavan

Tinjauan penelitian terdahulu atau sering disebut sebagai tinjauan pustaka
merupakan telaah terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan objek
penelitian yang sedang dikaji. Kemudian, bagaimana hasilnya jika dikaitkan dengan
tema penelitian yang akan dilaksanakan dan melakukan penelitian mengenai apa saja
yang belum diteliti. Oleh karena itu, sebelum merencanakan penelitian ini maka
penulis mengkaji beberapa referensi penelitian yang relevan. Hal ini dimaksudkan
agar peneliti memiliki acuan dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pertama, Galang Tricahyo Gumilang dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Polya
Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMP N 1 Brigin ”. Mengemukakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 1
Bringin dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada materi aritmatika sosial
berdasarkan teori polya langkah yang jarang dilakukan subjek dalam menyelesaikan
permasalahan adalah memeriksa kembali. Alasan subjek tidak melakukan kegiatan ini
dikarenakan subjek lupa memeriksa jawabannya, atau tidak terbiasa memeriksa
jawabannya, atau sudah merasa yakin dengan jawabannya.'*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Shopia Atika Dewi Mahasiswa PPS
Jurusan Pendidikan Matematika UNIMED dan Edy Surya dosen Pendidikan
Matematika PPS,yang berjudul “Penerapan Langkah Polya Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Materi Aritmatika Sosial di SMP” yang membahas tentang proses

para siswa dalam menerapan langkah Polya dalam menyelesaikan soal cerita pada

1 Danang Tricahyo Gumilang, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMP N 1
Bringin” (Program Studi Pendidikan Matematika FKIP-UKSW, 2016).

10



11

materi aritmatika sosial di SMP, yang mana didapatkan bahwa penyelesaian soal
yang dilakukan siswa berbeda-beda dan bervariasi.™

Ketiga, penelitian berjudul “Penerapan Model Polya Untuk Meningkakan
Aktivitas & Hasil Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Siswa
Kelas V SD No.2 Pemoron Tahun Pelajaran 2012//2013” yang dilakukan oleh | G. E.
P. Dei Nitya, I Wyn. Koyan, dan Tjok Rai Partadja mahasiswa Universitas
Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia. Penelitian ini membahas cara-cara
menerapkan model Polya yang tidak hanya dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa saja, tapi juga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. *°

Keempat, pada penelitian jurnal yang diteliti oleh Rifda Khairunnisa
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang dilakukan pada tahun 2017
mengangkat judul “Analisis Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Perbedaan Gender”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan metakognisi belum digunakan dengan baik oleh siswa laki-laki.
Siswa belum memenuhi tiga tahapan metakognisi, siswa hanya memenuhi tahap
perencanaan. Sedangkan siswa perempuan telah menggunakan kemampuan
metakognisinya dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa perempuan sudah memenuhi
tiga tahap kemampuan metakognisi.

Terakhir, pada penelitian jurnal yang diteliti oleh Ressy Rustanuarsi, Ade
Mirza, Hamdaniyang berjudul “Proses Pemecahan Masalah Dalam Materi Aritmatika
Sosial Berdasarkan Matekognisi Siswa SMP” mengemukakan bahwa proses
pemecahan masalah yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak dalam
menyelesaikan soal aritmatika sosial sangat bervariasi dan cenderung tidak konsisten

pada tiap soal. Siswa pada masing-masing tingkat metakognisi belum sepenuhnya

!> Dwi and Surya, “Penerapan Langkah Polya Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi
Aritmatika Sosial Di SMP.”

16| G E P Dewi Nitya and I Wyn Koyan Tjok Rai Partadjaja, “Penerapan Model Polya Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Siswa
Kelas V SD No. 2 Pemaron,” Mimbar PGSD Undiksha 1, no. 1 (2013).
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mengikuti langkah-langkah Polya.Namun, proses pemecahan masalah siswa pada

tingkat metakognisi tinggi terlihat lebih baik dibanding tingkat metakognisi sedang

dan rendah.'’

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis

No. Judul Perbedaan Persamaan

1 | Analisis Kemampuan | -Penelitian terdahulu menganalisis | Menyelesaikan
Pemecahan Masalah | tingkatan kemampuan siswa | permasalahan
Matematika menggunakan langkah polya, | matematika
Berdasarkan sedangkan yang akan diteliti | pada materi
Langkah-Langkah kemampuan siswa menerapkan | aritmatika
Polya Pada Materi langkah polya di setiap tahapnya. sosial
Aritmatika Sosial -Penelitian  terdahulu  berfokus | berdasarkan
Siswa Kelas VIl SMP | kepada semua siswa, sedangkan | teori Polya.
N 1 Brigin yang akan diteliti berfokus pada segi

gender.
2 | Penerapan Langkah Penelitian terdahulu berfokus kepada | Menerapkan

Polya Dalam
Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Materi
Aritmatika Sosial Di
SMP

semua siswa, sedangkan yang akan
diteliti berfokus pada segi gender.
Peneliti  menganalisis perbedaan
terhadap kemampuan siswa laki-laki
dan siswa perempuan dalam
memecahkan masalah matematika di
setiap langkah yang ada pada teori

Polya

Langkah Polya
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi
aritmatika
sosial di SMP.

!7 Ressy Rustanuarsi and Ade Mirza, “Proses Pemecahan Masalah Dalam Materi Aritmatika
Sosial Berdasarkan Metakognisi Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa
(JPPK) 5, no. 1 (2015).
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Penerapan Model
Polya Untuk
Meningkakan
Aktivitas & Hasil

Belajar Matematika

-Penelitian terdahulu menerapkan
model polya untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar
matematika, sedangkan yang akan

diteliti faktor penyebab kesulitan

Menerapkan
Langkah Polya
dalam
menyelesaikan

soal cerita pada

Dalam siswa dalam menerapkan langkah | materi
Menyelesaikan Soal | polya aritmatika
Cerita Pada Siswa -Penelitian  terdahulu  berfokus | sosial di SMP.
Kelas V SD No.2 kepada semua siswa, sedangkan
Pemoron Tahun yang akan diteliti berfokus pada segi
Pelajaran 2012//2013 | gender.
Analisis Metakognisi | Penelitian terdahulu menganalisis | Ditinjau dari
Siswa Dalam metakognisi siswa dalam pemecahan | perbedaan
Pemecahan Masalah | masalah aritmatika sosial, sedangkan | gender
Aritmatika Sosial yang akan diteliti kemampuan siswa
Ditinjau Dari dalam menerapkan langkah polya
Perbedaan Gender dalam menyelesaikan aritmatika

sosial.
Proses Pemecahan Penelitian terdahulu berdasarkan | Memecahkan
Masalah Dalam Matekognisi, sedangkan yang akan | Masalah
Materi Aritmatika diteliti berdasarkan segi gender. | Dalam
Sosial Berdasarkan Peneliti menganalisis  perbedaan | Aritmatika
Matekognisi Siswa terhadap kemampuan siswa laki-laki | Sosial

SMP

dan siswa perempuan  dalam
memecahkan masalah matematika di
setiap langkah yang ada pada teori

Polya
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B. Tinjauan Teori
1. Hakikat Matematika

Johson dan Rising dalam Sitti Hasmiah Mustamin Menyatakan bahwa
matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logic,
matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefenisikan dengan
cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan symbol dan padat, lebih berupa
bahasa symbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.

Soedjadi dalam Sitti Hamsiah mustamin, memberikan enam defenisi atau
pengertian tentang matematika, yaitu :

a. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulsi

b. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan

dengan bilangan

c. Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang

ruang dan bentuk

d. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur logic

e. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan — aturan yang ketat'®

Matematika, menurut Ruseffendi dalam Ris Aulia Musdalifah adalah bahasa
simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang
pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke
dalil.

Disini dapat disimpulkan bahwa hakikat dari matematika adalah suatu cabang
ilmu yang mempelajari tentang bahasa, symbol, pembuktian dan penalaran yang logic

serta memiliki struktur yang terorganisi.

'8 [smawati Ismawati, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Metode Polya Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara” (Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 2017).
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2. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah suatu proses penemuan suatu respon yang tepat
terhadap suatu situasi yang benar-benar unik dan baru bagi pemecah masalah
(siswa).Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu objek tak langsung dalam
belajar matematika. Pemecahan masalah merupakan Kkegiatan penting dalam
matematika sekolah, karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya,
siswa dimungkinkan memperolen pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika penting
seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola,
penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan lain-lain dapat dikembangkan
secara lebih baik.

Permendikbud No 22 tahun 2006 bahwa pemecahan masalah adalah suatu
cara yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh pendekatan pemecahan
masalah. Karena dalam menyelesaikan masalah, siswa dapat memahami proses dalam
menyelesaikan masalah dan menjadi terampil dalam mengidentifikasi kondisi dan
konsep yang relevan, merumuskan rencana penyelesaian, dan memanfaatkan

keterampilan yang sudah mereka miliki.

Hal tersebut sebagai bukti pentingnya pemecahan masalah dalam kegiatan
belajar-mengajar matematika. Salah satunya adalah masalah tentang aritmatika sosial.
Materi tersebut sudah didapatkan mulai dari SD dan SMP. Untuk sederajat biasanya
materi aritmatika sosial sudah mencapai pemecahan masalah yang lebih tinggi dari

pada saat SD ataupun SMP.

Aritmatika sosial adalah bagian dari ilmu matematika yang membahas tentang
perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari beserta aspek
sosialnya. Dengan demikian aritmatika sosial merupakan suatu materi pelajaran yang
sudah sering dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari misalnya transaksi jual beli.



16

Kegiatan ini lebih sering Kita dapat di pasar dan pertokoan yang merupakan
tempat terjadinya transaksi jual beli, walaupun sudah sering dialami siswa namun
masih banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam mempelajarinya. Misal,
dalam transaksi jual beli terkadang siswa salah dalam menghitung kembalian dari

membeli barang yang diinginkan.

Aritmatika sosial di kehidupan sehari hari saling terhubung dalam kegiatan di
sekolah. Aritmatika sosial juga salah satu pokok bahasan yang mengenai soal cerita
dalam pelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan tingkat
yang lebih tinggi. Oleh karena itu siswa SMP Negeri 4 Dua Pitue juga dibekali
dengan materi aritmatika sosial. Pemberian materi ini adalah untuk memberi
kompetensi tentang menghitung harga jual, harga beli, keuntungan, diskon, bruto,

netto dan tara.

Pengajaran matematika di SMP juga bertujuan untuk melatih siswa
memecahkan masalah melalui pemecahan masalah, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalah yang mereka jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan pemecahan masalah
menjadi bagian dari pembelajaran matematika disekolah.*®

Matematika yang disajikan dalam bentuk masalah akan memberikan motivasi
kepada siswa untuk mempelajari matematika lebih dalam. Dengan dihadapkan suatu
masalah matematika,siswa akan berusaha menemukan penyelesaiannya melalui
berbagai strategi pemecahan masalah metematika. Kepuasan akan tercapai apabila
siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Pendekatan pemecahan masalah
merupakan suatu pedoman mengajar yang sifatnya teoritis atau konseptual untuk
melatih siswa memecahkan masalah-masalah matematika dengan menggunakan

berbagai strategi dan langkah pemecahan masalah yang ada.

Y Luri Ratnawati, “Deskripsi Pemecahan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Teori
Polya Oleh Siswa SMK Berdasarkan Perbedaan Kemampuan Matematika” (Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP-UKSW, 2016), hal. 7
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Selanjutnya Sanjaya mengemukakan beberapa keunggulan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah diantaranya:

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
memahami isi pelajaran. (2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. (3)
Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. (4)
Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana nebtransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. (5) Pemecahan masalah
dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu,pemecahan masalah
itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil
maupun proses belajarnya. (6) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran,bahwa pada dasarnya merupakan cara
berpikir,dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa,bukan hanya sekedar belajar
dari guru atau buku-buku saja.

Pendapat lain tentang pemecahan masalah disampaikan oleh Mayer yang
mendefinisikan “pemecahan masalah sebagai suatu proses banyak langkah dengan si
pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa
lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk
menyelesaikannya”.”’

Menurut Robert L. Solso “pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang
terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu

masalah yang spesifik”. Sedangkan Siwono berpendapat bahwa “pemecahan masalah

20 Akramunnisa, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari
Kemampuan Awal Tinggi dan Gaya Kognitif Field Independent (FI), (Journal Pedagogy Vol. 1 No. 2)
hal. 48
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adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan
atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas”. %
Sumarno berpendapat bahwa “pemecahan masalah adalah suatu proses untuk
mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan”.
Sementara itu Montague mengatakan bahwa “pemecahan masalah matematis adalah
suatu aktivitas kognitif yang kompleks yang disertai sejumlah proses dan strategi”.??
Berdasarkan dari berbagai pendapat ahli di atas, maka pemecahan masalah
matematis adalah suatu proses dalam menyelesaikan masalah yang tidak biasa
(unusual problem) pada matematika, di mana dalam penyelesaiannya perlu berpikir
tingkat tinggi, tetapi masalah tersebut masih terjangkau oleh pemikiran siswa.
Pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemecahan
masalah yang mengacu pada teori polya melalui empat tahapan/langkah yaitu
memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan, dan

memeriksa kembali.

3. Tahapan Penyelesaian Metode Polya

Menurut Polya, tahap pemecahan masalah meliputi 1) memahami masalah, 2)
membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana, dan 4) melihat kembali.
Yuwono, menyatakan bahwa empat langkah Polya tersebut agar siswa lebih terampil
dalam menyelesaikan masalah, yaitu dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam
menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat. Tahapan dari Polya ini dapat

digambarkan dalam diagram berikut ini:

2 Siti Mawaddah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di SMP,
(Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2015) hal. 167

22 gyarifah Fadillah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Pembelajaran
Matematika, (Artikel Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA
Fakultas MIPA, UNY, 2009)
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Memahami Masalah (Understanding)

.

Membuat rencana untuk memecahkan masalah (Planning)

.

Menerapkan rencana (Solving)

.

Memeriksa kembali (Checking)

Diagram 1. Tahapan Polya

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siswa
perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan
nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Tahap kedua adalah
membuat rencana, dimana siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Tahap ketiga adalah melaksanakan rencana,
dimana pada tahap ini hal yang diterapkan tergantung pada apa yang telah
direncanakan sebelumnya, mengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk
matematika, dan melaksanakan rencana selama proses dan perhitungan yang
berlangsung. Tahap terakhir adalah melihat kembali dengan hal yang perlu
diperhatikan adalah mengecek kembali informasi yang penting, mengecek semua
perhitungan yang sudah terlibat, mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat
alternatif lain, dan membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri
apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.

Berdasarkan empat tahapan pemecahan masalah Polya tersebut, Herlambang
mengklasifikasikan empat tingkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
permasalahan sebagai berikut:

Tingkat 1 : Subjek tidak mampu melaksanakan empat langkah pemecahan

masalah Polya sama sekali

Tingkat 2 : Subjek mampu memahami masalah.
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Tingkat 3 : Subjek mampu melaksanakan tahap memahami masalah, tahap

menyusun rencana penyelesaian, dan tahap melaksanakan

rencana penyelesaian

Tingkat 4 : Subjek mampu melaksanakan tahap memahami soal, menyusun

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan

tahap memeriksa kembali

Tabel 2.2 Indikator pemecahan masalah menurut polya

No. Langkah Pemecahan Indikator
Masalah
1 | Memahami soal Siswa harus memahami kondisi soal atau

(Understanding)

masalah yang ada pada soal tersebut, seperti:

a. Data atau informasi apa yang dapat diketahui

dari soal?

. Apa inti permasalahan dari soal yang

memerlukan pemecahan?
Adakah dalam soal itu rumus-rumus,
gambar, grafik, tabel atau tanda-tanda

khusus?

. Adakah syarat-syarat penting yang perlu

diperhatikan dalam soal?

Merencanakan
penyelesaian (Planning)

Siswa harus dapat memikirkan langkah-
langkah apa saja yang penting dan saling
menunjang untuk dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Siswa harus mencari konsep-konsep atau
teori-teori yang saling menunjang dan

mencari rumus-rumus yang diperlukan.

Menyelesaikan masalah

Siswa telah siap melakukan perhitungan
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(Solving) dengan segala macam data yang diperlukan
termasuk konsep dan rumus atau persamaaan
yang sesuai. Siswa harus dapat membentuk
sistematika soal yang lebih baku .

b. Siswa mulai memasukkan data-data hingga
menjurus ke rencana pemecahannya.

c. Siswa  melaksanakan  langkah-langkah

rencana.

4 | Melaksanakan pengecekan | Siswa harus berusaha mengecek ulang dan
kembali (Checking) menelaah kembali dengan teliti setiap langkah

pemecahan yang dilakukan.

4. Gender

Dalam penelitian feminisme, gender mengacu pada karakteristik
ataupun sifat yang terkait dengan suatu jenis kelamin, bisa berupa kebiasaan, budaya
atau tingkah laku psikologi, bedanya perbedaan biologis. Aktivis kesamaan gender
dengan cara sederhana mendefinisikan seks sebagai gender biologis dan gender saat
lahir, yaitu berdasarkan apakah organ reproduksinya laki-laki atau perempuan, dan
gender adalah “jenis kelamin” sosial berupa atribut laki-laki atau perempuan dengan
struktur sosial dan budaya. Menurut mereka, atribut laki-laki tidak harus selalu
berhubungan dengan laki-laki, dan atribut perempuan tidak harus perempuan, karena
atribut tersebut tidak melekat pada kodratnya, tetapi membentuk sejarah sosial, yang
mempunyai ciri-ciri tidak tetap dan dapat dipelajari. Oleh karena itu mereka dapat
menjadi transgender ditukar. Definisi ini beda dengan arti asli kata pada bahasa asli,

serta juga memiliki masalah pada saat dikenalkan pada bahasa lainnya, setiap tidak
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terdapat bahasa serta budaya yang memberikan perbedaan diantara gender biologis

dan gender sosial.”®

Awal mulanya kemunculan istilah gender tidak bisa dilepaskan dari
keilmuan humaniora, khususnya penelitian psikologi serta juga berhubungan dengan
tren kaum transgender. Pada bahasa Inggris, perbedaan diantara sex serta gender
untuk pertama kalinya dilakukan perkenalkan oleh psikiater. Amerika serta Inggris
dan juga staf medis yang melakukan pekerjaan untuk pasien transgender serta
biseksual di tahun 1960-an serta 1970-an. Feminis kemudian menggunakan suatu
istilah ini untuk menyangkal argumen tentang gender selaku biologi takdir. Pada saat
itu, konsep ini banyak digunakan sebagai media untuk menganalisis penelitian dalam

pertumbuhan gender dalam gerakan feminis global.**

Misalnya dalam pembelajaran matematika, menugaskan soal
matematika yang sama kepada banyak orang bisa memperoleh respon yang berbeda
ketika melakukan penyelesaian. Solusinya berbeda karena setiap orang itu unik. Hal
lain yang bisa menyebabkan perbedaan jawaban pada setiap orang atas pertanyaan
adalah perbedaan gender. Keitel menunjukkan bahwa gender merupakan pengaruh
penting dalam proses konseptualis dalam pendidikan matematika.?

Mubeen, Saeed dan Arif menjelaskan bahwa nilai matematika anak
perempuan mempunyai perbedaan dengan anak laki-laki. Anak yang berjenis kelamin
perempuan mendapatkan hasil yang lebih baik Apabila dibandingkan dengan anak
laki-laki. Selain itu, laporan NAPLAN “National Assessment Program Literacy and
Arithmetic Ability” menyatakan jika anak yang berjenis kelamin laki-laki sering
mengalahkan anak yang berjenis kelamin perempuan dalam hal berhitung. Sedangkan

2 Moh. Khuzha’l, “Problem Definisi Gender: Kajian atas Konsep Nature dan Nurture”,
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, VVol. 11, No. 1 (2013):104-105.

2 Moh. Khuzha’I, “Problem Definisi Gender: Kajian atas Konsep Nature dan Nurture”, 106.

2% Jati Putri Asih Susilowati, “Profil Penalaran Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari  Perbedaan Gender”, JURNAL REVIEW PEMBELAJARAN
MATEMATIKA, Vol.1, No. 2 (2016): 137.
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anak yang berjenis kelamin perempuan dengan cara konsisten bisa mengalahkan anak
yang berjenis kelamin laki-laki dalam hal pembacaan, penulisan, pengejaan serta tata

bahasa.?®

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa laki-laki dan perempuan dengan tahapan Polya, diketahui
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perempuan sedikit lebih
unggul dari pada siswa laki-laki. Setiap tahap siswa perempuan mampu
menyelesaikannya dengan baik, begitu juga siswa laki-laki. Perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa laki-laki dan perempuan terlihat dari cara
menyelesaikan soalnya, siswa perempuan menuliskan jawaban dengan teliti, terurut
sesuai prosedur dan rapi. Sedangkan siswa laki-laki kurang teliti dan kurang rapi,

sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan

5. Tinjauan Materi Aritmatika Sosial
1) Prinsip

Di dalam prinsip matematika ada terdapat fungsi aritmetika, yaitu suatu fungsi
matematika sederhana yang terdiri dari, penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian serta gabungan. Untuk lebih dapat memahami aritmetika sosial ini dengan
baik, kita harus mengingat kembali materi yang terdahulu mengenai pecahan. Kita
juga harus mengingat kembali mengenai operasi hitung pada bentuk aljabar karena
materi yang akan dipelajari ini merupakan penggunaan aljabar dalam kehidupan

sehari-hari.

Aritmetika sosial adalah materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari kita,
seperti: Menghitung Nilai Keseluruhan, Nilai Per Unit dan Nilai Sebagian serta Harga
Beli, Harga Jual, Untung, Rugi, Diskon (Rabat), Bruto, Tara dan Neto. Untuk lebih

26 Jati Putri, “Profil Penalaran Siswa SMP”, 137.Refli Annisa, Yenita Roza, and Maimunah
Maimunah, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Berdasarkan Gender,”
Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan,
Pengajaran Dan Pembelajaran 7, no. 2 (2021): 481-90.



24

memperjelas materi ini, sebaiknya kita pahami pengertian dari masing-masing sub

materi yang berkaitan dengan aritmatika sosial.

2) Karakteristik

Dalam pembelajaran matematika terdapat karakteristik tentang materi
aritmetika sosial dalam kegiatan ekonomi, yang berupa harga keseluruhan, harga per
unit, dan harga sebagian. Selain itu juga terdapat harga pembelian, harga penjualan,

untung dan rugi serta rabat (diskon), bruto, tara, dan neto.

Dalam karakteristik ini, dapat menggunakan konteks-konteks yang berupa
permainan transaksi jual beli dengan memberikan beberapa kesepakatan awal.
Penggunaan konteks ini bertujuan untuk memudahkan dalam mengkonstruksi konsep
matematika tentang aritmetika sosial (harga keseluruhan, harga per unit, dan harga
sebagian, dsb). Kegiatan yang digunakan dalam aritmatika sosial yaitu berupa benda
yang dapat diperjual belikan. Istilah ini merupakan bentuk situasi yang dikenal

melalui proses generalisasi dan formalisasi.
3) Ciri-ciri

1. Materi aritmetika sosial ini selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

2. Materi ini berkaitan dengan perekonomian atau perdagangan serta transaksi jual
beli.

3. Pada materi ini, terdapat harga keseluruhan, harga per unit, dan harga sebagian

4. Selain itu juga terdapat harga pembelian, harga penjualan, untung dan rugi serta

rabat (diskon), bruto, tara, dan neto

Perhitungan dalam materi ini menggunakan konsep aljabar melalui operasi

hitung yang berupa pecahan dan lain-lain bentuk contoh soalnya berupa soal cerita.
4) Langkah-langkah

a) Menghitung Harga Keseluruhan, Harga Per Unit dan Harga Sebagian
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1. Pengertian

a. Harga keseluruhan adalah harga dari keseluruhan barang seperti: satu lusin,
satu kuintal, satu kodi, dll.?’

b. Harga Per Unit adalah harga dari satu buah barang seperti : satu buah pensil,
satu buah pena, satu buah buku, dll.

c. Harga Sebagian adalah harga sebagian barang dari keseluruhan seperti : tiga

buah buku, lima pasang baju, delapan buah mangga, dll.
2. Rumus

a. Harga Keseluruhan = harga bayar — kembalian.
b. Harga Per Unit = harga eceran = harga per satuan barang.

c. Harga Sebagian = Jumlah sebagian barang x harga per unit barang.
b) Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung, dan Rugi
1. Pengertian®

a. Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat lainnya. Harga
beli sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli
ditambah dengan ongkos atau biaya lainnya.

b. Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang kepada
pembeli.

c. Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan dengan harga
pembelian jika harga penjualan lebih dari harga pembelian.

d. Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian jika harga

penjualan kurang dari harga pembelian.

2" Tim MGMP Kabupaten Tulungagung, Matematika. (Tulungagung: Tim MGMP Kab.
Tulungagung, 2014), hal. 219-220
%8 Tim MGMP Kabupaten Tulungagung, Matematika. .., hal. 223
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2. Rumus®®

a. Harga penjualan = harga beli + biaya perawatan

b. Harga pembelian = harga yang telah disepakati antara penjual dan pembeli =
biaya pembuatan + uang kerja

c. Laba = harga penjualan — harga pembelian

d. Rugi = harga pembelian — harga penjualan.
c) Rabat (Diskon), Bruto, Tara, Netto®
a. Rabat (Diskon)

Rabat (diskon) adalah potongan harga atau lebih dikenal dengan istilah
diskon. Dalam pemakainnya, terdapat perbedaan istilah antara rabat dan diskon.
Istilah rabat digunakan oleh produsen kepada grosir, agen, atau pengecer.
Sedangkan istilah diskon digunakan oleh grosir, agen, atau pengecer kepada

konsumen.
b. Bruto, Tara, Netto

Bruto adalah berat barang beserta kemasannya, Tara adalah berat kemasan

barang, dan Neto adalah berat barangnya saja.
Bruto = neto + tara
Neto = bruto — tara
Tara = bruto — neto

Jika diketahui persen tara dan bruto, dapat dicari tara dengan rumus sebagai
berikut:

Tara = persen tara X bruto

2% Kurniawan, Matematika 1. (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2013), hal. 41
% Tim MGMP Kabupaten Tulungagung, Matematika. .., hal. 223
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Untuk menentukan harga bersih setelah memperoleh potongan berat (tara)

dapat dirumuskan sebagai berikut:
Harga bersih = neto harga : satuan berat.

C. Kerangka Konseptual ( Penjelasan Mengenai Judul)

Dalam judul penelitian ini “Langkah Polya Berdasarkan Gender Dalam
Memecahkan Masalah Aritmatika Sosial SMP Negeri 4 Dua Pitue”. Dalam judul ini
mengandung unsur pokok kata yang dibatasi dalam pengertian dan pembahasan
dalam proposal skripsi yang lebih spesifik. Maka Dari itu, di bawah akan

menjelaskan mengenai makna dari judul tersebut.
a) Langkah Polya

Menurut Polya, pemecahan masalah matematika adalah suatu cara untuk
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan penalaran matematika
(konsep matematika) yang telah dikuasai sebelumnya. Ketika siswa menggunakan
kerja intelektual dalam pelajaran, maka hal tersebut menunjukkan pemecahan
masalah yang diarahkan sendiri untuk diselesaikan merupakan suatu karakteristik

penting.
Menurut Polya, ada empat tahap pemecahan masalah.
1) Memahami masalah (Understanding).
2) Membuat rencana untuk memecahkan masalah (Planning).
3) Menerapkan rencana (Solving).

4) Memeriksa kembali (Checking).*

%' Nanang Nanang, “Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematik Melalui Pendekatan Metakognitif,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1
(2012): 1-8. 3
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b) Gender

Gender merupakan perbedaan yang terlihat antara laki-laki dan perempuan
apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Gender itu berasal dari bahasa latin
“GENUS” yang berarti jenis atau tipe. Gender adalah sifat dan perilaku yang
dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya.
Perlu diketahui, pengertian gender berbeda dengan pengertian jenis kelamin. Gender
dapat didefinisikan sebaagai keadaan dimana individu yang lahir secara biologis
sebagai laki-laki dan perempuan yang kemudian memperoleh pencirian sosial sebagai
laki-laki dan perempuan melalui atribut-atribut maskulinitas dan feminitas yang
sering didukung oleh nilai-nilai atau sistem dan simbol di masyarakat yang
bersangkutan. Lebih singkatnya, gender dapat diartikan sebagai suatu konstruksi
sosial atas seks, menjadi peran dan perilaku sosial. Menurut llmu Sosiologi dan
Antropologi, Gender itu sendiri adalah perilaku atau pembagian peran antara laki-laki
dan perempuan yang sudah dikonstruksikan atau dibentuk di masyarakat tertentu dan

pada masa waktu tertentu pula.
c) Aritmatika Sosial

Aritmatika sosial adalah bagian dari ilmu matematika yang membahas tentang
perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari beserta aspek
sosialnya. Dengan demikian aritmatika sosial merupakan suatu materi pelajaran yang

sudah sering dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari misalnya transaksi jual beli.

Kegiatan ini lebih sering kita dapat di pasar dan pertokoan yang merupakan
tempat terjadinya transaksi jual beli, walaupun sudah sering dialami siswa namun
masih banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam mempelajarinya. Misal,
dalam transaksi jual beli terkadang siswa salah dalam menghitung kembalian dari

membeli barang yang diinginkan.
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D. Kerangka Pikir

Peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari sangat penting karena
penguasaan terhadap matematika sangat diperlukan murid sebagai bekal dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat. Tetapi pada
kenyataannya di dalam mempelajari matematika banyak dijumpai berbagai masalah
oleh guru dan murid. Murid dalam menyelesaikan soal memiliki cara yang berbeda-
beda karena kemampuan matematika juga berbeda-beda. Penyelesaian soal cerita
tidak hanya memperhatikan jawaban akhir perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya
juga harus diperhatikan. Murid diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu
proses tahap demi tahap sehingga terlihat alur berfikirnya. Secara ringkas gambaran
penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dalam skema berikut :

Materi Aritmatika Sosial

Soal Cerita

!
Kemampuan Siswa Menggunakan Langkah Polya

Memahami Merencanakan Menerapkan Memeriksa
Masalah Pemecahan Rencana kembali
(Undestanding) Masalah (Solving) (Checking)
(Planning)

Ditinjau Dari Segi Gender

Faktor-faktor penyebab kesulitan siswa
dalam menerapkan langkah polya

Gambar 2.1: Kerangka BerpikirBAB I




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian berupa metode deskriptif
kualitatif. Metode pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode pengolahan data
dengan cara menganalisa faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian
dengan penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek penelitian.** Dalam
penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Polya pada materi aritmatika
sosial ditinjau dari segi gender dan faktor penyebab kesulitan siswa dalam
menerapkan langkah polya. Oleh karena yang diteliti adalah apa yang dilakukan dan
dikatakan oleh para pelaku, proses yang sedang berlangsung dan berbagai aktivitas
lain dalam konteks alamiah, maka peneliti mesti mendeskripsikan atau
menggambarkan segala sesuatu yang diindrainya secara lengkap, rinci, dan
mendalam® dalam hal ini semua jawaban siswa yang dikerjakan pada saat pemberian
soal essay maupun saat wawancara akan dituliskan dan digambarkan secara jelas
untuk mendapat hasil analisis yang baik.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus atau penelitian lapangan
dimana peneliti sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data yang sesuali
dengan keadaan yang sesungguhnya dan sesuai dengan tujuan penelitian untuk
kemudian dianalisis secara menyeluruh dan mendalam bagaimana kondisi yang

terjadi sesungguhnya mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

%2 Rukajat, Ajat. Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research approach).
Deepublish, 2018.

% Dr.Nusa putra dan Ninin Dwi lestari. Penelitian kualitatif PAUD, (Jakarta: PT Raja
Grafindo persada.2012), h.70

30
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matematika berdasarkan langkah Polya pada materi Aritmatika Sosial ditinjau dari
segi gender.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 4 Dua Pitue Sidrap. Adapun

alasan peneliti melakukan penelitian disekolah tersebut sebagai berikut:

a. UPT SMP Negeri 4 Dua Pitue Sidrap merupakan salah satu Sekolah
Menengah Pertama yang ada di Kabupaten Sidrap. Alasan peneliti meneliti di
sekolah tersebut karena khususnya bagi siswa SMP umumnya menganggap
bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sangat sulit,
menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan soal secara matematis, serta
menganggap sebagai pembelajaran yang kurang menyenangkan karena
pembelajaran lebih dominan ke karakteristik serta metode guru mata pelajaran
yang monoton.

b. Berdasarkan hasil diskusi terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan,
belum pernah ada yang melakukan penelitian terkait dengan Langkah Polya

Berdasarkan Gender Dalam Memecahkan Masalah Aritmatika Sosial.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal penelitian ini disetujui oleh
Dosen Pembimbing Skripsi dan setelah mendapat izin dari pihak-pihak yang
berwenang. Penelitian ini direncanakan mulai dari penyusunan proposal pada bulan
Januari 2023, pelaksanaan penelitian pada tahun pelajaran 2023/2024, hingga

penulisan laporan penelitian.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah meneliti kemampuan siswa dalam menerapkan

langkah polya dalam menyelesaikan Aritmatika Sosial ditinjau dari segi gender.
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Kemampuan yang di maksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan memahami
soal, kemampuan menyusun rencana, kemampuan melaksanakan rencana, dan

kemampuan memeriksa kembali solusi yang diperoleh.

D. Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam
bentuk angka.**Dengan kata lain berupa data tertulis atau lisan dari informan dan
perilaku yang akan diamati. Data kualitatif dari penelitian ini berupa analisis
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah
Polya pada materi Aritmatika Sosial ditinjau dari segi gender dan faktor
penyebab kesulitan siswa dalam menerapkan langkah polya pada materi
Aritmatika Sosial
2. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan

data sekunder.
a. Data primer

Data primer adalah sumber data yang langsung diberikan atau data yang
diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti baik melalui observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi maupun laporan dalam

bentuk dokumen tidak resmi yang akan diolah peneliti. Sumber data primer dari

%M P Prof. Dr. A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan (Prenada Media, 2016).
% Mirgan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 122
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peneitian ini adalah wawancara dengan responden atau informan. Informan
dalam penenelitian ini adalah guru matematika dan siswa SMP Negeri 4 Dua
Pitue.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung. Sumber data sekunder dari penelitian ini berupa data dokumentasi dari
hasil pekerjaan atau lembar hasil belajar peserta didik serta data diri peserta didik

yang relevan.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

a) Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dan pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu tes, wawancara, dokumentasi
adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini tes digunakan
untuk memperolen data kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
aritmatika sosial. Tes yang digunakan dalam penelitian adalah Tes Pemecahan
Masalah (TPM).

Tes ini berisi soal-soal aritmatika sosial yang dibuat berdasarkan teori
pemecahan masalah oleh Polya. Tes yang digunakan berupa soal uraian, karena
dengan uraian dapat menggambarkan lebih baik kecerdasan serta pengetahuan
subjek dalam memecahkan masalah.

2.  Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab yang mengarah pada tujuan tertentu.

Tujuan tertentu itu adalah tujuan penelitian untuk menggali informasi yang

relevan dengan fokus penelitian. Wawancara dalam penelitian kualitatif
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umumnya memiliki karakteristik mendalam (indepth) karena memiliki tujuan
memperoleh informasi yang mendalam tentang makna subjektif pemikiran,
perasaan, perilaku, sikap, keyakinan, persepsi, niat perilaku, motivasi, dan
kepribadian partisipan tentang suatu objek.*

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur berbasis tugas
dengan ketentuan sebagai berikut: (a) pertanyaan yang diajukan disesuaikan
dengan kondisi penyelesaian masalah yang dilakukan siswa baik dari segi
jawaban maupun penjelasan yang diberikan siswa, (b) pertanyaan yang diajukan
memuat pokok permasalahan yang sama walaupun pertanyaan yang diberikan
untuk setiap siswa yang menjadi subjek penelitian tidak sama, (c) apabila siswa
mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka akan diberikan
pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan pokok permasalahan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karyakarya
monumental, yang semuanya itu memberian informasi. Dalam penelitian ini
dokumentasi disajikan dalam bentuk foto dan rekaman suara. Meliputi, foto
kegiatan pembelajaran dan wawancara, serta rekaman suara hasil wawancara
dengan siswa. Dokumentasi dijadikan sebagai bukti bahwa telah terjadi proses
penelitian.*’

4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk

mendapatkan data dari sumber yang sama.*® Triangulasi data untuk

*® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012),
h.138-139

%7 Suharni Arikunto, Prosedur Penelitian: guruan” (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 232

% Sugiyono, Metode Penelitian Manajeman (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 397.
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membandingkan data dan mengoreksi apakah yang disampaikan oleh siswa ini
benar atau tidak maka kita menggunakan triangulasi. Triangulasi data dilakukan
dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.
Triangulasi sumber merupakan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Triangulasi
Sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode
dan sumber perolehan data dengan teknik yang sama. Pada penelitian ini peneliti
membandingkan data hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh siswa dengan

hasil wawancara dengan siswa.

Observasi

Wawancara Sumber Data Sama

Dokumentasi /

Gambar 3. 1 Triangulasi “teknik” pengumpulan data

b) Metode pengolahan data

Adapun metode pengolahan data pada penilitian ini yang digunakan yaitu
transkripsi dan pengorganisasian data dan pengenalan,koding™
a. Transkripsi

Proses wawancara dan diskusi dengan informan direkam dengan
audio, video, dan catatan lapangan yang kemudian ditransfer ke disket/flashdisk
atau bentuk lainnya. Kegiatan mentransfer ini yang dinamakan transkripsi.
b. Pengorganisasian data

Dalam pengorganisasian data, perlu dicatat tanggal pengumpulan data
dan menandai data setiap informan dengan menggunakan angka/kode. Sehingga

* Tim penyusun, Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi (Parepare: Institut
Agama Islam Negeri Parepare, 2020), hal.24.
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kode tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk setiap kegiatan
wawancara.
c. Pengenalan
Dalam tahap ini, peneliti mendengarkan tape dan menonton video

hasil wawancara, serta membaca kembali data, membuat memo dan rangkuman
sebelum analisis formal dimulai.
d. Koding

Membaca transkripsi wawancara perlu dilakukan sebelum memulai
tahapan ini. Setelah mengenal, selanjutnya dilakukanlah pengkodingan. Bagian
ini disebut juga koding terbuka dalam Grounded Theory. Asumsi, Kita tertarik
dengan gagasan dari informan tentang konsep, perlawanan hati dan dampak
dalam hidupnya. Harus dipastikan gagasan tersebut dapat diambil dan diberikan
kode.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertagungjawabkan®’. Supaya
data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian
ilmiah. Harus dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang

dapat dilaksanakan yaitu;*

“OTIM Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi Informasi (ParePare:
IAIN Parepare, 2020), h. 23

“Winiardi, Azwar Majid, and Santi Arafah. "Analisis Kebijakan Fiskal Islam Muhammad
Abdul Mannan." Jurnal Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1.1 (2020): 443-454.
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1. Credibility (kepercayaan)

Credibility (kepercayaan) merupakan uji kepercayaan pada hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti supaya hasil dari penelitian yang
dilakukan tidak diragukan. data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya
persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Ketika dilapangan ditemukan bahwa terdapat
kesulitan peserta didik dalam menerapkan langkah polya pada materi aritmatika
sosial, maka kesulitan inilah yang akan dieksplorasi oleh peneliti lebih detail.
Peneliti akan melakukan pemeriksaan kelengkapan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi maupun dokumentasi dengan perpanjangan pengamatan
untuk memperoleh kebenaran yang valid dari data yang dihasilkan.

2. Transferadibilty (keteralihan)

Keteralihan (transferability) berkenan dengan derajat akurasi apakah hasil
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel
tersebut diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang
hampir sama. Dalam hal ini, peneliti membuat laporan penelitian dengan
memberikan uraian yang rinci dan jelas sehingga orang lain dapat memahami
penelitian dan menunjukkan ketepatan diterapkannya penelitian ini.

3. Dependability (kebergantungan)

Ketergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan bahwa
penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsisten dan stabilitas
data atau temuan yang dapat direplikasi. Dalam penelitian kualitatif digunakan
kriteria ketergantungan yaitu bahwa suatu penelitian merupakan representasi dari

rangkaian kegiatan pencairan data yang dapat ditelusuri jejaknya. Oleh karena
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itu, peneliti akan menguji data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik
pengambilannya menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak, sebab jangan
sampai ada data tetapi tidak dapat ditelusuri cara mendapatkannya dari orang
yang mengungkapkannya.

4. Confirmability (kepastian)

Confirmabilty adalah suatu proses kriteria pemeriksaan yaitu langkah apa
yang dipilih oleh peneiliti dalam melakukan hasil temuannya*®. Kepastian atau
audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan
sumber informasinya jelas. Uji komfirmabilitas berarti mengetahui hasil
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut
telah memenuhi standar konfirmabilitas. Peneliti dalam hal ini menguji hasil

penelitian yang berkaitan dengan proses penelitian yang dilakukan.
G. Teknik analisis data

Analisis data dilakukan oleh para peneliti agar mendapatkan makna yang
terkandung dalam sebuah data, sehingga interprestasinya tidak sekedar deskripsi
belaka. Dengan kata lain jika peneliti tidak dapat mengadakan interprestasi dan
hanya menyajikan data deskriptif saja, maka sebenarnya penelitian itu kurang
bermakna dan bahkan tidak memenuhi harapan.* Dalam rangka menjawab

rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti maka analisis data yang menjadi

*Mekarisce, Amild Augina. "Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat." Jurnal IImiah Kesehatan Masyarakat: Media Komunikasi
Komunitas Kesehatan Masyarakat 12.3 (2020): 145-151.

*prof. Dr. Djam’an Satori, M.A., Prof. Dr. Aan Komariah, M. Pd., Metodologi penelitian
Kualitatif, Bandung : PT Alfabeta (2017).
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acuan dalam peneliti ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles

dan Huberman.

Pengumpulan >< Penyajian data >

data

A

A

\ 4

Kesimpulan-kesimpulan:

Reduksi data Penarikan/verifikasi

Gambar 3.2 Proses Analisa Data Penelitian Kualitatif

Gambar tersebut memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data
dengan analisa data, pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan
analisa data. Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah-
milah data dalam satuan konsep tertentu, dan tema tertentu. Hasil reduksi data
diolah sedemikian rupa supaya terlihat sosoknya secara lebih utuh. la boleh
berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, dan bentuk lainnya; itu sangat diperlukan
untuk memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan. Prosesnya tidak
sekali jadi, melainkan berinteraksi secara bolak balik**.

Untuk lebih jelasnya, teknik analisis data yang dilakukan peneliti sesuai

pada bagan diatas diuraikan sebagai berikut:

*Rijali, Ahmad. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17.33 (2019):
81-95.



40

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentranformasian data kasar dari lapangan, proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya®. Reduksi data merujuk pada
proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian
data mentah yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data
bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la merupakan bagian dari analisis.
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara di mana
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam reduksi data ini yakni
mengumpulkan data juga informasi dari catatan hasil wawancara dan tes serta
mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek yang didapatkan peneliti
seperti pada catatan-catatan hasil saat melakukan penelitian.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyusun data sehingga memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian
tersebut akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan®. Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan

dengan berbagai bentuk seperti tabel, grafik, dan sejenisnya. Lebih dari itu,

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alvabeta, 2013),
h. 247

*®Yayuk Yulianti, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wiayah
Pegunungan Tengger, h.58.
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penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi
dapat terorganisasi dengan baik dan tersusun dalam pola hubungan sehingga
memudahkan memahami data penelitian.

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi dari hasil
wawancara dan tes siswa UPT SMP Negeri 4 Dua Pitue Sidrap. Jadi peneliti
mengorganisasikan hasil yang lebih tersusun dari reduksi data dapat berupa tabel
ataupun grafik sehingga lebih mudah memahami maksud dari reduksi data
tersebut.

3. Verifikasi Data dan Kesimpulan

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan adalah metode akhir yang
dipergunakan untuk meyakinkan bahwa data yang telah dikumpulkan tidak cacat
dan akurat. Penarikan kesimpulan harus dilakukan oleh peneliti berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sudah jelas. Pada penarikan kesimpulan berarti
hasil dari reduksi dan juga penyajian data yang benar-benar telah dianalisis oleh

peneliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika berdasarkan langkah polya pada materi aritmatika sosial
ditinjau dari segi gender. Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa berdasarkan langkah polya akan diukur dengan menggunakanempat indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu memahami masalah,
merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah,
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti berkonsultasi dengan Dosen
pembimbing dan menyiapkan instrumen yang di gunakan untuk pengumpulan data.
Langkah pertama peneliti dalam pengumpulan data adalah menyusun instrumen tes
pemecahan masalah matematika dan pedoman wawancara. Kemudian kedua
instrumen divalidasi oleh Dosen Pembimbing Utama yaitu Bapak Muhammad
Ahsan, S.Si., M.Si dan Dosen Pembimbing Pendamping yaitu Bapak Andi Aras,
M.Pd. Hal ini dilakukan agar soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika
layak untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data sehingga mencapai
tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pada tanggal 15 Mei 2023 peneliti berkunjung ke SMP Negeri 4 Dua Pitue
membawa pengantar surat dari Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu untuk permohon izin agar
diperbolehkan melakukan penelitian di sekolah tersebut. Setibanya di SMP Negeri 4
Dua Pitue, peneliti diterima dengan baik oleh Bapak Nur Asking, M. S.Pd.,MSi
selaku kepala sekolah. Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya
kepada kepala sekolah, beliau memberikan izin dan menyatakan tidak keberatan
serta menyambut niat baik peneliti untuk pertama kalinya melaksanakan penelitian
mengenai “Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada
Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender SMP Negeri 4 Dua Pitue” di
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sekolah tersebut. Selanjutnya beliau meminta agar nanti apabila telah selesai
melakukan penelitian, peneliti memberikan sebagian laporan hasil penelitiannya
agar kedepannya dapat dijadikan bahan Evaluasi dan masukan dari pihak sekolah
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Setelah proses perizinan selesai, peneliti menemui guru mata pelajaran
matematika untuk mendiskusikan mengenai tujuan peneliti yaitu ingin menganalisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada
Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender. Selanjutnya guru mengarahkan
peneliti memilih kelas yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian. Guru
tersebut menawarkan kelas sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu siswa
kelas VII-2. Setelah itu, guru matematika meminta izin kepada Wali Kelas VII-2
untuk meminta siswa agar dijadikan subjek penelitian.

Dalam menentukan subjek penelitian peneliti meminta rekomendasi dari
guru matematika berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Guru
memilih subjek berdasarkan nilai semester ganjil siswa. Untuk menjaga keamanan
subjek, Peneliti melakukan pengkodean pada setiap peserta didik. Untuk lebih
rincinya pengkodean peserta didik dan klasifikasi kemampuan matematis peserta
didik dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
x> 80 Tinggi
70 <xX< 80 Sedang
X< 70 Rendah

Dari nilai semester ganjil siswa, kemudian peneliti mengelompokkan siswa

sesuai dengan kategori kemampuan pemecahan masalah. Kemudian peneliti
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memilih 2 siswa yang berkemampuan tinggi yang terdiri dari 1 siswa perempuan

dan 1 siswa laki-laki, 2 siswa berkemampuan sedang yang terdiri dari siswa laki-laki

dan perempuan dan 2 siswa berkemampuan rendah yang terdiri dari siswa laki-laki

dan perempuan. Adapun hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika

yaitu:
Tabel 4.2 Hasil Nilai Semester Ganjil Siswa Kelas V11-2
No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Kategori
1 Aditya Saputra L 68 Rendah
2 Akbar Tahara L 70 Sedang
3 Ammar Agustian L 72 Sedang
4 Arigah Aufa Mudhian P 82 Tinggi
5 Aulia Rahmayani P 70 Sedang
6 Baya P 69 Rendah
7 Digjaya Muh. Fadil L 68 Rendah
8 Fadhel Arianto L 60 Rendah
9 Ibrahim L 67 Rendah
10 | Kaya P 68 Rendah
11 | Azhim Yulil L 85 Tinggi
12 | Muh. Fatur Rahman L 70 Sedang
13 | Muh. Ilham Ridwan L 68 Rendah
14 | Muh. Shafaat L 78 Sedang
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15 | Rahmadani 75 Sedang
16 | Rusni 70 Sedang
17 | Sitti Aminah 80 Tinggi
18 | Sitti Rabiah 78 Sedang
19 | Sri Devi 68 Rendah
20 | Suci 68 Rendah
21 | Suhardina Syarif 67 Rendah
22 | Syahrini 89 Tinggi
23 | Virna Baharuddin 79 Sedang
24 | Widia Asmin 73 Sedang
25 | Zaskya Khaerani 68 Rendah

Berdasarkan nilai semester ganjil siswa, maka peneliti memilih dua subjek

dengan kategori kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi yaitu ALT

sebagai subjek laki-laki dan SPT sebagai subjek perempuan, dua siswa dengan

kategori kemampuan pemecahan masalah matematika sedang yaitu MLS sebagai

subjek laki-laki dan VPS sebagai subjek perempuan, dua siswa dengan kategori

kemampuan pemecahan masalah matematika rendah yaitu FLR sebagai subjek laki-

laki dan SPR sebagai subjek perempuan. Hal ini juga didasarkan dari rekomendasi

guru karena siswa dianggap komunikatif dan bersedia bekerjasama untuk membantu

mencapai tujuan penelitian.

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan analisis data, maka peneliti

memberikan kode pada masing-masing siswa yang menjadi subjek peneliti. Berikut

disajikan inisial subjek berdasarkan kemampuan matematika.
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Tabel 4.3 Kode Subjek dari Subjek Penelitian

No Nama Jenis Kategori Kode | Keterangan Kode Subjek
Kelamin Subjek

1. | Azhim Yulil Laki-laki | Tinggi ALT Laki-laki kategori tinggi

2. | Muh. Shafaat Laki-laki |Sedang MLS Laki-laki kategori sedang

3. |Fadhel Arianto | Laki-laki |Rendah FLR Laki-laki kategori rendah

4. | Syahrini Perempuan| Tinggi SPT Perempuan kategori tinggi

5. | Vina Baharuddin | Perempuan| Sedang VPS Perempuan kategori sedang

6. |Suhardina Syarif | Perempuan| Rendah SPR Perempuan kategori rendah

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi hasil tes
dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data yang pertama
berupa tes tertulis dan data yang kedua berupa data wawancara dari 6 subjek
penelitian. Data wawancara akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan dari Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada
Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender. Berikut adalah rincian jawaban
siswa berdasarkan kategori dan inisial.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Tinggi Di
Tinjau Dari Segi Gender

a. Paparan Data Subjek ALT dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika

Sebelum mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan siswa subjek kategori tinggi (ALT) laki-laki dalam menyelesaikan soal
materi aritmatika sosial, terlebih dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara,
validasi data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal materi
aritmatika sosial.
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1) Paparan Data Subjek Kategori Tinggi (ALT) dan Hasil Wawancara

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
pada kategori tinggi dan kategori laki-laki terhadap subjek ALT. Pada soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah polya nomor yang

peneliti berikan.

Jawaban No.1 Subjek ALT

Gambar 4.1 Jawaban Subjek ALT pada Soal Nomor 1

Berikut hasil transkrip wawancara dengan ALT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 1 tersebut.*’
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.1, subjek ALT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,
maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:

P : Coba kamu baca soal tersebut?

" Azhim Yulil, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Baik kak (sambil membaca)

Coba jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu (soal
no 1)?

Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp
1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
mendapatkan  keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?

Coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Modal Rp 1.500.000,00 , Untung Rp 200.000,00.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Itu saja kak.

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Ditanya berapakah besar pendapatan yang didapatkan pada hari

itu?

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek ALT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek ALT pada gambar 4.1 konsisten dengan hasil wawancara. Sehingga

subjek ALT memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.1, subjek ALT juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek ALT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat

bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.

Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?
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ALT . Punya kak
P . Aparencana kamu?
ALT . Diketahui modal dan untung. Saya mencari pendapatannya

dengan menjumlahkan modal dan untung.

P . Setelah kamu menjumlahkan modal dan untungnya, apalagi

rencana kamu untuk menyelesaikan soal itu?

ALT © Itu saja kak, setelah dijumlahkan maka akan langsung

mendapatkan hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek ALT mampu menyebutkan
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek ALT mampu
menyebutkan langkah per langkah dalam memecahkan masalah seperti pada
wawancara. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek ALT memenuhi

indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.1, subjek ALT juga telah
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek ALT mampu
memecahkan masalah sehingga memberikan solusi yang tepat pada masalah yang ada
dalam soal tersebut. Subjek ALT mampu memecahkan masalah sebagaimana rencana
yang telah disebutkan. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya
P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?
ALT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut?
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ALT . Yang ditanyakan pada soal yaitu pendapatan yang di dapatkan
pada hari itu, jadi saya menjumlahkan modal dan untung
sehingga di dapatkan pendapatan pada hari itu

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memberikan jawaban yang

konsisten dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.1. Subjek ALT memecahkan
masalah dengan benar seperti pada wawancara. Berdasarkan Gambar 4.1 dan hasil
wawancara, maka subjek ALT dapat mencapai indikator melaksanakan pemecahan
masalah.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.1, subjek ALT memenuhi
indikator memeriksa kembali. Subjek ALT mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat sesuai dengan prosedurnya. Subjek ALT juga dapat
mengambil kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Sebagai data
pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara

terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Oke, apakah kamu yakin jawaban kamu benar?
ALT . Yakin kak
P :  Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang

sudah dibuat sudah benar?

ALT . Saya mengecek kembali jawabannya kak.

P . Berarti dengan membuktikan, kamu dapat hasil yang sama
seperti sebelumnya ya?

ALT . lya kak

P . Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, apa kesimpulan
yang dapat kamu ambil?

ALT . Jadi, besar pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah
Rp.1700.000,00.
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT melakukan pemeriksaan terhadap
jawaban yang telah diperoleh dengan prosedur pemeriksaan yang benar dan tepat
sehingga hasil yang diperoleh sama dengan yang diketahui pada soal. Subjek ALT
juga mampu menyebutkan kesimpulan akhir dari masalah tersebut seperti yang
terlihat pada wawancara. Dapat dilihat dari hasil wawancara, bahwa subjek ALT

memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.2 Subjek ALT

Gambar 4.2 Jawaban Subjek ALT pada Soal Nomor 2

Berikut hasil transkrip wawancara dengan ALT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 2 tersebut.*®
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.2, subjek ALT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,
maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wwawancaranya:

*® Azhim Yulil, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 2)?

Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp
4.000.000,00 dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual
kembali dengan harga Rp 4.200.000,00 tentukan persentase
keuntungan Pak Dedi?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Diketahui harga beli Rp 4.000.000,00 dan harga jual Rp
4.200.000,00.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Udah itu saja kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Tentukan presentase keuntungan Pak Dedi?

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek ALT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek ALT pada gambar 4.2 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek ALT memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.2 subjek ALT juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek ALT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat

bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.

Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?
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ALT . Punya kak
P . Aparencana kamu?
ALT . Disini diketahui harga jual dan harga beli kak, untuk langkah

awal harus mencari untungnya terlebih dahulu kak.
P . Setelah kamu dapat untungnya, apalagi rencana kamu untuk
menyelesaikan soal itu?

ALT . Mencari presentase keuntungannya kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek ALT dapat menyebutkan
langkah pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaiakan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek ALT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.2, subjek ALT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek ALT menuliskan langkah
penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

ALT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

ALT . Pertama mencari untungnya dengan mengurangi harga jual dan

harga beli 4.200.000 — 4.000.000 = 200.000, kemudian mencari
presentase keuntungannya dengan cara untung dibagi harga beli
di kali 100% jadi hasilnya 5%
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.2. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek ALT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.2 dan hasil wawancara, maka

subjek ALT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.2, subjek ALT memeriksa
kembali jawaban dan menuliskan kesimpulan. Sebagai data pendukung hasil tes yang
sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P Ok, apakah kamu yakin jawaban kamu benar?

ALT . Yakin kak

P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
ALT : lyakak

P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?

ALT . Jadi, presentase keuntungan pak dedi 5% kak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memeriksa kembali jawaban dan
menuliskan kesimpulan. Dapat dilihat dari hasil wawancara, bahwa subjek ALT

memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.3 Subjek ALT

Gambar 4.3 Jawaban Subjek ALT pada Soal Nomor 3
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Berikut hasil transkrip wawancara dengan ALT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 3 tersebut.*®
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.3, subjek ALT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

ALT . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 3)?

ALT : Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp
40.000.000,00. karena terkendala masalah keluarga, Pak Rudi
terpaksa menjual tanah tersebut dengan menanggung kerugian
5%. Tentukan harga jual tanah milik Pak Rudi?

P . Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

ALT . Harga beli Rp 40.000.000,00 dan kerugiannya 5%

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

ALT . Itu saja kak

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

ALT . Berapa harga jual tanah milik Pak Rudi?

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek ALT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

* Azhim Yulil, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP Negeri 4
Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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jawaban subjek ALT pada gambar 4.3 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek ALT memenuhi indikator memahami masalah.
ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.3, subjek ALT juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek ALT mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang
telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

ALT . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

ALT : Dari soal diketahui harga beli dan kerugian. Jadi langkah
pertama yaitu mencari harga jual tanah milik Pak Rudi

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal??

ALT . Harga jual = kerugian x harga beli

P : Kenapa kamu tidak menuliskan rumus di jawaban mu?

ALT . Lupa kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek ALT dapat menyebutkan rencana
untuk menyelesaikan soal, rencana yang subjek ALT gunakan sudah sesuai dengan
penyelesaian masalah pada soal, namun subjek tidak menuliskan pada lembar
jawaban tetapi ketika diwawancara subjek ALT mampu menjelaskannya sehingga
subjek ALT mampu menyusun strategi dan mengetahui urutan langkah-langkah yang

dilakukannya seperti pada Gambar 4.3
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iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.3, subjek ALT juga telah
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek ALT mampu
memecahkan masalah sehingga memberikan solusi yang benar dan tepat. Subjek ALT
mampu memecahkan masalah sebagaimana rencana yang telah disebutkan. Sebagai
data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

ALT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut?

ALT :Yang ditanyakan pada soal yaitu luas harga jual. Jadi langkah

pertama 95% kali dengan harga beli Rp 40.000.000,00 kemudian
saya mendapatkan hasil Rp 36.000.000,00

P . Dari mana kamu mendapatkan 95%

ALT . Dari 100% di kurang 5%

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memberikan jawaban yang
konsisten dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa proses
ketika subjek ALT memecahkan masalah dapat menghasilkan jawaban yang benar
dan tepat. Subjek ALT juga memecahkan masalah sesuai dengan rencana yang telah
dibuat seperti yang terlihat pada wawancara. Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil
wawancara, maka subjek ALT dapat mencapai indikator melaksanakan pemecahan

masalah.
iv Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.3, subjek ALT belum memenuhi
indikator memeriksa kembali, subjek ALT belum mampu memeriksa kembali

jawaban tersebut. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
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peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wwawancaranya.

P

ALT

ALT

ALT

ALT

Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, apa kesimpulan
yang dapat kamu ambil?.

Jadi harga tanah Pak Rudi Rp 38.000.000,00.

Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, kamu yakin
jawaban kamu benar?.

Yakin kak.

Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang
sudah dibuat sudah benar?

Saya hanya yakin kalau jawaban saya benar kak (sambil
tersenyum)

Apakah kamu melakukan pengecekan terhadap jawaban yang
telah didapatkan?

Saya lupa kak

Berdasarkan jawaban subjek ALT pada Gambar 4.3, subjek ALT belum

memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek ALT lupa memeriksa kembali

pekerjaannya. Subjek ALT hanya dapat membuat kesimpulan dari pemecahan

masalah yang telah dilakukanya.

Jawaban No.4 Subjek ALT
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek ALT pada Soal Nomor 4
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Berikut hasil transkrip wawancara dengan ALT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 4 tersebut.*
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.4, subjek ALT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

ALT . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 4)?

ALT . Seorang ibu berbelanja di Supermarket. Dia membeli minyak
goreng Rp 200.000,00 dengan memperoleh rabat 45%.
Berapakah yang harus dibayar ibu itu?

P . Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

ALT . Harga minyak Rp 200.000,00 dan rabat 45%

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

ALT . Itu saja kak

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

ALT . Berapakah yang harus di bayar ibu?

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek ALT dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek ALT pada gambar 4.4 konsisten dengan hasil wawancara. Selain itu,

> Azhim Yulil, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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subjek ALT juga memahami maksud dari soal. Dengan demikian, subjek ALT

memenuhi indikator memahami masalah.
ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.4 subjek ALT juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek ALT mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang
telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

ALT . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

ALT . Disini diketahui harga minyak dan rabatnya jadi untuk langkah
selanjutnya saya mencari harga setelah diskon

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?

ALT . Harga diskon = rabat x harga awal

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek ALT dapat menyebutkan
langkah pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek ALT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.4, subjek ALT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek ALT menuliskan langkah

penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
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yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

ALT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

ALT . Pertama 45% x 200.000,00 kemudian saya mengubah 45% jadi

pecahan yaitu — X 200.000,00 kemudian hasilnya Rp
90.000,00.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.4. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek ALT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.4 dan hasil wawancara, maka

subjek ALT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.4, subjek ALT menuliskan
kesimpulan terhadap jawaban yang diperoleh dan tidak memeriksa kembali jawaban
yang telah didapatkan. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?
ALT . Yakin kak
P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
ALT . Tidak kak
P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?
ALT . Jadi harga yang harus di bayar ibu adalah Rp 90.000,00

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT menuliskan kesimpulan terhadap

jawaban yang diperoleh dan tidak memeriksa kembali jawaban yang telah didapatkan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek ALT tidak memenuhi indikator

memeriksa kembali.

Jawaban No.5 Subjek ALT

Gambar 4.5 Jawaban Subjek ALT pada Soal Nomor 5

Berikut hasil transkrip wawancara dengan ALT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 5 tersebut.®
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.5, subjek ALT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil yang sudah dilakukan, maka
peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wwawancaranya:

>1 Azhim Yulil, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 5)?

Suatu ketika Pak Hadi membeli 2 karung beras dengan jenis
yang berbeda. Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengan
harga Rp 260.000,00 karung kedua tertuliskan neto 25 kg dibeli
dengan harga Rp 280.000,00. Pak Hadi mencampur kedua jenis
beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam ukuran neto 5
kg.Tentukan harga jual beras tersebut agar Pak Hadi untung
20%?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga karung pertama Rp 260.000,00 dan Harga karung dua Rp
280.000,00.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Masing-masing karung beratnya 25 kg

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapakah harga jual beras 5 kg per kemasan agar pak hadi
untung 20%?

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek ALT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek ALT pada gambar 4.5 konsisten dengan hasil wawancara. Selain itu,

subjek ALT juga memahami maksud dari soal. Dengan demikian, subjek ALT

memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.5 subjek ALT juga memenubhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek ALT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
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bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

ALT . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
ALT . Disini diketahui harga karung pertama dan harga karung kedua,

jadi untuk langkah pertama saya menjumlah harga karung
pertama dan harga karung kedua dan menjumlah berat karung

pertama dan berat karung kedua kemudian saya bagi 5 kg

P : Apa langkah selanjutnya setelah kamu menjumlah harga dan
beratnya?
ALT - Kemudian saya mencari harga perkarungnya, saya membagi

jumlah harga keseluruhan dengan berat keseluruhannya

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?

ALT . Harga perkarung (1 + presentase untung)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek ALT dapat menyebutkan
langkah pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek ALT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.5, subjek ALT belum memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek ALT menuliskan langkah
penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
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yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

ALT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

ALT . Pertama saya mencari total berat = 25 kg + 25 kg = 50 kg

. 50k . -
kemudian ?;’ = 10 karung, kemudian saya mencari jumlah

harga karung  pertama dan karung kedua 260.000,00 +
280.000,00 = 540.000,00 setelah itu saya mencari harga

540.000

perkarung 4 54.000,00 langkah terakhir saya mencari

10 karun
harga jual agar pak hadi untung 20% dengan cara, harga

perkarung x (1 + 20%) = 54.000,00 x (1,2) = Rp 64.800,00
Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.5. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek ALT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.5 dan hasil wawancara, maka

subjek ALT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.5, subjek ALT tidak memeriksa
kembali jawab. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?
ALT . Yakin kak
P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?

ALT : Tidak kak
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P . Kenapa kamu tidak membuat kesimpulan?

ALT . Lupa kak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT tidak menuliskan kesimpulan
terhadap jawaban yang diperoleh dan tidak memeriksa kembali jawaban. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa subjek ALT memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.6 Subjek ALT
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Gambar 4.6 Jawaban Subjek ALT pada Soal Nomor 6

Berikut hasil transkrip wawancara dengan ALT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 6 tersebut.
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.6, subjek ALT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,
maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wwawancaranya.

> Azhim Yulil, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 6)?

Sebuah dealer penjualan sepeda motor menawarkan tiga jenis
penawaran dalam penjualan motor X. Ketiga jenis system
pembayaran tersebut yaitu tipe angsuran A uang muka Rp
800.000,00 angsuran per bulan Rp 480.000,00 lama angsuran 35
bulan, tipe angsuran B uang muka Rp 1.600.000,00 angsuran per
bulan Rp 457.000,00 lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran C
uang muka Rp 1.900.000,00 angsuran per bulan Rp 444.000,00
lama angsuran 35 bulan. Di antara ketiga pilihan tersebut
manakah system pembayaran yang memberikan bunga terkecil?
Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Tipe angsuran A uang muka Rp 800.000,00 angsuran per bulan
Rp 480.000,00 lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran B uang
muka Rp 1.600.000,00 angsuran per bulan Rp 457.000,00 lama
angsuran 35 bulan, tipe angsuran C uang muka Rp 1.900.000,00
angsuran per bulan Rp 444.000,00 lama angsuran 35 bulan.
Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Tidak ada kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Di antara ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran

yang memberikan bunga terkecil?

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek ALT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek ALT pada gambar 4.6 konsisten dengan hasil wawancara. Selain itu,

subjek ALT juga memahami maksud dari soal. Dengan demikian, subjek ALT

memenuhi indikator memahami masalah.
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ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.6 subjek ALT juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek ALT mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang
telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

ALT . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
ALT . Disini diketahui sistem pembayaran tipe a,b dan c langkah

pertama saya mencari total angsuran masing-masing tipe dengan

cara mengalikan angsuran perbulan x lama angsuran

P . Apa langkah selanjutnya setelah kamu mendapatkan total
angsuran?
ALT :  Kemudian saya menambahkan total angsuran + uang muka

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek ALT dapat menyebutkan
langkah pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek ALT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.6, subjek ALT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek ALT menuliskan langkah

penyelesaaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes



69

yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

ALT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

ALT : Langkah pertama saya mencari total angsuran masing-masing

tipe, dengan cara mengalikan angsuran perbulan x lama
angsuran. Tipe A Rp 480.000,00 x 35 = Rp 16.800.000,00
kemudian ditambah uang muka 800.000 = 17.600.000,
selanjutnya tipe B Rp 457.000,00 x 35 = Rp 15.995.000,00
kemudian ditambah uang muka Rp 1.600.000,00 = Rp
17.595.000,00, terakhir tipe C Rp 444.000,00 x 35 = Rp
15.540.000,00 kemudian ditambah uang muka Rp 1.900.000,00
= Rp 17.440.000,00.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.6. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek ALT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.6 dan hasil wawancara, maka

subjek ALT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
i. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.6, subjek ALT tidak memeriksa
kembali jawab. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?
ALT :Yakin kak

P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
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ALT . Sudah kak
P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?
ALT . Jadi yang paling kecil bunganya adalah tipe C Rp 17.440.000,00

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ALT menuliskan kesimpulan terhadap
jawaban yang diperoleh tetapi tidak memeriksa kembali pekerjaannya. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa subjek ALT tidak memenuhi indikator memeriksa kembali.

b. Paparan Data Subjek SPT dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
pada kategori tinggi dan kategori perempuan terhadap subjek SPT. Pada soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah polya yang
peneliti berikan.

Jawaban No.1 Subjek SPT
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek SPT pada Soal Nomor 1
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Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 1 tersebut. >
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.7, subjek SPT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:

P . Apakah kamu pernah mengerjakan soal ini?

SPT . Pernah kak

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPT . Baik kak (sambil membaca)

P : Coba jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu (soal
no 1)?

SPT . Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp
1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya
pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?

P . Coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

SPT : Modal Rp 1.500.000,00 dan untung Rp 200.000,00.

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

SPT . Itu saja kak.

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

SPT . Ditanya berapakah besar pendapatan yang didapatkan pada hari

itu

P . Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

%% Syahrini, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek SPT pada gambar 4.7 konsisten dengan hasil wawancara. Sehingga

subjek SPT memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.7, subjek SPT juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat

bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.

Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

SPT

SPT

SPT

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk
menjawab soal itu?

Punya kak

Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal
tersebut?

Modal Rp 1.500.000,00 dan untung Rp 200.000,00. Berarti kita
harus mencari pendapatannya dengan rumus modal ditambah
untung

Setelah kamu tambahkan modal dan untungnya, apalagi rencana
kamu untuk menyelesaikan soal itu?

Itu saja kak, setelah ditambahkan maka akan mendapatkan

hasilnya

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek SPT mampu menyebutkan

langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek SPT mampu

menyebutkan langkah per langkah dalam memecahkan masalah seperti pada
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wawancara. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek SPT memenubhi

indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.7, subjek SPT juga telah
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek SPT mampu
memecahkan masalah sehingga memberikan solusi yang tepat pada masalah yang ada
dalam soal tersebut. Subjek SPT mampu memecahkan masalah sebagaimana rencana
yang telah disebutkan. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

SPT . Bisa kak

P . Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan bagaimana
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga menemukan
hasilnya?

SPT : Yang ditanyakan pada soal yaitu pendapatan yang di dapatkan
pada hari itu, jadi saya menjumlahkan modal Rp 1.500.000 dan
untung Rp 200.000 sehingga didapatkan pendapatan pada hari itu
Rp 1.700.000,00

P . Setelah menemukan hasilnya, apakah cara yang kamu dapatkan

sesuai dengan strategi yang kamu pilih?
SPT : Sama kak
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memberikan jawaban yang
konsisten dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.7. Subjek SPT memecahkan

masalah dengan benar seperti pada wawancara. Berdasarkan Gambar 4.7 dan hasil
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wawancara, maka subjek SPT dapat mencapai indikator melaksanakan pemecahan

masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.7, subjek SPT memenuhi
indikator memeriksa kembali. Subjek SPT mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat sesuai dengan prosedurnya. Subjek SPT juga dapat
mengambil kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Sebagai data
pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara

terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Ok, apakah kamu yakin jawaban kamu benar?
SPT :Yakin kak
P . Berdasarkan penyelesaian yang kamu peroleh, apakah kamu

periksa kembali kebenaran jawabannya?
SPT . Saya periksa kembali jawabannya kak.
P . Berarti dengan membuktikan, kamu dapat hasil yang sama

seperti sebelumnya ya?

SPT : lyakak
P . Lalu, dapatkah kamu membuat sebuah kesimpulan?
SPT . Jadi, besar pendapatan atau besarnya pendapatan pada hari itu

adalah Rp.1700.000,00.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT melakukan pemeriksaan terhadap
jawaban yang telah diperoleh dengan prosedur pemeriksaan yang benar dan tepat
sehingga hasil yang diperoleh sama dengan yang diketahui pada soal. Subjek SPT
juga mampu menyebutkan kesimpulan akhir dari masalah tersebut seperti yang
terlihat pada wawancara. Dapat dilihat dari hasil wawancara, bahwa subjek SPT

memenuhi indikator memeriksa kembali.
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Jawaban No.2 Subjek SPT

) Tl
2 D= acsa vai ve. 4 00 000,00 .
A% ol € 4 900600, 00

Ot = PleSentece vourtuman Pak deli 2

Cerfe = o) Untung = Harga Jual —Narda kel
=4 200 .000 60 ~ A.000 0906.00.
—ep 200.000,00

©) % untu3 = urtofS v (g0 5/,

+ar3a bel:
= w X \&0 e
& .0©0.000

- S Ye

Yo otegentade \ceuntundan Ook Aol <ol

Gambar 4.8 Jawaban Subjek SPT pada Soal Nomor 2

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 2 tersebut. >*
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.8, subjek SPT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes Gambar 4.8 jawaban
Subjek SPT pada Soal Nomor 2 yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Apakah kamu pernah mengerjakan soal ini?
SPT . Pernah kak

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPT . Baik kak (sambil membaca)

>* Syahrini, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 2)?

Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp
4.000.000,00 dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual
kembali dengan harga Rp 4.200.000,00 tentukan persentase
keuntungan Pak Dedi?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Diketahui harga beli Rp 4.000.000,00 dan harga jual Rp
4.200.000,00.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Udah itu saja kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Tentukan presentase keuntungan Pak Dedi?

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek SPT pada gambar 4.8 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek SPT memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.8 subjek SPT juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat

bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.

Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:
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P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

SPT . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
SPT . Disini diketahui harga jual dan harga beli kak, untuk langkah

awal harus mencari untungnya terlebih dahulu kak.
P . Setelah kamu dapat untungnya, apalagi rencana kamu untuk
menyelesaikan soal itu?
SPT . Mencari presentase keuntungannya kak
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek SPT dapat menyebutkan langkah
pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek SPT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.8, subjek SPT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek SPT menuliskan langkah
penyelesaaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

SPT . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

SPT . Pertama mencari untungnya dengan mengurangi harga jual dan

harga beli 4.200.000 — 4.000.000 = 200.000, kemudian mencari
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presentase keuntungannya dengan cara untung dibagi harga beli

di kali 100% jadi hasilnya 5
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.8. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek SPT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.8 dan hasil wawancara, maka

subjek SPT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.8, subjek SPT memeriksa kembali
jawaban dan menuliskan kesimpulan. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P . Ok, apakah kamu yakin jawaban kamu benar?

SPT :Yakin kak

P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
SPT . lya kak

P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?

SPT . Jadi, presentase keuntungan pak dedi 5% kak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memeriksa kembali jawaban dan
menuliskan kesimpulan. Dapat dilihat dari hasil wawancara, bahwa subjek SPT

memenuhi indikator memeriksa kembali.
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Jawaban No.3 Subjek SPT
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Gambar 4.9 Jawaban Subjek SPT pada Soal Nomor 3

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 3 tersebut.>
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.9, subjek SPT memenuhi indikator
memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Coba kamu baca soal tersebut?
SPT . Baik kak (sambil membaca)

>> Syahrini, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 3)?

Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00.
Karena terkendala masalah keluarga, Pak Rudi terpaksa menjual
tanah tersebut dengan menanggung kerugian 5%. Tentukan
harga jual tanah milik Pak Rudi?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga beli Rp 40.000.000,00 dan kerugiannya 5%

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Itu saja kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapa harga jual tanah milik Pak Dedi?

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek SPT pada gambar 4.9 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek SPT memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.9, subjek SPT juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat

bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.

Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?
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SPT . Punya kak

P . Aparencana kamu?

SPT : Dari soal diketahui harga beli dan kerugian. Jadi langkah
pertama yaitu mencari harga jual tanah milik pak rudi

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?

SPT . Harga jual = persentase kerugian x harga beli

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek SPT dapat menyebutkan rencana
untuk menyelesaikan soal, rencana yang subjek SPT gunakan sudah sesuai dengan
penyelesaian masalah pada soal, namun subjek tidak menuliskan pada lembar
jawaban tetapi ketika diwawancara subjek SPT mampu menjelaskannya sehingga
subjek SPT mampu menyusun strategi dan mengetahui urutan langkah-langkah yang

dilakukannya seperti pada Gambar 4.9
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.9, subjek SPT juga telah memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek SPT mampu memecahkan
masalah sehingga memberikan solusi yang benar dan tepat. Subjek SPT mampu
memecahkan masalah sebagaimana rencana yang telah disebutkan. Sebagai data
pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara

terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

SPT . Bisa kak

P . Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan bagaimana

menyelesaikan soal yang diberikan sehingga menemukan
hasilnya?

SPT :Yang ditanyakan pada soal yaitu luas harga jual. Jadi langkah
pertama persentase kerugian 5% kali dengan harga beli Rp
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40.000.000,00 kemudian saya mendapatkan hasil 2.000.000,
kemudian saya menghitung harga beli — rugi = 40.000.000 —

2.000.000 = Rp 38.000.000,00
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memberikan jawaban yang
konsisten dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.9 Dapat diketahui bahwa proses
ketika subjek SPT memecahkan masalah dapat menghasilkan jawaban yang benar
dan tepat. Subjek SPT juga memecahkan masalah sesuai dengan rencana yang telah
dibuat seperti yang terlihat pada wawancara. Berdasarkan Gambar 4.9 dan hasil
wawancara, maka subjek SPT dapat mencapai indikator melaksanakan pemecahan

masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.9, subjek SPT juga memenuhi
indikator memeriksa kembali, subjek SPT mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat sesuai dengan. Subjek SPT juga dapat mengambil
kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap

siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, apa kesimpulan
yang dapat kamu ambil?

SPT . Jadi harga tanah pak rudi 38.000.000

P . Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan pada lembar
jawaban?

SPT . Saya menuliskan pada lembar jawaban selanjutnya

P : Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, kamu yakin

jawaban kamu benar?
SPT . Yakin kak.
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P . Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang
sudah dibuat sudah benar?

SPT . Saya mengecek kembali jawaban saya

Berdasarkan jawaban subjek SPT pada Gambar 4.9, subjek SPT memenuhi
indikator memeriksa kembali, subjek SPT mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat dengan membuktikan bahwa panjang dan lebar yang
diperoleh sama dengan yang diketahui pada soal, subjek membandingkan antara
unsur yang telah diketahui dengan yang diperoleh subjek adalah sama. Subjek SPT

juga dapat mengambil kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah dilakukanya.

Jawaban No.4 Subjek SPT
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Gambar 4.10 Jawaban Subjek SPT pada Soal Nomor 4

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 4 tersebut.>®

*® Syahrini, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.10, subjek SPT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPT . Baik kak (sambil membaca)

P : Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 4)?

SPT . Seorang ibu berbelanja di Supermarket. Dia membeli minyak
goreng Rp 200.000,00 dengan memperoleh rabat  45%.
Berapakah yang harus dibayar ibu itu?

P . Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

SPT . Harga minyak Rp 200.000 dan rabat 45%

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

SPT . Udah itu saja kak

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

SPT . Berapakah yang harus di bayar ibu?

P . Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

SPT . Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPT dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa
jawaban subjek SPT pada gambar 4.10 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek SPT memenuhi indikator memahami masalah.
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ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.10 subjek SPT juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPT mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang
telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

SPT . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

SPT . Disini diketahui harga minyak dan rabatnya jadi untuk langkah
selanjutnya saya mencari harga diskon

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?

SPT . Harga diskon = rabat x harga awal

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek SPT dapat menyebutkan langkah
pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek SPT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.10, subjek SPT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek SPT menuliskan langkah
penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:
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P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

SPT . Bisa kak

P . Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan bagaimana

menyelesaikan soal yang diberikan sehingga menemukan
hasilnya?

SPT . Pertama 45% x 200.000 kemudian saya mengubah 45% jadi
pecahan yaitu :TSO x 200.000 kemudian hasilnya Rp 90.000,00

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.10. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek SPT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.10 dan hasil wawancara, maka

subjek SPT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.10, subjek SPT menuliskan
kesimpulan terhadap jawaban yang diperoleh dan mengecek kembali pekerjaannya.
Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?
SPT :Yakin kak
P . Berdasarkan penyelesaian yang kamu peroleh, apakah kamu

periksa kembali kebenaran jawabannya?

SPT . Saya periksa kembali jawabannya kak.
P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?
SPT . Jadi harga yang harus dibayar ibu adalah Rp 90.000,00

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT menuliskan kesimpulan terhadap
jawaban yang diperolen dan mengecek kembali pekerjaannya. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek SPT memenuhi indikator memeriksa kembali.
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Gambar 4.11 Jawaban Subjek SPT pada Soal Nomor 5

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 5 tersebut.®’
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.11, subjek SPT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P : Coba kamu baca soal tersebut?
SPT . Baik kak (sambil membaca)
P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 5)?
SPT . Suatu ketika Pak Hadi membeli 2 karung beras dengan jenis

yang berbeda. Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengan
harga Rp 260.000,00 karung kedua tertuliskan neto 25 kg dibeli

*7 Syahrini, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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dengan harga Rp 280.000,00. Pak Hadi mencampur kedua jenis
beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam ukuran neto 5 kg.
Tentukan harga jual beras tersebut agar Pak Hadi untung 20%?
Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga karung pertama Rp 260.000,00 dan Harga karung dua Rp
280.000,00

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Masing-masing karung beratnya 25 kg

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapakah harga jual beras 5 kg per kemasan agar pak hadi
untung 20%?

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek SPT pada gambar 4.11 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek SPT memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.11 subjek SPT juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPT mampu menyusun

rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat

bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.

Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

SPT

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk
menjawab soal itu?

Punya kak
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P . Apa rencana kamu?

SPT . Disini diketahui harga karung 1 dan harga karung dua, jadi untuk
langkah pertama saya menjumlah harga karung 1 dan harga
karung kedua dan menjumlah berat karung 1 dan berat karung ke

2 kemudian saya bagi 5 kg

P . Apa langkah selanjutnya setelah kamu menjumlah harga dan
beratnya?
SPT : Kemudian saya mencari harga perkarungnya, saya membagi

jumlah harga keseluruhan dengan berat keseluruhannya

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?

SPT . Harga perkarung (1 + presentase untung)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek SPT dapat menyebutkan langkah
pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek SPT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.11, subjek SPT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek SPT menuliskan langkah
penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

SPT : Bisa kak
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P . Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan bagaimana
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga menemukan
hasilnya?

SPT . Pertama saya mencari total berat = 25 kg + 25 kg = 50 kg,

kemudian saya mencari jumlah harga beras 1 dan 2 260.000 +

280.000 = 540.000, setelah itu saya mencari harga 1 kg 5405'200 =

10.800 , kemudian saya cari harga 5 kg = 10.800 x 5 = 54.000
langkah terakhir saya mencari harga jual agar pak hadi untung

20% dengan cara, (100% + 20%) x 54.000 = Rp 64.800,00
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.11. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek SPT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.11 dan hasil wawancara, maka

subjek SPT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.11, subjek SPT memeriksa
kembali jawab. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?
SPT :Yakin kak
P . Berdasarkan penyelesaian yang kamu peroleh, apakah kamu
periksa kembali kebenaran jawabannya?
SPT . Saya periksa kembali jawabannya kak.
P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?
SPT . Jadi harga yang harus jual beras 5 kg agar pak hadi untung 20%

adalah Rp 64.800
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT menuliskan kesimpulan terhadap
jawaban yang diperolen dan mengecek kembali pekerjaannya. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek SPT memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.6 Subjek SPT
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Gambar 4.12 Jawaban Subjek SPT pada Soal Nomor 6

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPT terkait dengan jawaban pada soal

nomor 6 tersebut.>®
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.12, subjek SPT memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wawancaranya.

>% Syahrini, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 6)?

Sebuah dealer penjualan sepeda motor menawarkan tiga jenis
penawaran dalam penjualan motor X. Ketiga jenis sistem
pembayaran tersebut yaitu tipe angsuran A uang muka 800.000
angsuran per bulan 480.000 lama angsuran 35 bulan, tipe
angsuran B uang muka 1.600.000 angsuran per bulan 457.000
lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran C uang muka 1.900.000
angsuran per bulan 444.000 lama angsuran 35 bulan. Di antara
ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran yang
memberikan bunga terkecil?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Tipe angsuran A uang muka 800.000 angsuran per bulan 480.000
lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran B uang muka 1.600.000
angsuran per bulan 457.000 lama angsuran 35 bulan, tipe
angsuran C uang muka 1.900.000 angsuran  per  bulan
444.000 lama angsuran 35 bulan.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Tidak ada kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Di antara ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran
yang memberikan bunga terkecil?

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPT dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa
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jawaban subjek SPT pada gambar 4.12 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek SPT memenuhi indikator memahami masalah.
ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.12 subjek SPT juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPT mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang
telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

SPT . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
SPT . Disini diketahui sistem pembayaran tipe a,b dan ¢ saya mencari

total angsuran masing-masing tipe dengan cara mengalikan lama
angsuran dengan angsuran perbulan kemudian saya jumlah

dengan uang muka.

P . Coba sebutkan rumus apa yang digunakan:
SPT : Tipe angsuran = Lama angsuran X angsuran perbulan + uang
muka

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek SPT dapat menyebutkan langkah
pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek SPT
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
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iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.12, subjek SPT memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek SPT menuliskan langkah
penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

SPT . Bisa kak

P . Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan bagaimana

menyelesaikan soal yang diberikan sehingga menemukan
hasilnya?
SPT : Langkah pertama saya mencari total angsuran masing-masing
tipe, dengan cara lama angsuran x angsuran perbulan + uang
muka. Tipe A= 35 x 480.000 + 480.000 = 17.600.000,
selanjutnya tipe B 35 x 457.000 + 1.600.000 = 17.595.000,
terakhir tipe C 444.000 x 35 + 1.900.000 = 17.440.000
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.12. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek SPT sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.12 dan hasil wawancara, maka

subjek SPT mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.12, subjek SPT sudah memeriksa
kembali jawab. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wawancaranya.
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P : Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?

SPT :Yakin kak

P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
SPT . Sudah kak

P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?

SPT . Jadi yang paling kecil bunganya adalah tipe C 17.440.000

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPT menuliskan kesimpulan
terhadap jawaban yang diperoleh dan memeriksa kembali pekerjaannya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SPT memenuhi indikator

memeriksa kembali.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Sedang Di

Tinjau Dari Segi Gender

a. Paparan Data Subjek MLS dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika

Sebelum mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan siswa subjek kategori sedang (MLS) dalam menyelesaikan soal materi
aritmatika sosial, terlebih dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi
data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal materi

aritmatika sosial.
1) Paparan Data Subjek Kategori Sedang (MLS) dan Hasil Wawancara

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
pada kategori sedang dan kategori laki-laki terhadap subjek MLS. Pada soal tes

kemampuan pemecahan masalah matematis yang peneliti berikan.
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Jawaban No.1 Subjek MLS
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Gambar 4.13 Jawaban Subjek MLS pada Soal Nomor 1

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MLS terkait dengan jawaban pada soal

nomor 1 tersebut.*
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.13, Subjek MLS belum mampu
menyebutkan unsur-unsur yang diketahui tetapi tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Coba kamu baca soal tersebut?
MLS . Baik kak (sambil membaca)
P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 1)?
MLS . Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp

1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia

% Muh. Shafaat, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya
pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sebenarnya saya paham, namun saya sudah lupa cara
menyelesaikan soal ini karena sudah lama tidak mengulang, akan
tetapi saya paham maksud dan tujuan soal ini mengarah kemana.
Baik, coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Pengeluaran  sebesar 1.500.000,00, keuntungan sebesar
200.000,00.

Apakah kamu yakin yang diketahui hanya modal dan untung
saja?

Ya, saya yakin kak

Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Besar pendapatan kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek MLS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal meskipun Subjek

MLS tidak menuliskan apa yang ditanyakan soal itu. Dengan demikian, dapat

disimpulkan subjek MLS dapat mencapai indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.13, subjek MLS belum memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek MLS belum mampu

menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai data

pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah

dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

Setelah membaca soal itu, apakah kamu kesulitan mengerjakan

soal ini?
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Tidak sulit kak

Strategi apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

Maksud kakak cara mengerjakannya?

lya, cara atau langkah apa saja yang kamu gunakan untuk
memperoleh jawaban dari masalah yang ada pada soal ini?

Saya hanya menjumlahkan pengeluaran dan keuntungan kak
Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

Pengeluaran + keuntungan kak

Kenapa kamu tidak menuliskan rumus pada lembar pekerjaanmu
Saya terbiasa menjawab langsung soal tanpa menuliskan rumus
Oke, pada soal kan ada tertulis “ Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya
pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah” Coba kamu
jelaskan maksudnya!

Keuntungan yang didapatkan dalam penjualan hari itu sebesar Rp
200.000,00

Berdasarkan hasil wawancara subjek MLS mengetahui rumus yang di

gunakan tetapi tidak menuliskan pada lembar jawabannya. Subjek MLS juga paham

dengan kalimat “Jika pada hari itu dia mendapatkan keuntungan sebesar Rp

200.000,00, maka besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah”.

Sehingga terlihat bahwa subjek MLS belum mampu merencanakan pemecahan

masalah.

iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.13, subjek MLS memenuhi

indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek MLS mampu memecahkan

masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
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dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P - Menurut kamu dengan menambahkan pengeluaran dan

keuntungan, bisa tidak menyelesaikan soal itu?

MLS . Bisa kak
P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!
MLS . Dikarenakan yang diketahui dari soal pengeluaran dan

untungnya jadi saya tambah pengeluaran + keuntungan =
1.500.000 + 200.000 = 1.700.000
Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara, subjek MLS memberikan jawaban
yang sama dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.13 sebagaimana terlihat pada

wawancara hasil. Sehingga subjek MLS sudah bisa menyelesaikan dengan benar.
iii. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.13, subjek MLS juga belum
memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek MLS belum mampu memeriksa
kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.
Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban

MLS . Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

P . Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

MLS . Jadi, pendapatannya 1.700.000

P :  Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang

sudah dibuat sudah benar?
MLS . Saya tidak yakin bu
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P . Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek jawaban
yang kamu buat?
MLS . Tidak kak, saya tidak pernah mengecek jawaban saya lagi.
Berdasarkan jawaban subjek MLS pada Gambar 4.13 dan hasil wawancara
subjek MLS tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena
subjek tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak
menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek

MLS belum memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.2 Subjek MLS
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Gambar 4.14 Jawaban Subjek MLS pada Soal Nomor 2

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MF terkait dengan jawaban pada soal

nomor 2 tersebut.®°
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.14, subjek MLS tidak memenuhi
indikator memahami masalah. Subjek MLS tidak mampu menyebutkan unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang

% Muh. Shafaat, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P
MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

MLS
P
MLS

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 2)?

Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp
4.000.000,00 dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual
kembali dengan harga Rp 4.200.000,00 tentukan persentase
keuntungan Pak Dedi?

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sedikit mengerti kak

Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang di tanyakan dan apa
yang diketahui dari soal itu?

Saya lebih fokus untuk menyelesaikan soal dengan cepat kak jadi
saya tidak menuliskan apa yang diketahu dan yang di tanyakan.
Baik, bisakah kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Harga beli Rp 4.000.000,00 dan harga jual Rp 4.200.000,00
Apakah kamu yakin yang diketahui hanya harga beli dan harga
jual saja?

Ya, saya yakin kak

Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Presentase keuntungan kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek MLS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal, tetapi MLS tidak

menuliskan pada lembar jawabannya karna MLS lebih fokus mencari jawaban dari
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soal tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek MLS tidak dapat mencapai

indikator memahami masalah.
ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.14, subjek MLS belum memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek MLS belum mampu
menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai data
pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah

dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

MLS . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

MLS . Mengurangi harga beli dan harga jual kak

P . Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

MLS : Harga beli — harga jual kemudian rumus mencari presentase

keuntungan saya kali 100%
P . Kenapa kamu tidak menuliskan rumus pada lembar pekerjaanmu
MLS . Saya terbiasa menjawab langsung soal tanpa menuliskan rumus
Berdasarkan hasil wawancara subjek MLS mengetahui rumus yang di
gunakan tetapi MLS tidak menuliskan pada lembar jawabannya karna terbiasa
menjawab langsung soal tanpa menuliskan rumus. Sehingga terlihat bahwa subjek

MLS mampu merencanakan pemecahan masalah.
ii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.14, subjek MLS memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek MLS mampu memecahkan

masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
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dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan menggunakan rumus di atas , bisa tidak

menyelesaikan soal itu?

MLS . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

MLS . Dikarenakan yang diketahui dari soal harga beli Rp 4.000.000,00
— harga jual Rp 4.200.0000,00 = Rp 200.000,00

P . Selanjutnya apa yang di cari lagi?

MLS . Itu saja kak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MLS memberikan jawaban yang benar

dan tepat. Sehingga subjek MLS bisa menyelesaikan dengan benar.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.14, subjek MLS juga belum
memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek MLS belum mampu memeriksa
kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.
Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban

MLS . Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

P . Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

MLS . Bisa kak

P . Coba sebutkan kesimpulan apa yang kamu dapat

MLS . Presentase keuntungan pak dedi 5%

P : Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang

sudah dibuat sudah benar?
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MLS . Saya tidak yakin kak

P . Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek jawaban

yang kamu buat?

MLS . Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek MLS pada Gambar 4.14 dan hasil wawancara
subjek MLS tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena
subjek tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak
menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek

MLS belum memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.3 Subjek MLS
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Gambar 4.15 Jawaban Subjek MLS pada Soal Nomor 3

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MLS terkait dengan jawaban pada soal

nomor 3 tersebut.®*

®1 Muh. Shafaat, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.15, subjek MLS tidak memenuhi

indikator memahami masalah. Subjek MLS tidak mampu menyebutkan unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang

sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P
MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu

(soal no 3)?

Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00.

Karena terkendala masalah keluarga, Pak Rudi terpaksa menjual

tanah tersebut dengan menanggung kerugian 5%. Tentukan

harga jual tanah milik Pak Rudi?

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sedikit mengerti kak

Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang di tanyakan dan apa

yang diketahui dari soal itu?

Saya lebih fokus untuk menyelesaikan soal dengan cepat kak jadi

saya tidak menuliskan apa yang diketahu dan yang di tanyakan.

Baik, bisakah kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Harga beli Rp 40.000.000 dan kerugian 5%

Apakah kamu yakin yang diketahui hanya harga beli dan

presentase kerugiannya saja?

Ya, saya yakin kak

Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapa harga jual tanah Pak Rudi
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek MLS dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal, tetapi subjek MLS
tidak menuliskan pada lembar jawabannya karna subjek MLS lebih fokus mencari
jawaban dari soal tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek MLS dapat

mencapai indikator memahami masalah.
ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.15, subjek MLS belum memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek MLS belum mampu
menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai data
pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah

dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

MLS . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
MLS : Langkah pertama saya mengali presentase kerugian dengan

harga beli kemudian hasilnya akan dikurangi dengan harga beli.

P . Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

MLS . Presentase kerugian x harga beli

P . Kenapa kamu tidak menuliskan rumus pada lembar pekerjaanmu
MLS . Saya terbiasa menjawab langsung soal tanpa menuliskan rumus

Berdasarkan hasil wawancara subjek MLS mengetahui rumus yang di
gunakan tetapi MLS tidak menuliskan pada lembar jawabannya. Sehingga terlihat

bahwa subjek MLS mampu merencanakan pemecahan masalah.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.15, subjek MLS memenuhi

indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek MLS mampu memecahkan
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masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah

dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P

MLS

MLS

P
MLS

Menurut kamu dengan menggunakan rumus di atas , bisa tidak
menyelesaikan soal itu?

Bisa kak

Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!
Dikarenakan yang diketahui dari soal presentase kerugian 5% x
harga beli 40.000.000 = rugi 2.000.000

Selanjutnya apa yang di cari lagi?

Harga beli 40.000.000 - rugi 2.000.000 = 38.000.000

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MLS memberikan jawaban yang benar

dan tepat. Sehingga subjek MLS bisa menyelesaikan dengan benar.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.15, subjek MLS juga belum

memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek MLS belum mampu memeriksa

kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.

Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P
MLS

MLS

MLS

Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban
Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

Bisa kak

Coba sebutkan kesimpulan apa yang kamu dapat

Jadi harga jual tanah pak rudi 38.000.000
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P . Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang

sudah dibuat sudah benar?

MLS . Saya tidak yakin kak

P . Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek jawaban

yang kamu buat?

MLS . Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek MLS pada Gambar 4.15 dan hasil wawancara
subjek MLS tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena
subjek tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak
menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek

MLS belum memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.4 Subjek MLS

Gambar 4.16 Jawaban Subjek MLS pada Soal Nomor 4

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MLS terkait dengan jawaban pada soal

nomor 4 tersebut.®?

®2 Muh. Shafaat, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.16, subjek MLS tidak memenuhi

indikator memahami masalah. Subjek MLS tidak mampu menyebutkan unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang

sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P
MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

MLS

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 4)?

Seorang ibu Dberbelanja di Supermarket. Dia membeli minyak
goreng Rp 200.000,00 dengan memperoleh rabat  45%.
Berapakah yang harus dibayar ibu itu?

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sedikit mengerti kak

Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang di tanyakan dan apa
yang diketahui dari soal itu?

Saya lebih fokus untuk menyelesaikan soal dengan cepat kak jadi
saya tidak menuliskan apa yang diketahu dan yang di tanyakan.
Baik, bisakah kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Harga minyak Rp 200.000,00 dan rabat 45%

Apakah kamu yakin yang diketahui hanya harga beli dan
presentase kerugiannya saja?

Ya, saya yakin kak

Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapakah yang harus di bayar ibu?
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek MLS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal, tetapi MLS tidak

menuliskan pada lembar jawabannya karna MLS lebih fokus mencari jawaban dari

soal tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek MLS dapat mencapai

indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.16, subjek MLS belum memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek MLS belum mampu

menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai data

pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah

dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

MLS

MLS

P

MLS

P
MLS

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk
menjawab soal itu?

Punya kak

Apa rencana kamu?

Disini diketahui harga minyak dan rabatnya jadi untuk langkah
selanjutnya saya mencari harga setelah diskon

Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

Harga diskon = rabat x harga awal

Kenapa kamu tidak menuliskan rumus pada lembar pekerjaanmu

Saya terbiasa menjawab langsung soal tanpa menuliskan rumus

Berdasarkan hasil wawancara subjek MLS mengetahui rumus yang di

gunakan tetapi MLS tidak menuliskan pada lembar jawabannya. Sehingga terlihat

bahwa subjek MLS belum mampu merencanakan pemecahan masalah.

iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.16, subjek MLS memenuhi

indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek MLS mampu memecahkan
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masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah

dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P

MLS

MLS

P
MLS

Menurut kamu dengan menggunakan rumus di atas , bisa tidak
menyelesaikan soal itu?

Bisa kak

Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!
Pertama 45% x 200.000 kemudian saya mengubah 45% jadi

pecahan yaitu % x 200.000 kemudian hasilnya 90.000

Selanjutnya apa yang di cari lagi?

Itu saja kak

Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara, subjek MLS memberikan jawaban

yang benar dan tepat. Sehingga subjek MLS bisa menyelesaikan dengan benar.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.16, subjek MLS juga belum

memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek MLS belum mampu memeriksa

kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.

Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P
MLS

MLS

MLS

Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban
Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

Bisa kak

Coba sebutkan kesimpulan apa yang kamu dapat

Jadi harga yang harus dibayar ibu adalah Rp 90.000
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P . Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang

sudah dibuat sudah benar?

MLS . Saya tidak yakin kak

P . Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek jawaban

yang kamu buat?

MLS . Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek MLS pada Gambar 4.16 dan hasil wawancara
subjek MLS tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena
subjek tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak
menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek
MLS belum memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.5 Subjek MLS

SR 2SSl - 25 SO

260. 000 + 2B0.000 2 $40.000

S 40.000
il -
co

- (o.&00
Gambar 4.17 Jawaban Subjek MLS pada Soal Nomor 5

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MLS terkait dengan jawaban pada soal

nomor 5 tersebut.®®

P :  Coba kamu baca soal tersebut?
MLS . Baik kak (sambil membaca)

® Muh. Shafaat, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VI1-2 di SMP
Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 5)?

Suatu ketika Pak Hadi membeli 2 karung beras dengan jenis
yang berbeda. Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengan
harga Rp 260.000,00 karung kedua tertuliskan neto 25 kg dibeli
dengan harga Rp 280.000,00. Pak Hadi mencampur kedua jenis
beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam ukuran neto 5 kg.
Tentukan harga jual beras tersebut agar Pak Hadi untung 20%?
Sebelumnya apakah kamu pernah mengerjakan soal seperti yang
kakak berikan ini?

Belum pernah kak

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Saya tidak mengerti kak

Baik, coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Harga karung pertama 260.000 dan Harga karung dua 280.000
Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Masing-masing karung beratnya 25 kg

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapakah harga jual beras 5 kg per kemasan agar Pak Hadi
untung 20%°?

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk
menjawab soal itu?

Saya tidak punya kak, saya tidak mengerti cara selesaikannya
kak karena saya tidak tahu rumus yang mana di pakai. Intinya

materinya susah.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

MLS pada soal nomor 5, dapat disimpulkan bahwa subjek MLS tidak mampu dalam

memahami masalah. Kemudian subjek MLS tidak mampu dalam merencanakan
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penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana penyelesaian.
Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek MLS tidak mampu melakukan
pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek MLS pada soal
nomor 5, dapat disimpulkan bahwa subjek MLS tidak memenuhi semua indikator.
Jawaban No. 6 Subjek MLS

Gambar 4.18 Jawaban Subjek MLS pada Soal Nomor 6

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MLS terkait dengan jawaban pada

soal nomor 6 tersebut.®*

P . Kenapa kamu tidak menuliskan jawaban pada nomor 6?

MLS . Saya tidak bisa mengerjakannya kak

P . Sebelumnya apakah kamu pernah mengerjakan soal seperti yang
kakak berikan ini?

MLS . Belum pernah kak

P . Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

MLS . Saya tidak mengerti kak

* Muh. Shafaat, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di SMP Negeri 4
Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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P . Apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
ini?

MLS © Yakak

P . Strategi apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal

ini?

MLS . Cara selesaikan soalnya kan kak? Saya tidak tahu kak

P : lya, cara atau langkah apa saja yang kamu gunakan untuk

memperoleh jawaban dari masalah yang ada pada soal ini?

MLS . Saya tidak tahu kak, saya tidak mengerti cara selesaikannya kak
karena saya tidak tahu rumus yang mana di pakai. Intinya
materinya susah (sambil senyum-senyum)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

MLS pada soal nomor 6, dapat disimpulkan bahwa subjek MLS belum mampu dalam
memahami masalah. Kemudian subjek MLS juga tidak mampu dalam merencanakan
penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana penyelesaian.
Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek MLS tidak mampu melakukan
pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan. Dapat

disimpulkan bahwa subjek MLS tidak memenuhi semua indikator.

b) Paparan Data Subjek VPS dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika

Sebelum mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan siswa subjek kategori sedang (VPS) dalam menyelesaikan soal materi
aritmatika sosial, terlebih dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi
data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal materi

aritmatika sosial.
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2) Paparan Data Subjek Kategori Sedang (VPS) dan Hasil Wawancara

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
pada kategori sedang dan kategori perempuan terhadap subjek VPS. Pada soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah polya yang

peneliti berikan.

Jawaban No.1 Subjek VPS

V
Nama - Virna  Baharuddin

kis W72

. Dilcekahui
Seorang r’od37“2" mengelvarlian  coesar  |.§109-0007 20
L(qunklnjd" sebesar Rp 200.000,00

0; lragya :
maqla 5950’3/“

perdapakan 9 didapal pada han jhvy

Faryeluafan .

:F?Weluara" t lbevnlungan
=1 $a0. goo
= |- 700.000

+ 200. 0o

hmlah f?@r)dalpa"uh |- %o -goo

Gambar 4.19 Jawaban Subjek VPS pada Soal Nomor 1

Berikut hasil transkrip wawancara dengan VPS terkait dengan jawaban pada soal

nomor 1 tersebut.
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.19, subjek VPS memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui

dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan,

® Vina Baharuddin, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

Wwawancaranya.

P
VPS

VPS

VPS

VPS

VPS

VPS

P
VPS

Apakah kamu pernah mengerjakan soal ini?

Pernah kak

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu (soal
no 1)?

Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp
1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya
pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?

Coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Modal 1.500.000,00 , Untung 200.000,00.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Itu saja kak.

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Ditanya berapakah besar pendapatan yang didapatkan pada hari
itu

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek VPS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek VPS pada gambar 4.19 konsisten dengan hasil wawancara. Sehingga

subjek VPS memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah
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Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.19, subjek VPS juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek VPS mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek VPS mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang

telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

VPS : Punya kak

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal
tersebut?

VPS : Modal Rp 1.500.000,00 dan untung Rp 200.000,00. Berarti Kita
harus mencari pendapatannya dengan rumus modal ditambah
untung

P . Setelah kamu tambahkan modal dan untungnya, apalagi rencana

kamu untuk menyelesaikan soal itu?
VPS : Itu saja kak, setelah ditambahkan maka akan mendapatkan
hasilnya
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek VPS mampu menyebutkan
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah pada soal. Subjek VPS mampu
menyebutkan langkah per langkah dalam memecahkan masalah seperti pada
wawancara. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek VPS memenuhi

indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.19, subjek VPS juga telah
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek VPS mampu
memecahkan masalah sehingga memberikan solusi yang tepat pada masalah yang ada
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dalam soal tersebut. Subjek VPS mampu memecahkan masalah sebagaimana rencana
yang telah disebutkan. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti  melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya

P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

VPS . Bisa kak

P . Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan bagaimana
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga menemukan
hasilnya?

VPS - Yang ditanyakan pada soal yaitu pendapatan yang di dapatkan
pada hari itu, jadi saya menjumlahkan modal 1.500.000 dan
untung 200.000 sehingga didapatkan pendapatan pada hari itu
1.700.000,00

P . Setelah menemukan hasilnya, apakah cara yang kamu dapatkan

sesuai dengan strategi yang kamu pilih?
VPS : Sama kak
Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS memberikan jawaban yang
konsisten dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.19. Subjek VPS memecahkan
masalah dengan benar seperti pada wawancara. Berdasarkan Gambar 4.19 dan hasil
wawancara, maka subjek VPS dapat mencapai indikator melaksanakan pemecahan

masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.19, subjek VPS memenuhi
indikator memeriksa kembali. Subjek VPS mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat sesuai dengan prosedurnya. Subjek VPS juga dapat
mengambil kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Sebagai data
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pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara

terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P
VPS

VPS

VPS
P
VPS

Ok, apakah kamu yakin jawaban kamu benar?
Yakin kak

Berdasarkan penyelesaian yang kamu peroleh, apakah kamu

periksa kembali kebenaran jawabannya?
Saya periksa kembali jawabannya kak.

Berarti dengan membuktikan, kamu dapat hasil yang sama

seperti sebelumnya ya?

lya kak

Lalu, dapatkah kamu membuat sebuah kesimpulan?
Jumlah pendapatan Rp.1700.000,00.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS melakukan pemeriksaan terhadap

jawaban yang telah diperoleh dengan prosedur pemeriksaan yang benar dan tepat

sehingga hasil yang diperoleh sama dengan yang diketahui pada soal. Subjek VPS

juga mampu menyebutkan kesimpulan akhir dari masalah tersebut seperti yang

terlihat pada wawancara. Dapat dilihat dari hasil wawancara, bahwa subjek VPS

memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.2 Subjek VPS
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i duwal =4.200. 000
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Gambar 4.20 Jawaban Subjek VPS pada Soal Nomor 2
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Berikut hasil transkrip wawancara dengan VPS terkait dengan jawaban pada soal

nomor 2 tersebut. %
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.20, subjek VPS memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes Gambar 4.20 Jawaban
Subjek VPS pada Soal Nomor 2 yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Apakah kamu pernah mengerjakan soal ini?

VPS . Pernah kak

P . Coba kamu baca soal tersebut?

VPS . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 2)?

VPS : Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp

4.000.000,00 dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual
kembali dengan harga Rp 4.200.000,00 tentukan persentase
keuntungan Pak Dedi?

P . Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

VPS . Diketahui harga beli Rp 4.000.000,00 dan harga jual Rp
4.200.000,00.

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

VPS . Udah itu saja kak

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

VPS . Tentukan presentase keuntungan Pak Dedi?

® Vina Baharuddin, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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P . Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

VPS . Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek VPS dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa
jawaban subjek VPS pada gambar 4.20 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek VPS memenuhi indikator memahami masalah.
ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.20 subjek VPS juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek VPS mampu menyusun
rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat. Dapat dilihat
bahwa subjek VPS mengetahui langkah per langkah dalam memecahkan masalah.
Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang
telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

VPS . Punya kak
P . Aparencana kamu?
VPS . Disini diketahui harga jual dan harga beli kak, untuk langkah

awal harus mencari untungnya terlebih dahulu kak.
P . Setelah kamu dapat untungnya, apalagi rencana kamu untuk
menyelesaikan soal itu?
VPS :Mencari presentase keuntungannya kak
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek VVPS dapat menyebutkan langkah
pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang

ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek VPS
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memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang

diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.20, subjek VPS belum memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek VPS menuliskan langkah
penyelesaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan soal
itu?

VPS . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

VPS . Pertama mencari untungnya dengan mengurangi harga jual dan

harga beli 4.200.000 — 4.000.000 = 200.000, kemudian mencari
presentase keuntungannya dengan cara untung dibagi harga beli

di kali 100% jadi hasilnya 5%
Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.20. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek VPS sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.20 dan hasil wawancara, maka

subjek VPS mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.20, subjek VPS memeriksa
kembali jawaban dan menuliskan kesimpulan. Sebagai data pendukung hasil tes yang
sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:
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P . Ok, apakah kamu yakin jawaban kamu benar?

VPS :Yakin kak

P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
VPS . lya kak

P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?

VPS . Jadi keuntungan Pak Dedi 200.000 kak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS memeriksa kembali jawaban dan
menuliskan kesimpulan. Dapat dilihat dari hasil wawancara, bahwa subjek VPS

memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.3 Subjek VPS
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Gambar 4.21 Jawaban Subjek VVPS pada Soal Nomor 3

Berikut hasil transkrip wawancara dengan VPS terkait dengan jawaban pada soal
nomor 3 tersebut.®’

i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.21, subjek VPS memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang

diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah

®” Vina Baharuddin, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P
VPS
P

VPS

VPS

VPS

VPS
P

VPS

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 3)?

Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00.
Karena terkendala masalah keluarga, Pak Rudi terpaksa menjual
tanah tersebut dengan menanggung kerugian 5%. Tentukan
harga jual tanah milik Pak Rudi?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga beli Rp 40.000.000,00 dan kerugiannya 5%

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Itu saja kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapa harga jual tanah milik pak dedi?

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek VPS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek VPS pada gambar 4.21 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek VPS memenuhi indikator memahami masalah.

i. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.21, subjek VPS juga memenuhi

indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek VPS mampu

menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat.

Dapat dilihat bahwa subjek VPS mengetahui langkah per langkah dalam

memecahkan masalah. Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan
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wawancara terhadap hasil tes yang telah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:
P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana

untukmenjawab soal itu?

VPS . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
VPS . Dari soal diketahui harga beli dan kerugian. Jadi langkah

pertama yaitu mencari berapa kerugian pak rudi kemudian di
kurang harga beli
P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?
VPS . Kerugian = harga beli x persentase kerugian kemudian rumus
harga jual = harga beli — kerugian
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek VPS dapat menyebutkan
rencana untuk menyelesaikan soal, rencana yang subjek VPS gunakan sudah sesuai
dengan penyelesaian masalah pada soal, namun subjek tidak menuliskan pada
lembar jawaban tetapi ketika diwawancara subjek VPS mampu menjelaskannya
sehingga subjek VPS mampu menyusun strategi dan mengetahui urutan langkah-
langkah yang dilakukannya seperti pada Gambar 4.21
I. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah
Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.21, subjek VPS juga telah
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek VPS mampu
memecahkan masalah sehingga memberikan solusi yang benar dan tepat. Subjek
VPS mampu memecahkan masalah sebagaimana rencana yang telah disebutkan.
Sebagai data pendukung hasil tesyang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P - Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan
soal itu?

VPS . Bisa kak

P : Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan

bagaimana menyelesaikan soal yang diberikan sehingga
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menemukan hasilnya?

VPS : Yang ditanyakan pada soal yaitu luas harga jual. Jadi langkah
pertama harga beli Rp 40.000.000,00 x kerugian 5% kemudian
saya mendapatkan hasil 2.000.000, kemudian saya menghitung
harga jualnya, harga beli — rugi = 40.000.000 — 2.000.000 =
38.000.000

Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS memberikan jawaban yang

konsisten dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.21 Dapat diketahui bahwa
proses ketika subjek VPS memecahkan masalah dapat menghasilkan jawaban yang
benar dan tepat. Subjek VVPS juga memecahkan masalah sesuai dengan rencana yang
telah dibuat seperti yang terlihat pada wawancara. Berdasarkan Gambar 4.21 dan
hasil wawancara, maka subjek VPS dapat mencapai indikator melaksanakan

pemecahan masalah.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.21, subjek VPS juga memenuhi
indikator memeriksa kembali, subjek VPS mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat sesuai dengan. Subjek VPS juga dapat mengambil
kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap
siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, apa

kesimpulanyang dapat kamu ambil?

VPS . Jadi harga tanah pak rudi 38.000.000

P - Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan pada lembar
jawaban?

VPS . Saya lupa kak

P : Dari penyelesaian yang sudah kamu lakukan, kamu yakin

jawaban kamu benar?
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VPS . Yakin kak.
P . Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang
sudah dibuat sudah benar?

VPS . Saya mengecek kembali jawaban saya

Berdasarkan jawaban subjek VPS pada Gambar 4.21, subjek VPS memenubhi
indikator memeriksa kembali, subjek VPS mampu memeriksa kembali jawaban
tersebut dengan benar dan tepat. Subjek VPS juga dapat mengambil kesimpulan
dari pemecahana masalah yang telah dilakukanya.
Jawaban No.4 Subjek VPS
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Gambar 4.22 Jawaban Subjek VPS pada Soal Nomor 4

Berikut hasil transkrip wawancara dengan VPS terkait dengan jawaban pada soal
nomor 4 tersebut.®®

i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.22, subjek VPS memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang

diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah

® Vina Baharuddin, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V1I-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.



129

dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

VPS . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 4)?

VPS . Seorang ibu berbelanja di Supermarket. Dia membeli minyak

goreng Rp 200.000,00 dengan memperoleh rabat  45%.

Berapakah yang harus dibayar ibu itu?

P . Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

VPS . Harga minyak Rp 200.000 dan rabat 45%

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?
VPS . Udah itu saja kak

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?
VPS . Berapakah yang harus di bayar ibu?

P . Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?
VPS . Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek VPS dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa
jawaban subjek VPS pada gambar 4.22 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan
demikian, subjek VPS memenuhi indikator memahami masalah.

ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.22 subjek VPS juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek VPS mampu
menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat.
Dapat dilihat bahwa subjek VPS mengetahui langkah per langkah dalam
memecahkan masalah. Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan

wawancara terhadap hasil tes yangtelah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:
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P : Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana

untukmenjawab soal itu?

VPS . Punya kak

P . Aparencana kamu?

VPS . Disini diketahui harga minyak dan rabatnya jadi untuk
langkah selanjutnya saya mencari harga diskon

P . Strategi atau rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal?

VPS . Harga diskon = rabat x harga awal

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek VPS dapat menyebutkan
langkah pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaiakn masalah pada soal
sebagaimanapada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah yang
ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek VPS
memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang
diharapkan dari soal.

iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.22, subjek VPS belum
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek VPS menuliskan
langkah penyelesaaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap

siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan
soal itu?

VPS . Bisa kak

P : Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan

bagaimana menyelesaikan soal yang diberikan sehingga

menemukan hasilnya?
VPS . Pertama 45% x 200.000 kemudian saya mengubah 45% jadi

pecahan yaitu 14750 x 200.000 kemudian hasilnya 90.000
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.22. Langkah penyelesaian yang dilakukan
oleh subjek VPS sudah benar. Berdasarkan Gambar 4.22 dan hasil wawancara, maka
subjek VPS mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.

iii. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.22, subjek VVPS tidak memeriksa
kembali jawab. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:

P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?

VPS : Yakin kak

P . Berdasarkan penyelesaian yang kamu peroleh, apakah kamu
periksa kembali kebenaran jawabannya?

VPS . Saya periksa kembali jawabannya kak.

P . Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan pada lembar
jawaban?

VPS . Saya lupa kak

P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?

VPS . Jadi harga yang harus dibayar ibu adalah Rp 90.000,00

Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS tidak menuliskan kesimpulan
terhadap jawaban yang diperoleh, namun ketika diwawancarai subjek VPS mampu
menjawabnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek VPS memenuhi indikator

memeriksa kembali.
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Jawaban No.5 Subjek VPS
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Gambar 4.23 Jawaban Subjek VPS pada Soal Nomor 5

Berikut hasil transkrip wawancara dengan VPS terkait dengan jawaban pada soal
nomor 5 tersebut.®

I. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek VPS tidak dapat
menyelesaikan soal pada nomor 5. Subjek VPS menuliskan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Kemudian tidak ada kelanjutan pada
tahap merencanakan penyelesaian masalah, sehingga tidak ada juga kelanjutan dari
subjek AR untuk menjawab soal nomor 5. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek AR terkait dengan jawaban pada soal nomor 5, yaitu

sebagai berikut:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

VPS . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 5)?

VPS : Suatu ketika Pak Hadi membeli 2 karung beras dengan jenis

yang berbeda. Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengan
harga Rp 260.000,00 karung kedua tertuliskan neto 25 kg dibeli
dengan harga Rp 280.000,00. Pak Hadi mencampur kedua jenis

® Vina Baharuddin, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V1I-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam ukuran neto 5
kg. Tentukan harga jual beras tersebut agar Pak Hadi untung
20%?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga karung pertama 260.000 dan Harga karung dua 280.000
Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Masing-masing karung beratnya 25 kg

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapakah harga jual beras 5 kg per kemasan agar pak hadi
untung 20%?

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Tidak kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek VPS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek VPS pada gambar 4.23 konsisten dengan hasil wawancara. Tetapi,

subjek VPS tidak memahami maksud dari soal.

ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.23 subjek VPS juga tidak

memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek VPS tidak

mampu menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan

tepat. Dapat dilihat bahwa subjek VPS tidak mengetahui langkah per langkah

dalam memecahkan masalah. Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan

wawancara terhadap hasil tes yangtelah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P

VPS

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana
untukmenjawab soal itu?

Tidak punya kak

Kenapa kamu tidak mempunyai rencana?
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VPS . Saya tidak tauh cara atau langkah apa saja yang di gunakan
untuk memperoleh jawaban dari masalah tersebut
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek
VPS pada soal nomor 5, dapat disimpulkan bahwa subjek VPS hanya memenuhi 1
indikator saja yaitu indikator memahami masalah.
Jawaban No.6 Subjek VPS
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Gambar 4.24 Jawaban Subjek VPS pada Soal Nomor 6

Berikut hasil transkrip wawancara dengan VPS terkait dengan jawaban pada soal
nomor 6 tersebut.”

i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.24, subjek VPS memenuhi
indikator memahami masalah yaitu dengan menyebutkan unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P . Coba kamu baca soal tersebut?
VPS . Baik kak (sambil membaca)
P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu

7 Vina Baharuddin, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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(soal no 6)?

Sebuah dealer penjualan sepeda motor menawarkan tiga jenis
penawaran dalam penjualan motor X. Ketiga jenis sistem
pembayaran tersebut yaitu tipe angsuran A uang muka 800.000
angsuran per bulan 480.000 lama angsuran 35 bulan, tipe
angsuran B uang muka 1.600.000 angsuran per bulan 457.000
lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran C uang muka 1.900.000
angsuran per bulan 444.000 lama angsuran 35 bulan. Di antara
ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran yang
memberikan bunga terkecil?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Tipe angsuran A uang muka 800.000 angsuran per bulan
480.000 lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran B uang muka
1.600.000 angsuran per bulan 457.000 lama angsuran 35 bulan,
tipe angsuran C uang muka 1.900.000 angsuran per bulan
444.000 lama angsuran 35 bulan.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Tidak ada kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Di antara ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran

yang memberikan bunga terkecil?
Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Paham kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek VPS dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek VPS pada gambar 4.24 konsisten dengan hasil wawancara. Dengan

demikian, subjek VPS memenuhi indikator memahami masalah.
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ii. Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.24 subjek VPS juga memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek VPS mampu
menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan benar dan tepat.
Dapat dilihat bahwa subjek VPS mengetahui langkah per langkah dalam
memecahkan masalah. Sebagai data pendukung maka peneliti melakukan
wawancara terhadap hasil tes yangtelah dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P : Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana

untukmenjawab soal itu?

VPS . Punya kak
P . Apa rencana kamu?
VPS . Disini diketahui sistem pembayaran tipe a,b dan c langkah

pertama saya mencari total angsuran masing-masing tipe
dengan cara mengalikan angsuran perbulan x lama angsuran
kemudian menambah dengan uang muka
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek VPS dapat menyebutkan
langkah pertama hingga langkah terakhir untuk menyelesaikan masalah pada soal
sebagaimana pada wawancara. Rencana yang disebutkan sesuai dengan masalah
yang ada pada soal tersebut. Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, subjek
VPS memenuhi indikator merencanakan pemecahan masalah sebagaimana yang
diharapkan dari soal.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah
Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.24, subjek VPS belum
memenuhi indikator melaksanakan pemecahan masalah. Subjek VPS menuliskan
langkah penyelesaaian dan mengarah ke solusi yang benar. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap

siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:
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P : Menurut kamu dengan rumus tadi, bisa tidak menyelesaikan
soal itu?

VPS . Bisa kak

P : Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu jelaskan

bagaimana menyelesaikan soal yang diberikan sehingga
menemukan hasilnya?

VPS . Langkah pertama saya mencari total angsuran masing-masing
tipe, dengan cara uang muka + angsuran perbulan x lama
angsuran. Tipe A= 800.000 + 480.000 x 35 = 17.600.000,
selanjutnya tipe B 1.600.000 + 457.000 x 35 = 17.993.000,
terakhir tipe C 1.900.000 + 444.000 x 35 = 17.440.000

Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.24. Perhitungan yang dilakukan pada tipe
B oleh subjek VPS salah. Berdasarkan Gambar 4.24 dan hasil wawancara, maka
subjek VVPS tidak mencapai indikator melaksanakan pemecahan masalah.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.24, subjek VPS tidak memeriksa
kembali jawab. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya:
P . Ok, kamu yakin jawaban kamu benar?
VPS . Yakin kak
P . Apakah kamu sudah membuktikan jawabannya benar?
VPS . Sudah kak
P . Apa kesimpulan yang kamu peroleh?
VPS . Jadi yang paling kecil bunganya adalah tipe C Rp 17.440.000,00

Berdasarkan hasil wawancara, subjek VPS menuliskan kesimpulan terhadap

jawaban yang diperoleh dan memeriksa kembali pekerjaannya. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa subjek VPS memenuhi indikator memeriksa kembali.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Rendah Di

Tinjau Dari Segi Gender

a. Paparan Data Subjek FLR dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika
Sebelum mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan siswa subjek kategori rendah (FLR) dalam menyelesaikan soal materi
aritmatika sosial, terlebih dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi
data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal materi

aritmatika sosial.
1) Paparan Data Subjek Kategori Rendah (FLR) dan Hasil Wawancara

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya pada
kategori rendah dan kategori laki-laki terhadap subjek FLR. Pada soal tes

kemampuan pemecahan masalah matematis yang peneliti berikan.

Jawaban No.1 Subjek FLR

:J;\i',\,o—\ Arionto

V\- 2

\- 500 -00p + Jop . 0%

~- 700, . 000

Gambar 4.25 Jawaban Subjek FLR pada Soal Nomor 1
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Berikut hasil transkrip wawancara dengan FLR terkait dengan jawaban pada soal

nomor 1 tersebut.’

i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.25, subjek FLR tidak memenuhi

indikator memahami masalah. Subjek FLR tidak mampu menyebutkan unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang

sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P
FLR

FLR

FLR

FLR

FLR

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 1)?

Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp
1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya
pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sebenarnya saya paham, namun saya sudah lupa cara
menyelesaikan soal ini karena sudah lama tidak mengulang, akan
tetapi saya paham maksud dan tujuan soal ini mengarah kemana.
Baik, coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Modal 1.500.000,00, untung 200.000

Apakah kamu yakin yang diketahui hanya modal dan untung
saja?

Ya, saya yakin kak

™ Fadhel Arianto, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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P . Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

FLR . Besar pendapatan kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek FLR dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa
jawaban subjek FLR tidak konsisten dengan hasil wawancara. Dengan demikian,
dapat disimpulkan subjek FLR tidak dapat mencapai indikator memahami masalah.

ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.25, subjek FLR belum memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek FLR belum mampu
menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai data
pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah
dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

FLR . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

FLR : Menjumlahkan modal dan untung kak

P . Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

FLR . Tidak tau kak, saya bingung

P . Oke, pada soal kan ada tertulis “ Jika pada hari itu dia

mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya
pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah” Coba kamu
jelaskan maksudnya!
FLR - Hmm, saya tidak tahu itu maksudnya apa kak
Berdasarkan hasil wawancara subjek FLR tidak mengetahui rumus yang di
gunakan. Subjek FLR juga tidak paham dengan kalimat “Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya pendapatan yang
didapatkan pada hari itu adalah”. Sehingga terlihat bahwa subjek FLR belum mampu

merencanakan pemecahan masalah.
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iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.25, subjek FLR memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek FLR mampu memecahkan
masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya :

P : Menurut kamu dengan menambahkan modal dan untung, bisa

tidak menyelesaikan soal itu?

FLR . Bisa kak
P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!
FLR . Dikarenakan yang diketahui dari soal modal dan untungnya jadi

saya tambah modal + untung = 1.500.000 + 200.000 = 1.700.000
Berdasarkan hasil wawancara, subjek FLR memberikan jawaban yang sama
dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.25 sebagaimana terlihat pada wawancara

hasil. Sehingga subjek FLR sudah bisa menyelesaikan dengan benar.
iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.25, subjek FLR juga belum
memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek FLR belum mampu memeriksa
kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.
Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban

FLR . Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

P . Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

FLR . Jadi, pendapatannya 1.700.000
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P . Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang

sudah dibuat sudah benar?

FLR . Saya tidak yakin bu

P . Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek jawaban

yang kamu buat?

FLR . Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek FLR pada Gambar 4.25 dan hasil wawancara
subjek FLR tidak mengecek Kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena
subjek tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak
menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek

FLR belum memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.2 Subjek FLR

2. 4.200 .000 — 4.coo 000

: oo opo

Gambar 4.26 Jawaban Subjek FLR pada Soal Nomor 2

Berikut hasil transkrip wawancara dengan FLR terkait dengan jawaban pada soal

nomor 2 tersebut.”
i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.26, subjek FLR tidak memenuhi
indikator memahami masalah. Subjek FLR tidak mampu menyebutkan unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang

"2 Fadhel Arianto, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VI1-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P
FLR

FLR

FLR

FLR

FLR
P
FLR

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 2)?

Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp
4.000.000,00 dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual
kembali dengan harga Rp 4.200.000,00 tentukan persentase
keuntungan Pak Dedi?

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sebenarnya saya paham, namun saya sudah lupa cara
menyelesaikan soal ini karena sudah lama tidak mengulang, akan
tetapi saya paham maksud dan tujuan soal ini mengarah kemana.
Baik, coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

Harga beli Rp 4.000.000 dan harga jual Rp 4.200.000

Apakah kamu yakin yang diketahui hanya harga beli dan harga
jual saja?

Ya, saya yakin kak

Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Presentase keuntungan kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek FLR dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek FLR tidak konsisten dengan hasil wawancara. Dengan demikian,

dapat disimpulkan subjek FLR tidak dapat mencapai indikator memahami masalah.
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ii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.26, subjek FLR belum memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek FLR belum mampu
menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai data
pendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah

dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

FLR . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

FLR . Mengurangi harga beli dan harga jual kak
P . Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

FLR : Tidak tau kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek FLR tidak mengetahui rumus yang di
gunakan. Sehingga terlihat bahwa subjek FLR belum mampu merencanakan

pemecahan masalah.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.26, subjek FLR tidak memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek FLR belum mampu
memecahkan masalah sampai akhir. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan mengurangi harga beli dan kurang, bisa
tidak menyelesaikan soal itu?
FLR . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!
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FLR . Dikarenakan yang diketahui dari soal harga beli 4.000.000 —
harga jual 4.200.0000 = 200.000

P . Selanjutnya apa yang di cari lagi?

FLR o tu ji kak

P :  Kamu tidak menghitung Presentase keuntungannya?

FLR . Tidak kak, saya tidak tau cara mencari presentasenya

Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara, subjek FLR memberikan jawaban
yang sama dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.26. Subjek FLR hanya
menghitung untungnya dan tidak menghitung presentase keuntungannya sebagaimana
terlihat pada wawancara hasil. Sehingga subjek FLR belum bisa menyelesaikan
dengan benar.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.26, subjek FLR juga belum
memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek FLR belum mampu memeriksa
kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.
Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P : Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban

FLR . Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

P . Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

FLR . Tidak kak

P : Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban yang
sudah dibuat sudah benar?

FLR . Saya tidak yakin kak

P . Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek jawaban

yang kamu buat?
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FLR . Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek FLR pada Gambar 4.26 dan hasil wawancara
subjek FLR tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena subjek
tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak menuliskan
kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek FLR belum

memenuhi indikator memeriksa kembali.

Jawaban No.3 ,4, 5 dan 6 Subjek FLR

AN

1

Gambar 4.27 Jawaban Subjek FLR pada Soal Nomor 3,4,5 dan 6

Berikut hasil transkrip wawancara dengan FLR terkait dengan jawaban pada soal

nomor 3,4,5 dan 6 tersebut.”

7 Fadhel Arianto, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Kenapa kamu tidak menuliskan jawaban pada nomor 3,4,5 dan
6?

Saya tidak bisa mengerjakannya kak

Sebelumnya apakah Adam pernah mengerjakan soal seperti yang
kakak berikan ini?

Belum pernah kak

Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Saya tidak mengerti kak

Apakah kamu mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan soal
ini?

Ya kak

Strategi apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

Cara selesaikan soalnya kan kak? nggak tahu kak

lya, cara atau langkah apa saja yang kamu gunakan untuk
memperoleh jawaban dari masalah yang ada pada soal ini?

Saya tidak tahu kak, saya tidak mengerti cara selesaikannya kak
karena saya tidak tahu rumus yang mana di pakai. Intinya

materinya susah (sambil senyum-senyum)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

FLR pada soal nomor 3,45 dan 6, dapat disimpulkan bahwa subjek FLR belum

mampu dalam memahami masalah. Kemudian subjek FLR juga tidak mampu dalam

merencanakan penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana

penyelesaian. Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek FLR tidak mampu

melakukan pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan.

Dapat disimpulkan bahwa subjek FLR tidak memenuhi semua indikator.

b. Paparan Data Subjek SPR dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika
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Sebelum mengetahui analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan siswa subjek kategori rendah (SPR) dalam menyelesaikan soal materi
aritmatika sosial, terlebih dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi
data, dan penarikan kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal materi

aritmatika sosial.

2) Paparan Data Subjek Kategori Rendah (SPR) dan Hasil Wawancara
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya pada kategori rendah dan kategori perempuan terhadap subjek SPR pada soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang peneliti berikan.
Jawaban No.1 Subjek SPR
Alome: Suhordine SYeTiF

kis  va

I-D{ic : pengeluatan RP |:Ses.co . Keuntungan RP 200000
pre . Besar pendapaton 1
Jawab
(:Seen.oeo £ 2 0500
z .70 -0

Jadi besar Fendof;qkon adalan |- 00 ox
Gambar 4.28 Jawaban Subjek SPR pada Soal Nomor 1
Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPR terkait dengan jawaban pada soal
nomor1 tersebut.”

i. Indikator Memahami Masalah
Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.28, subjek SPR memenuhi

indikator memahami masalah. Subjek SPR mampu menyebutkan unsur-unsur yang

™ Suhardina Syarif, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang

sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P
SPR
P

SPR

SPR

SPR

SPR
P
SPR

Coba kamu baca soal tersebut?

Baik kak (sambil membaca)

Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 1)?

Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp
1.500.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?
Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

Sebenarnya saya paham, namun saya sudah lupa cara
menyelesaikan soal ini karena sudah lama tidak mengulang,
akan tetapi saya paham maksud dan tujuan soal ini mengarah
kemana.

Baik, coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari
soal tersebut?

Modal 1.500.000,00, untung 200.000

Apakah kamu yakin yang diketahui hanya modal dan untung
saja?

Ya, saya yakin kak

Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Besar pendapatan kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPR dapat

menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa

jawaban subjek SPR konsisten dengan hasil wawancara. Dengan demikian, dapat

disimpulkan subjek SPR dapat mencapai indikator memahami masalah.

il. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah
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Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.28, subjek SPR belum
memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPR belum
mampu menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai
datapendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah
dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

SPR . Punya kak

P . Apa rencana kamu?

SPR :  Menjumlahkan modal dan untung kak

P . Coba kamu sebutkan apa rumusnya?

SPR . Tidak tau kak, saya bingung

P . Oke, pada soal kan ada tertulis “ Jika pada hari itu dia

mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah”
Coba kamu jelaskan maksudnya!
SPR :  Hmm, saya tidak tahu itu maksudnya apa kak
Berdasarkan hasil wawancara subjek SPR tidak mengetahui rumus yang di
gunakan. Subjek SPR juga tidak paham dengan kalimat “Jika pada hari itu dia
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 200.000,00, maka besarnya pendapatan yang
didapatkan pada hari itu adalah”.Sehingga terlihat bahwa subjek SPR belum mampu
merencanakan pemecahan masalah.
iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah
Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.28, subjek SPR memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek SPR mampu memecahkan
masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:
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P : Menurut kamu dengan menambahkan modal dan untung, bisa

tidak menyelesaikan soal itu?

SPR . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

SPR . Dikarenakan yang diketahui dari soal modal dan untungnya
jadi saya tambah modal + untung = 1.500.000 + 200.000 =
1.700.000

Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPR memberikan
jawaban yang sama dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.28 sebagaimana
terlihat pada wawancara hasil. Sehingga subjek SPR sudah bisa menyelesaikan
dengan benar.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.28, subjek SPR juga belum
memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek SPR belum mampu memeriksa
kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.
Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P . Bisakah kamu memberikan kesimpulan?
SPR . Jadi, pendapatannya 1.700.000
P : Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban

yang sudah dibuat sudah benar?

SPR . Saya tidak yakin kak

P : Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek
jawaban yang kamu buat?

SPR . Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek SPR pada Gambar 4.28 dan hasil wawancara
subjekSPR tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena subjek

tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak
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menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek
SPR belum memenuhi indikator memeriksa kembali.
Jawaban No.2 Subjek SPR
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Gambar 4.28 Jawaban Subjek SPR pada Soal Nomor 2

Berikut hasil transkrip wawancara dengan MF terkait dengan jawaban pada soal
nomor?2 tersebut.”

i. Indikator Memahami Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.29, subjek SPR tidak memenubhi
indikator memahami masalah. Subjek SPR tidak mampu menyebutkan unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Sebagai data pendukung hasil tes yang
sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancaranya:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPR . Baik kak (sambil membaca)

P : Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 2)?

SPR . Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp

4.000.000,00 dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual
kembali dengan harga Rp 4.200.000,00 tentukan persentase
keuntungan Pak Dedi?

P . Apakah kamu mengerti dengan soal itu?

7> Suhardina Syarif, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V11-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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SPR . Sebenarnya saya paham, namun saya sudah lupa cara
menyelesaikan soal ini karena sudah lama tidak mengulang,
akan tetapi saya paham maksud dan tujuan soal ini mengarah
kemana.

P : Baik, coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dari

soal tersebut?

SPR . Harga beli Rp 4.000.000 dan harga jual Rp 4.200.000

P . Apakah kamu yakin yang diketahui hanya harga beli dan harga
jual saja?

SPR :Ya, saya yakin kak

P . Ok, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

SPR . Presentase keuntungan kak

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa subjek SPR dapat
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Dapat dilihat bahwa
jawaban subjek SPR konsisten dengan hasil wawancara. Dengan demikian, dapat
disimpulkan subjek SPR dapat mencapai indikator memahami masalah.

iii. Indikator Merencanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.29, subjek SPR belum
memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek SPR belum
mampu menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. Sebagai
datapendukung maka peneliti melakukan wawancara terhadap hasil tes yang telah

dilakukan. Berikut hasil wawancaranya:

P . Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

SPR . Punya kak
P . Aparencana kamu?
SPR : Mengurangi harga beli dan harga jual kak

P . Coba kamu sebutkan apa rumusnya?
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SPR . Tidak tau kak

Berdasarkan hasil wawancara subjek SPR tidak mengetahui rumus yang di
gunakan. Sehingga terlihat bahwa subjek SPR belum mampu merencanakan
pemecahan masalah.

iii. Indikator Melaksanakan Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.29, subjek SPR memenuhi
indikator melaksanakan pemecahan masalah, subjek SPR mampu memecahkan
masalah tersebut dengan benar. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut

hasil wawancaranya:

P : Menurut kamu dengan mengurangi harga beli dan kurang, bisa

tidak menyelesaikan soal itu?

SPR . Bisa kak

P . Coba kamu ceritakan proses kamu menyelesaikan soal tersebut!

SPR . Dikarenakan yang diketahui dari soal harga beli 4.000.000 —
harga jual 4.200.0000 = 200.000

P . Selanjutnya apa yang di cari lagi?

SPR . ltu ji kak

P : Kamu tidak menghitung Presentase keuntungannya?

SPR . Tidak kak, saya tidak tau cara mencari presentasenya

Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPR memberikan
jawaban yang sama dengan jawaban yang ada pada Gambar 4.29. Subjek SPR hanya
menghitung untungnya dan tidak menghitung presentase keuntungannya
sebagaimana terlihat pada wawancara hasil. Sehingga subjek SPR belum bisa
menyelesaikan dengan benar.

iv. Indikator Memeriksa Kembali Pemecahan Masalah

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.29, subjek SPR juga belum

memenuhi indikator memeriksa kembali, subjek SPR belum mampu memeriksa
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kembali jawaban tersebut dengan benar dan tepat dan tidak membuat kesimpulan.

Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P
SPR

SPR

SPR

SPR

Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban
Saya sudah dapat jawabannya kak, jadi saya tidak tulis
kesimpulanya.

Bisakah kamu memberikan kesimpulan?

Tidak kak

Bagaimana kamu meyakinkan diri kamu bahwa jawaban
yang sudah dibuat sudah benar?

Saya tidak yakin kak

Apakah setiap mengerjakan soal kamu selalu mengecek
jawaban yang kamu buat?

Tidak kak, saya tidak pernah ngecek-ngecek lagi.

Berdasarkan jawaban subjek SPR pada Gambar 4.29 dan hasil wawancara

subjek SPR tidak mengecek kembali hasil penyelesaian yang diperoleh karena

subjek tidak terbiasa mengecek jawaban yang sudah dia peroleh dan subjek tidak

menuliskan kesimpulan karna dia sudah mendapatkan jawabannya. Sehingga subjek

MH belum memenuhi indikator memeriksa kembali.
Jawaban No.3 Subjek SPR
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Gambar 4.30 Jawaban Subjek SPR pada Soal Nomor 3

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPR terkait dengan jawaban pada soal
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nomor3 tersebut.”

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek SPR tidak dapat
menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek SPR menuliskan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Kemudian tidak ada kelanjutan pada
tahap merencanakan penyelesaian masalah, sehingga tidak ada juga kelanjutan dari
subjek SPR untuk menjawab soal nomor 3. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek SPR terkait dengan jawaban pada soal nomor 3, yaitu

sebagai berikut:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPR . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 3)?

SPR . Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00.

Karena terkendala masalah keluarga, Pak Rudi terpaksa menjual
tanah tersebut dengan menanggung kerugian 5%. Tentukan

harga jual tanah milik Pak Rudi?

P . Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

SPR : Harga tanah 40.000.000 dan kerugian 5%

P . Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?
SPR . Tidak ada kak

P . Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?
SPR . Tentukan harga jual tanah milik pak rudi

P . Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?
SPR : Tidak kak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek
SPR pada soal nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR mampu dalam
memahami masalah. Kemudian subjek SPR tidak mampu dalam merencanakan

’® Suhardina Syarif, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V1I-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana penyelesaian.
Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek SPR tidak mampu melakukan
pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SPR pada soal nomor
3, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR hanya memenuhi 1 indikator saja yaitu
indikator memahami masalah.

Jawaban No.4 Subjek SPR
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Gambar 4.31 Jawaban Subjek SPR pada Soal Nomor 4

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPR terkait dengan jawaban pada soal
nomor 4 tersebut.”’

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek SPR tidak dapat
menyelesaikan soal pada nomor 4. Subjek SPR menuliskan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Kemudian tidak ada kelanjutan pada
tahap merencanakan penyelesaian masalah, sehingga tidak ada juga kelanjutan dari
subjek SPR untuk menjawab soal nomor 4. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek AR terkait dengan jawaban pada soal nomor 4, yaitu

sebagai berikut:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPR . Baik kak (sambil membaca)

P : Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 4)?

" Suhardina Syarif, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas VII-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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Seorang ibu berbelanja di Supermarket. Dia membeli minyak
goreng Rp 200.000,00 dengan memperoleh rabat  45%.
Berapakah yang harus dibayar ibu itu?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga minyak kelapa Rp 200.000 dan rabat 45%

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Tidak ada kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Berapa harus di bayar ibu?
Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?
Tidak kak

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana
untukmenjawab soal itu?

Tidak punya kak

Kenapa kamu tidak mempunyai rencana?

Saya tidak tauh cara atau langkah apa saja yang di gunakan

untuk memperoleh jawaban dari masalah tersebut

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

SPR pada soal nomor 4, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR mampu dalam

memahami masalah. Kemudian subjek SPR tidak mampu dalam merencanakan

penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana penyelesaian.

Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek SPR tidak mampu melakukan

pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan. Berdasarkan

hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SPR pada soal nomor

4, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR hanya memenuhi 1 indikator saja yaitu

indikator memahami masalah.
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Jawaban No.5 Subjek SPR
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Gambar 4.32 Jawaban Subjek SPR pada Soal Nomor 5

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPR terkait dengan jawaban pada soal
nomor 5 tersebut.”

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek SPR tidak dapat
menyelesaikan soal pada nomor 5. Subjek SPR menuliskan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Kemudian tidak ada kelanjutan pada
tahap merencanakan penyelesaian masalah, sehingga tidak ada juga kelanjutan dari
subjek SPR untuk menjawab soal nomor 5. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek SPR terkait dengan jawaban pada soal nomor 5, yaitu

sebagai berikut:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPR . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 5)?

SPR : Suatu ketika Pak Hadi membeli 2 karung beras dengan jenis

yang berbeda. Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli
dengan harga Rp 260.000,00 karung kedua tertuliskan neto 25
kg dibeli dengan harga Rp 280.000,00. Pak Hadi mencampur

kedua jenis beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam

7® Suhardina Syarif, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V1I-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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ukuran neto 5 kg. Tentukan harga jual beras tersebut agar Pak
Hadi untung 20%?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Harga karung pertama berat 25 kg 260.000 dan Harga karung
dua berat 25 kg 280.000

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Tidak ada kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Tentukan harga jual beras agar pak hadi untung 20%

Apakah kamu memahami maksud dari soal ini?

Tidak kak

. Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk

menjawab soal itu?

Tidak punya kak

Kenapa kamu tidak mempunyai rencana?

Saya tidak tauh cara atau langkah apa saja yang di gunakan

untuk memperoleh jawaban dari masalah tersebut

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

SPR pada soal nomor 5, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR mampu dalam

memahami masalah. Kemudian subjek SPR tidak mampu dalam merencanakan

penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana penyelesaian.

Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek SPR tidak mampu melakukan

pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan. Berdasarkan

hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SPR pada soal nomor

5, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR hanya memenuhi 1 indikator saja yaitu

indikator memahami masalah.
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Jawaban No.6 Subjek SPR
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Gambar 4.33 Jawaban Subjek SPR pada Soal Nomor 6

Berikut hasil transkrip wawancara dengan SPR terkait dengan jawaban pada soal
nomor 6 tersebut.”

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek SPR tidak dapat
menyelesaikan soal pada nomor 6. Subjek SPR menuliskan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Kemudian tidak ada kelanjutan pada
tahap merencanakan penyelesaian masalah, sehingga tidak ada juga kelanjutan dari
subjek SPR untuk menjawab soal nomor 6. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek SPR terkait dengan jawaban pada soal nomor 6, yaitu

sebagai berikut:

P . Coba kamu baca soal tersebut?

SPR . Baik kak (sambil membaca)

P . Coba kamu jelaskan dengan bahasa sendiri maksud dari soal itu
(soal no 6)?

SPR . Sebuah dealer penjualan sepeda motor menawarkan tiga jenis

penawaran dalam penjualan motor X. Ketiga jenis sistem
pembayaran tersebut yaitu tipe angsuran A uang muka 800.000
angsuran per bulan 480.000 lama angsuran 35 bulan, tipe
angsuran B uang muka 1.600.000 angsuran per bulan 457.000

lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran C uang muka 1.900.000

7 Suhardina Syarif, Kec. Pitu Riawa, Kab. Sidrap, SulSel, Wawancara siswa kelas V1I-2 di
SMP Negeri 4 Dua Pitue, 25 Mei 2023.
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angsuran per bulan 444.000 lama angsuran 35 bulan. Di antara
ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran yang
memberikan bunga terkecil?

Apa saja yang kamu ketahui dari soal itu?

Tipe angsuran A uang muka 800.000 angsuran per bulan
480.000 lama angsuran 35 bulan, tipe angsuran B uang muka
1.600.000 angsuran per bulan 457.000 lama angsuran 35 bulan,
tipe angsuran C uang muka 1.900.000angsuran per bulan
444.000 lama angsuran 35 bulan.

Apakah ada unsur lain yang diketahui dari soal?

Tidak ada kak

Baik, sekarang apa yang ditanyakan dari soal itu?

Di antara ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran
yang memberikan bunga terkecil?

Apakah kamu memahami maksud dari soal

ini?

Tidak kak

Setelah membaca soal itu, apakah kamu punya rencana untuk
menjawab soal itu?

Tidak punya kak

Kenapa kamu tidak mempunyai rencana?

Saya tidak tauh cara atau langkah apa saja yang di gunakan

untuk memperoleh jawaban dari masalah tersebut

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

SPR pada soal nomor 6, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR mampu dalam

memahami masalah. Kemudian subjek SPR tidak mampu dalam merencanakan

penyelesaian serta tidak mampu dalam menjalankan rencana penyelesaian.

Selanjutnya pada tahap pemeriksaan kembali, subjek SPR tidak mampu melakukan

pengecekan kembali serta tidak mampu membuat sebuah kesimpulan. Berdasarkan
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hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek SPR pada soal nomor

6, dapat disimpulkan bahwa subjek SPR hanya memenuhi 1 indikator saja yaitu

indikator memahami masalah.

4. Validasi data subjek dalam kemampuan pemecahan masalah matematis

Berikut data valid kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan

langkah polya pada materi aritmatika sosial ditinjau dari segi gender:

Tabel 4.4 Data Valid Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek

No Kode Subjek

Kemampuan Pemecahan Masalah

1. | ALT (Laki-laki kategori tinggi)

1) ALT dapat memenuhi indikator
memahami masalah dengan
menjelaskan unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada soal secara
lengkap dengan bahasanya sendiri.

2) ALT dapat memenuhi indikator
merencanakan pemecahan dengan
menuliskan rumus.

3) ALT dapat memenuhi indikator
melaksanakan rencana untuk
menyelesaikan  masalah  dengan
menyelesaikan rencana yang telah
disusun dan ALT menindak lanjuti
langkah rencana tersebut dengan
menyelesaikan ~ masalah  hingga
mendapatkan hasil.

4) ALT kurang tepat pada indikator
memeriksa kembali ALT hanya
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membuat kesimpulan dari masalah
yang di berikan namun tidak
memeriksa kembali apakah

jawabannya sudah benar.

SPT (Perempuan kategori tinggi)

1)

2)

3)

4)

SPT dapat memenuhi indikator
memahami masalah dengan
menjelaskan apa saja yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dengan
tepat.

SPT dapat memenuhi indikator
merencanakan pemecahan dengan
menuliskan rumus.

SPT dapat memenuhi indikator
melaksanakan rencana untuk
menyelesaikan  masalah  dengan
menyelesaikan rencana yang telah
disusun dan SPT menindak lanjuti
langkah rencana tersebut dengan
menyelesaikan ~ masalah  hingga
mendapatkan hasil yang benar.

SPT dapat memenuhi indikator
memeriksa kembali dengan
menggunakan metode yang tepat
sehingga yakin bahwa solusi yang

diperoleh benar dan tepat

MLS (Laki-laki kategori sedang)

1)

MLS dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan

pada soal dengan bahasa sendiri
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2)

3)

4)

namun tidak menuliskan pada
lembar jawaban karna Subjek MLS
terbiasa menyelesaikan soal tanpa
menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan

MLS belum dapat merencanakan
penyelesaian dengan benar karena
subjek MLS memecahkan masalah
pada soal tanpa menuliskan rencana
atau rumus yang di gunakan

MLS dapat menyelesaikan soal
dengan  benar  namun  tidak
menuliskan rumus.

MLS tidak dapat melakukan
pemeriksaan  kembali  baik itu
pengecekan jawaban serta membuat

kesimpulan

VPS (Perempuan kategori
rendah)

1)

2)

3)

VPS dapat memenuhi indikator
memahami masalah dengan
menjelaskan apa saja yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dengan
tepat.

VPS  dapat memenuhi
indikator merencanakan pemecahan
dengan menggunakan rumus.

VPS dapat memenuhi indikator
melaksanakan rencana untuk

menyelesaikan  masalah  dengan
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4)

menyelesaikan rencana yang telah
disusun dan VPS menindak lanjuti
langkah rencana tersebut dengan
menyelesaikan  masalah  hingga
mendapatkan hasil yang benar.

VPS tidak dapat  melakukan
pemeriksaan kembali tetapi dapat
membuat kesimpulan namun hanya

sebagian saja.

FLR (Laki-laki kategori rendah)

1)

2)

3)

4)

FLR  belum dapat memenuhi
indikator memahami masalah

FLR belum dapat merencanakan
penyelesaian dengan benar, namun
hanya sebagian saja

FLR belum mampu menjalankan
rencana penyelesaian

FLR belum dapat melakukan
pemeriksaan  kembali  baik itu
pengecekan jawaban serta membuat

kesimpulan

SPR (Perempuan kategori
rendah)

1)

2)

3)

4)

SPR benar dan tepat dalam
memahami masalah.
SPR belum dapat merencanakan
penyelesaian dengan benar, namun
hanya sebagian saja.
SPR tidak mampu menjalankan
rencana penyelesaian.
SPR tidak dapat melakukan
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pemeriksaan  kembali  baik itu
pengecekan jawaban serta membuat

kesimpulan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti
memperoleh data yaitu tentang Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan
Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender SMP
Negeri Dua Pitue sebagai berikut.

1. Kemampuan Siswa Dalam Mememecahkan Masalah Matematika
Berdasarkan Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari
Segi Gender

a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan segi Gender
1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek ALT

Berdasarkan hasil analisis data melalui soal tes dan wawancara, kemampuan
pemecahan masalah subjek ALT kategori sangat baik. Subjek ALT dalam indikator
memahami masalah dapat mengutarakannya dengan mengatakan bahwa subjek
pahamakan masalah yang diberikan karena subjek ALT mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan bahasa sendiri. Subjek
ALT juga memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek
ALT mampu menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan
benar dan tepat. Dapat dilihat bahwa subjek ALT mengetahui langkah per langkah
dalam memecahkan masalah. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek
ALT melakukan pemecahan masalah, subjek ALT mampu menyelesaikan masalah
dengan langkah- langkah yang benar. Tahap memeriksa kembali subjek ALT hanya
membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan tanpa melakukan pengecekan
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terhadap masalah yang diberikan.

2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek SPT
Berdasarkan hasil analisis data melalui soal tes dan wawancara, kemampuan
pemecahan masalah subjek SPT kategori sangat baik. Subjek SPT dalam indikator
memahami masalah dapat mengutarakannya dengan mengatakan bahwa subjek
paham akan masalah yang diberikan karena subjek SPT mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan bahasa sendiri. Subjek
SPT juga memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek
SPT mampu menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan
benar dan tepat. Dapat dilihat bahwa subjek SPT mengetahui langkah per langkah
dalam memecahkan masalah. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek
SPT melakukan pemecahan masalah, subjek SPT mampu menyelesaikan masalah
dengan langkah-langkah yang benar. Tahap memeriksa kembali subjek SPT
menggunakan metode yang benar dan membuat kesimpulan yang tepat untuk soal.
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Rika Wahyuningsih dan Heni Pujiastuti dalam
jurnalnya bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan sedikit lebih
unggul dibanding siswa laki-laki.*
b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Sedang
Berdasarkan segi Gender
1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek MLS

Berdasarkan hasil analisis data melalui soal tes dan wawancara, kemampuan
pemecahan masalah subjek MLS kategori cukup baik. Subjek MLS dalam indikator
memahami masalah saat di wawancarai Subjek MLS mampu menjelaskan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan bahasa sendiri namun tidak

8 Rika Wahyuningsih dan Heni Pujiastuti. Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi Bangun Datar Ditinjau Dari Perbedaan Gender. Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika, Vol.4, No. 1, Juni 2020, h.67-76.
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menuliskan pada lembar jawaban karna Subjek MLS terbiasa menyelesaikan soal
tanpa menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Subjek MLS juga belum
memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek MLS
memecahkan masalah pada soal tanpa menuliskan rencana atau rumus yang di
gunakan. Dapat dilihat bahwa subjek MLS mengetahui langkah per langkah dalam
memecahkan masalah. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek MLS
melakukan pemecahan masalah, subjek MLS mampu menyelesaikan masalah
dengan langkah- langkah yang benar. Tahap memeriksa kembali subjek MLS belum
membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan dan belum melakukan
pengecekan terhadap masalah yang diberikan. Subjek MLS hanya memenuhi 2
indikator pemecahan masalah.

2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek VPS

Berdasarkan hasil analisis data melalui soal tes dan wawancara, kemampuan
pemecahan masalah subjek VPS Kkategori baik. Subjek VPS dalam indikator
memahami masalah dapat mengutarakannya dengan mengatakan bahwa subjek
paham akan masalah yang diberikan karena subjek VPS mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan bahasa sendiri. Subjek
VPS juga memenuhi indikator merencanakan penyelesaian masalah karena subjek
VPS mampu menyusun rencana dalam memecahkan masalah pada soal dengan
benar dan tepat. Dapat dilihat bahwa subjek VPS mengetahui langkah per langkah
dalam memecahkan masalah. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek
VPS melakukan pemecahan masalah, subjek VPS mampu menyelesaikan masalah
dengan langkah-langkah yang benar. Tahap memeriksa kembali subjek VVPS belum
memenuhi indikator memeriksa kembali dan membuat kesimpulan yang tepat untuk
soal. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan
kategori sedang mampu memenubhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis saja yaitu indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian

masalah dan menjalankan rencana penyelesaian masalah. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Fitria bahwa siswa yang memiliki
kemampuan akademik sedang tidak dapat memenuhi indikator memeriksa
kembali.®
C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Rendah
Berdasarkan segi Gender

1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek FLR

Berdasarkan hasil analisis data melalui soal tes dan wawancara, kemampuan
pemecahan masalah subjek FLR kategori sangat kurang. Subjek FLR belum
memenuhi indikator memahami masalah. Subjek FLR belum memenuhi indikator
merencanakan pemecahan, subjek tidak bisa menyebutkan rumus untuk
menyelesaikan soal tersebut. Subjek FLR belum memenuhi indikator melaksanakan
rencana untuk menyelesaikan masalah. Subjek FLR belum memenuhi indikator
memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurul Tridayanti dengan judul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah Aritmatika Sosial
Ditinjau Dari Langkah-Langkah Pemecahan Masalah Polya” menyatakan bahwa
dalam tahap melaksanakan strategi/metode yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah siswa tidak mampu memisalkan data yang diketahui, tidak mampu
membuat persamaan dari data yang diketahui dan tidak mampumembuat kesimpulan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FLR hanya memenuhi 1 indikator

pemecahan masalah yaitu tahapan memahami masalah walaupun kurang lengkap.

b) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Subjek SPR

Berdasarkan hasil analisis data melalui soal tes dan wawancara pada,
kemampuan pemecahan masalah subjek SPR kategori kurang. Subjek SPR hanya
memenuhi indikator memahami masalah, ketiga indikator selanjutnya subjek SPR

tidak mampu menyelesaikannya dengan benar ketika diwawancari subjek SPR

8 Rahmi Fitria, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi
Avritmetika Sosial Kelas VII SMP Dalam Pembelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.
2, No. 4, Tahun 2018.
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mengatakan bahwa soalnya terlalu sulit untuk dipahami. Hal ini sejalan dengan

penelitian Elsya Theresia dan Novisita Ratu, bahwa siswa perempuan dan laki-laki

berkemampuan matematika rendah keduanya tidak dapat melakukan semua tahapan

dikarenakan siswa tidak memiliki

menganggap soal sulit.®

bayangan untuk menyelesaikan soal

dan

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menerapkan langkah polya

pada materi Aritmatika Sosial

Berikut faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dilihat dari 4 langkah Polya

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Faktor Penyebab Kesulitan Menerapkan Langkah Polya

Tahap Pemecahan Laki-laki Perempuan
Masalah

Memahami Masalah | Pada tahap ini siswa laki-laki | Pada tahap ini  siswa
tidak dapat mengidentifikasi | perempuan kesulitan dalam
unsur yang diketahui dan | menuliskan  apa  yang
ditanyakan hal ini terjadi | diketahui dan apa yang
karena siswa terbiasa | ditanyakan pada soal
mengerjakan langsung soal | disebabkan karena peserta

tanpa menuliskan apa yang
diketahui yang
ditanyakan serta siswa tidak

dan
terbiasa mengidentifikasi
masalah dan hanya fokus

pada hasil akhir saja.

didik lupa, kurang teliti dan
peserta didik tidak terbiasa.

82 3 Elsya Theresia dan Novisita Ratu. Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
Kelas VIII pada Materi SPLDV Berdasarkan Tahapan Polya dari Perbedaan Gender. Jurnal Program
Studi Pendidikan Matematika. h. 6-28.
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Merencanakan

Penyelesaian

Pada tahap ini siswa laki-laki
tidak mengetahui strategi atau
rumus apa yang digunakan
untuk menjawab soal serta
siswa tidak terbiasa menulis
rumus sebelum manjawab

soal. Siswa juga tergesa-gesa

Pada ini  siswa

perempuan kesulitan dalam

tahap

menentukan rumus apa yang
di gunakan, peserta didik
tidak teliti dan terburu-buru
sehingga tidak menuliskan

rencana penyelesaian atau

dalam  memperoleh  hasil | rumus.
jawabannya
Melaksanakan Pada tahap ini siwa laki-laki | Pada tahap ini  siswa
Rencana Penyelesaian |tidak dapat merinci langkah | perempuan  tidak  dapat
penyelesaian ~ yang  harus | menyelesaikan soal karna
digunakan hal ini terjadi | tidak mengetahui rumus

karena siswa tidak terbiasa

menyelesaikan soal dengan
merinci langkah
penyelesaiannya dan juga
siswa kurang memahami
unsur yang diketahui dan
kesulitan  membuat model
matematika, bingung

mengerjakan dan ragu dengan

hasilnya

atau cara menyelesaikan
soal dan apabila mengalami
kesulitan dalam menentukan
konsep, siswa memilih
untuk mengerjakan dengan

caranya sendiri.

Memeriksa Kembali

Pada tahap ini siswa laki-laki

belum mampu memeriksa
kembali hasil jawabannya,
siswa laki-laki cenderung
mengabaikan tahap

Pada ini  siswa

perempuan belum mampu

tahap
memeriksa kembali hasil
jawabannya, karena peserta

didik merasa jawaban sudah
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memeriksa kembali setelah | benar dan tidak terbiasa.

mendapatkan jawaban.

Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan hasil yang diperolen memiliki
kesesuaian dengan teori perbedaan gender menurut Khadijah (dalam Enggar
Saarahwati) yaitu kemampuan siswa perempuan dalam memahami masalah
lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa kemampuan verbal siswa perempuan lebih bagus dibandingkan
siswa laki-laki.?* Sehingga siswa perempuan lebih baik dalam memahami masalah
dari soal cerita yang diberikan dengan menerjemahkan maksud dari soal cerita
tersebut kedalam unsur- unsur yang diketahui dan ditanya maupun kedalam bentuk
matematika.

Sedangkan teori lain menurut Krutetski (dalam Nafi’an) siswa laki-laki
keterampilan matematika dan mekanik mereka lebih baik daripada siswa
perempuan. Namun, pada kenyataanya diperoleh bahwa kemampuan matematika
siswa perempuan lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini juga didasari
oleh teori yang mengatakan bahwa perempuan lebih unggul dalam ketepatan,
ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan berpikir.?* Sehingga, dalam menyelesaikan
soal matematika siswa perempuan lebih baik dalam menentukan rumus apa saja
yang dibutuhkan dalam menyelesaiakan soal cerita yang diberikan. Selain itu, siswa
perempuan juga lebih teliti dan cermat dalam melakukan perhitungan pada tiap

penyelesaian soal cerita yang diberikan.

® Nyayu Khadijah, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), h.187.
#*Muhammad Ilman Nafi’an, Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau

Dari Gender Di Sekolah Dasar. Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika.
Desember 2011, h. 572-577.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah
matematika berdasarkan langkah polya pada materi aritmatika sosial ditinjau dari segi
gender pada siswa kelas VI1-2 SMP Negeri 4 Dua Pitue, maka diperoleh kesimpulan
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada
bab 1V, siswa laki-laki dan siswa perempuan berkemampuan tinggi, keduanya
dapat memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan pemecahan,
dan memeriksa kembali pemecahan. Namun siswa laki-laki kurang tepat pada
indikator memeriksa kembali. Sedangkan siswa laki-laki berkemampuan
matematika sedang dapat memahami masalah namun tidak menuliskan pada
lembar jawaban, tidak dapat merencanakan pemecahan, namun dapat
melaksanakan pemecahan tetapi tidak memeriksa kembali pemecahan sedangkan
siswa perempuan berkemampuan matematika sedang dapat memahami masalah,
merencanakan pemecahan dan melaksanakan pemecahan meskipun ada jawaban
yang salah. Namun dia tidak memeriksa kembali. Sedangkan siswa laki-laki dan
perempuan berkemampuan matematika rendah keduanya tidak dapat melakukan
tahapan-tahapan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Namun lebih
unggul sedikit pada siswa perempuan yang berkemampuan rendah dikarenakan
siswa tersebut mampu memahami masalah dengan benar. Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perempuan lebih baik
dibandingkan siswa laki-laki siswa perempuan lebih teliti dan lebih lengkap
dalam menuliskan langkah pemecahan masalah dibanding dengan siswa laki-
laki.

2. Kesulitan siswa dilihat dari 4 langkah Polya sebagai berikut: 1) Langkah

memahami masalah yaitu siswa tidak dapat mengidentifikasi unsur yang
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diketahui dan ditanyakan hal ini terjadi karena siswa terbiasa mengerjakan
langsung soal tanpa menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan; 2)
Langkah merencanakan penyelesaian yaitu siswa tidak mengetahui strategi atau
rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal serta siswa tidak terbiasa
menulis rumus sebelum manjawab soal; 3) Langkah melaksanakan rencana
penyelesaian yaitu siswa tidak dapat merinci langkah penyelesaian yang harus
digunakan hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan
merinci langkah penyelesaiannya dan juga siswa kurang memahami unsur yang
diketahui dan kesulitan membuat model matematika, bingung mengerjakan dan
ragu dengan hasilnya; 4) Langkah memeriksa kembali yaitu siswa tidak bisa
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang telah diperoleh hal ini terjadi
karena siswa tidak biasa dituntun untuk memeriksa kembali jawaban yang telah
diperolehnya serta pengaruh dari kesulitan yang dihadapi pada langkah langkah

sebelumnya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksankan, berikut peneliti sampaikan

beberapa saran yang dapat mengembangkan potensi siswa dalam pembelajaran:

1.

Bagi Guru diharapkan dapat mempertimbangkan hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk menciptakan suatu model pembelajaran yang efektif bagi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan mempertimbangkan
tingkat kemampuan matematika siswa dan perbedaan gender. Guru hendaknya
memberikan banyak latihan soal pemecahan maslalah agar siswa terbiasa
mengerjakan soal pemecahan masalah. Guru hendaknya membiasakan siswa untuk
mengerjakan soal pemecahan masalah terutama pada materi aritmatika sosial
dengan menerapkan langkah-langkah Polya sehingga siswa terbiasa untuk
berpikir secara runtun dan dapat menyelesaikan permasalahan dengan teliti.

Bagi siswa diharapkan dapat memperbanyak intensitas latihan soal pemecahan

masalah agar terbiasa dalam mengerjakan soal. Bagi siswa yang masih
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal hendaknya memperbanyak
latihan soal dengan menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanya,
merencanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali agar lebih mudah dalam
memahami dan menyelesaikan soal.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar

dalam melakukan penelitian.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Iair JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307

PAREPARE

S

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : WAHYUNI

NIM :19.1600.014

FAKULTAS : TARBIYAH

PROGRAM STUDI : TADRIS MATEMATIKA

JUDUL PENELITIAN :PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

BERDASARKAN LANGKAH POLYA PADA
MATERI ARITMATIKA SOSIAL DITINJAU DARI
SEGI GENDER SMP 4 NEGERI DUA PITUE

PEDOMAN INSTRUMEN TES SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI

Materi : Aritmatika Sosial
Petunjuk :

e Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas.
o Kerjakan di kertas yang sudah disediakan.

e Waktu yang diberikan adalah 90 menit.




SOAL :

1.

Seorang pedagang sayuran mengeluarkan sebesar Rp 1.500.000,00 untuk
menjalankan usahanya. Jika pada hari itu dia mendapatkan keuntungan sebesar
Rp 200.000,00, maka besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah?
Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp 4.000.000,00 dalam waktu
satu minggu motor tersebut dijual kembali dengan harga Rp 4.200.000,00
tentukan persentase keuntungan Pak Dedi?

Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. Karena
terkendala masalah keluarga, Pak Rudi terpaksa menjual tanah tersebut dengan
menanggung kerugian 5%. Tentukan harga jual tanah milik Pak Rudi?

Seorang ibu berbelanja di Supermarket. Dia membeli minyak goreng Rp
200.000,00 dengan memperoleh rabat 45%. Berapakah yang harus dibayar ibu
itu?

Suatu ketika Pak Hadi membeli 2 karung beras dengan jenis yang berbeda.
Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengan harga Rp 260.000,00 karung
kedua tertuliskan neto 25 kg dibeli dengan harga Rp 280.000,00. Pak Hadi
mencampur kedua jenis beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam ukuran
neto 5 kg. Tentukan harga jual beras tersebut agar Pak Hadi untung 20%?

Sebuah dealer penjualan sepeda motor menawarkan tiga jenis penawaran dalam
penjualan motor X. Ketiga jenis sistem pembayaran tersebut disajikan dalam tabel
berikut.

Tipe Angsuran | Uang Muka (Rp) | Angsuran per bulan (Rp) | Lama Angsuran
A 800.000 480.000 35 bulan
B 1.600.000 457.000 35 bulan
C 1.900.000 444.000 35 bulan

Di antara ketiga pilihan tersebut manakah system pembayaran yang memberikan

bunga terkecil?




Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan
judul diatas, maka instrument dianggap telah memenuhi kelayakan untuk digunakan

dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 03 Februari 2023

Mengetahui
Pembimbing utama Pembimbing pendamping
(Muhammbd Ahsan, M.Si) (Andi Aras, M.Pd)
NIP. 197203042003121004 NIDN. 2006079001
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : WAHYUNI

NIM :19.1600.014

FAKULTAS : TARBIYAH

PROGRAM STUDI : TADRIS MATEMATIKA

JUDUL PENELITIAN :PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

BERDASARKAN LANGKAH POLYA PADA
MATERI ARITMATIKA SOSIAL DITINJAU DARI
SEGI GENDER SMP 4 NEGERI DUA PITUE

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Siswa

1.

2.

Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal tersebut?
Apakah anda membaca dengan cermat masalah yang diberikan?

Apakah anda memahami maksud dari kalimat yang terdapat pada soal? Apakah

kamu membacanya berkali-kali?

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

Apakah terdapat kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?
Dapatkah kamu menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal?

Apa yang ditanyakan dari soal?

VIl




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apa informasi yang ada pada soal sudah cukup digunakan untuk menjawab

masalah yang ditanyakan? Mengapa?
Pengetahuan apa saja yang dapat digunakan untuk menjawab soal tersebut?
Mengapa kamu memilih pengetahuan tersebut?

Apakah kamu menggunakan semua informasi yang kamu ketahui untuk

memecahkan masalah tersebut? Mengapa?

Dapatkah kamu membuat kaitan antara hal yang diketahui, antara yang diketahui

dengan apa yang ditanyakan? Berikan penjelasan.

Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menjawab

soal tersebut!

Apakah langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut

sesuai dengan yang kamu rencanakan?
Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar? Mengapa?
Apakah kamu yakin bahwa jawabanmu sudah benar?

Bagaimana kamu melakukan pengecekan bahwa jawabanmu benar?

VIl



Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 03 Februari 2023

Mengetahui
Pembimbing utama Pembimbing pendamping
(Muhamm 'd Ahsan, M.Si) (Andi Aras, M.Pd)
NIP. 197203042003121004 NIDN. 2006079001



LAMPIRAN 3 SURAT KETERANGAN VALIDASI

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Faisal S.P d.
Jabatan/Pckerjaan . Guru Matematika
Instansi : SMP Negeri 4 Dua Pitue

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial
Ditinjau Dari Segi Gender SMP Negeri 4 Dua Pitue

Dari mahasiswa :

Nama : WAHYUNI
NIM :19.1600.014
Program Studi : TADRIS MATEMATIKA
Instansi - INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
(Sudah siap/belsm-siap)* dipergunakan untuk meneliti dengan menambah beberapa saran
sebagai berikut:
2.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Validator Ahli

NIP. 1965231 201407 1 018
*coret yang tidak perlu



LAMPIRAN 4 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

A\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : J. Amal Bakti No.& Sorcang 911331 Telp (0421)21307, Fax 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www ininpare.ac.id, email: mail @ iainpare a¢,id

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES SISWA
Nama Peneliti : Wahyuni
Judul Penclitian : Pemeccahan  Masalah  Matematika  Berdasarkan
Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Ditinjau
Dari Segi Gender SMP Negeri 4 Dua Pituc

Sasaran Penelitian : Siswa Kelas VII-2
Nama Validator : Faisal, S.Pd.
Petunjuk Pengisian :

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/lbu sebagai validator ahli mengenai kualitas soal pretest-postest yang
akan digunakan dalam penelitian.

2. Lembar ini terdiri aspek

3. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara menuliskan angka 1 — 5
pada kolom nomor soal sesuai dengan rubric penilaian sebagai berikut :

5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

4. Mohon untuk Bapak/lbu dapat memberikan kesimpulan secara umum dari
hasil penelitian ini

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian ini,
peneliti ucapkan terima kasih.
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No Pernyataan Nomor Soal
1 2 |13| 4 516
[2]314T%]
A | Aspek Materi
1 | Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes
tertulis untuk bentuk uraian) 5|5|5|5]|6 5
2 | Bahasa pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan sudah sesuai 5156|5|5|5|5
3 | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
Kompetensi (urgensi, relevansi, kontinuitas, 51818 g
keterpakaian schari-hari tinggi) 518
4 | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
Jenjang jenis sckolah atau tingkat kelas 5(5|5|5|5|5
B | Aspek Kontruksi
5 | Mengguntakan Kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian 5 5|5
6 | Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal 5|5 5|5 o)
C | Aspek Bahasa
7 | Rumusan kalimat soal komunikatif 5|5|5|5 |5

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia
yang baku

Rumusan soal tidak mengandung
ka1il/ung,kapan yang dapat menyinggung
Perasaan siswa

Xl




Kntik dan Saran

Soad imthunun T ek logk pogusn ton.

Kesmmpulan Umum

Berdasarkan serangkaian penilaian yang telah dilakukan, maka soal pretest-postets
dinyatakan:

Y Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi

Sidrap, 17..M2.1. 2023
Validator Ahli

Pd.
1231201407 1 018
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LAMPIRAN 5 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : J.Amal Bakti No 8 Soreang 911331 Telp (0421)21307, Fax 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: wiww iainpare. ac.id, email: mail & iainpare.acid

Nama Pencliti

Judul Penclitian

Sasaran Penelitian
Nama Validator

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

Wahyuni

Pemecahan

Masalah

Matematika  Berdasarkan

Langkah Polya Pada Materi Aritmatika Sosial Ditinjau
Dari Segi Gender SMP Negeri 4 Dua Pitue

Siswa kelas VII-2
Faisal, S.Pd.

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

2. Keterangan : Nilai | = Tidak valid, Nilai 2 = Kurang valid, Nilai 3 = Cukup

valid, Nilai 4 = Valid, Nilai 5 = Sangat valid

NO

ASPEK YANG DIAMATI

PENILAIAN

1|213|4ls

Validasi isi

a. Pertanyaan sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah

b. Maksud dari pertanyaan
dirumuskan dengan singkat dan jelas

Validasi konstruksi

Pertanyaan yang disajikan mampu
menggali profil kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa secara mendalam

Bahasa soal

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

b. Kalimat pertanyaan tidak ambigu

c. Pertanyaan menggunakan bahasa
sederhana, mudah dipahami siswa

NATA
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Kesimpulan : ( Lingkari salah satu )

tanpa revisi
wawancara yang perlu direvisi

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI HASIL TES SISWA
NAMA = M ASHIM YoLItL

WELAS =22
N Dik = Modol = 1.500.000/00
ofkone > 200.000
Dite = Vetovocoh $er Yendoiblon 9 Ldofolich fodo \or,
\Lo?
Daach

& | - Modo! } onkoiP
= Rendoiol = kn 000 +200.000
= 1,200,000

dadi betar WndoPolon ¥ BdoRlod Pode \of
\l aklch P \.700.000

2. Dite =MHat® Sei =Re 4.000.000
Nargo Juor = W2 ¢.200.000

Die = Vedbucon VerdenLosi \oomplonod Y dedi

Yook = ohLon® =Horgn dual ~ Hatso bev Qatetist)

=(3.00.000 - &.000.000
= 100,000

% =700.000 4ipO0Y%

a.000.000
=C%

dadi Zesentesi kevplomen Soe- dodi
=S%

3, Dite =Hoto beii = . 40,000,000
kerodah 5%

ot = R Hotgo doot kofah i Vo & ol ?
Yonaroh =W oal = 95% X @0.000.600

-
=

) % (10.000.000
79‘2 % 0,000,000

daa! \ot9e Yool

- OO| >

=38.0 an LonaY Qoo, Cuds
33 .000.,000

XVI



a.Vie ~Wot9o minwe 200,000

Yovo} 7% .
Dit =~ VMool v long Llowr bu Mo?

Vo Loeon > hoeiot) dstonxhorm awo!
*» aC% ¥ 100.000

=% n00.000
oty

- g?_ % 2.000
= 90,000
Yok Notvo ¥ Yotus Llowr o odoloh R 9.000,00

€ D =Metso wrow 1 =Rp.260.000 SBK )co«a
o190 Lotui® &0 2 =0D.290.000 B

011 =Wotoo Yot beret a%t Qs hod
onkone 0% ¢
Reveoiod = Tolor Soml =95 Ly +75 P
9 w ~ So ln?
Voo oo ohkoe St Loter
g
“\0 Lotul\p
Normweh hovo =01 60.000 +R0.200.000
= p. 8g0.000

Horge Qfcoron =10, $¢0.000
10
=\0.5¢.000

Hot9o Suot
=Motsa Verconenp (14 26%)
209, 8¢.000 (| + 210%)
=0p.54.000 (1)
= 6. 800

XVII



5.Me =Tie A.

Tolol anSutep = @80 .000 * 33
= 16.00.000

A0CuTon + Lo Moo = 16.800:000 + BOO.000
= \>.600 .0000

Tive 5
Tolo ACited = as2.000 X3
=15.995.000

AnSNen 4 ool Moo
(s .99S. voo + . 600 000
- \?-903.000

Tive ¢

Loror An¥totoN = aaq.000 ¥3 =\s.39540.000

AN9S0R0D + uol® Woeg =1C.500.000 x 1.900.000
= \2,¢40 .00

™OGo (P Tolin® tebell bondoe adoloh Life €, tofore Lok
Vemborsoremts  iing Sodient

XVIII



Noma = Sy AN
kevas=uin

LD “hgdo\ P \.$po.000.00.
ontond QP 2.00.000.00-
Our = Resarnya erialetan 49 sidatatkan 9

@nge = unong (oA Renduolan — \warga Rembelian ¢ mogat)
200 .600 00, Z¥ar30 fenduolan ~ \.¢po . 000,00,
HoMa @andyaieh 29.00.00018 0 & \.¢wo . 000 00.
‘WHarda Penywalan = \. 700.000 (00.

Judi vorga Renyualan atoV ‘vearnya Pendefolas Yang
&1 doPaticon Poda Vari 14U odalah P | .160.000,0.

2. D= Hac3a bai 0P 4. 060 .000,00.
Hardo ol P, 4 900 .000,00
O\t = PleSentale yaumtuman Pak dedi ?

CerSe = A1) Untur@ = HoMa Yol ~HOM8 bell
= 4 200.000,00 ~ A.0090900.

=P 200.000,00

b) % untum = urtord ¥ 100 9p

+arda bel,
= 260-000 X \&0 e
& .000.000

2<%

o)! PtesentaSe auntundan Qok AN < ofp

3-D\e = Harda b - P 40000090 09
o Sele
QILPRE = Tentuean Warda M3l tanoh mle Pak Qud;

Perde=\arga Jal = Persen 0li x Harya Yo
Z€ 90 X 40.000-000
=L xab-000. 000
wo
Z2:060-¢00
QU3 warda kel ~wardg vl

horg duol = harda heli ~RuQi
=~ 40 -000-0b0 ~ X-000.-0€0

T8 oo

XIX



303 Worfda jual bareh Qak T
QP -&8000 00000

4. 0\¢ =yarga nindak keaRe =P . 2pp. 000
Diskon = 4<ofp
DIt = Qera®a B3 Lavws Al balar gann Aickon 9
Py e Dickon =45 9p x 200000

:ig:_ % 200 ©ob
\00

= g40.60°
I

Sodi har 99 wors Abagar getelah
sickon asofle addoh WP.90.000

C. Dk = korord T T26¥3 T QP 200000
karum T =25 %3 =pP. 280.000
‘M camPor T gan IT = sk
ow:Teh«\u¥ an Lhara yoay beras tsb aQar
Pt Ve UMoPS 2pofp o

Pere= Hargo dud = iarge bel' & LNt
= (\00®lo & Ojo(Lntungd) X harda beli

Bero T 2443 0P %o 000
Reras T 9eok3 = RP. 280000

Beras T 41r —ocke 4 2689
=<olky

Hofe Qeds T ATr ~ 2bo.00s & 286.006
=<$A0.006
6-0 & 2 Dombar tobe) AiSoal
D\t = ponokah «istem Pewavmcm. Y9
\\.\ah\,er'\\‘ah You P32 terkec| 5,

Perde = iPe anggurer A%
Jumich Yo rg éibomrkon%

Sumoh % 2E.4 0. ge0 X Boo - 680 =P (7, bosnoecso
=Tife argunan @ g
wmiah $and Al Yorkang

Mok G IS &S 70006 A \. koo 080 S0P \1.685 00s
~TiPe angguton ¢ o
ok 92 AwoYarkang
SN (820 ka4 966 L NI 00
nara e kedl < X\Pe C

006 =0 | T.4¢4b6 .00010°

XX



Jodi ciden Qembadaran g
Member; lon \sonda terkeGl adoilul
Tife Apaguton C

Hor3o kS = §40. 000
S0

=P |0-F00

oo <\ = \o. deoxg
=PP. €4.e00

Hotfa Swe) = €10 9 X 9% unto§ ) % b bet
=0\® 96 X 2000\ *<4. 000

=po
%% K<h 000
=0 b4 .00

% Wado o) bewad tersebut RP. 64 oo 00

XXI



WA muh. shafeal

2

.o

Peratlvatan  gepesar = BV, \.So0.000
keuntongan  govesar = Q¥ . 0.000

" Soo. 000

20 - 000
./_.k

. Foa000

{. 200 .000

Y.000 .000
~/ -

200 . 000

zgo0 . po0 ¥ \0© %

4.000.00°

4

5% Y 40.000.000

‘—o% + 4o. 000 - 00P

S ¥ 400000
|

Z7.000. 00O

{o.p00. 000

2_000.000
——— e —— —

28.000. OOD

XXII



260.000 % 280

.000 = §4o.000

XXIN



Nama - Virna  Baharuddin
kls 374

[. Dilcetabui
Coorar F(,Jejq,j me,zgf'uar&on gobesar  |.§709.000, 00
keun ngan sebesar Kp 200.00000
mazyq '
mala  besarp  perdpabon yg didapok pada hurs jhy
fmyelmn'an S
2 pengeluaran + (ieunhungan
2l SW.000 4 200000
= |- 700.000

hmlah pendapatan |- %0 -000

2. Pluokahui . Hagga beli =9.000.000
dual =4.200. 000

= prsenhase hevohpgan pale dedi %1
Fegdesa)on : Hom beli —  hagga gwl
4.200 .000 - 4.499.000
= 20.000°
dods (lwn‘\@ﬂ" pal  dedi 2dg. poo
3. Oilrahvi < Horga  beli - Fp. 40.00'0.00’0,00
Ryi =5%
Oilmynlwn = Hoga 7wl fanoh

fct‘ydmian <40.000600 x g9

= 4p. 000 .000 X

100
= 2000 . 000 — {ungfan

Hoga Jual = 45.000..000
232.0004:00

Dl"andq

T 2.000 ~goo

XXIV



4-0".&}0}10" = 20000 l\ol?o mi”ol«
Oiskon 46 %

MDI\JO - B(’W“ Jg horus dlba(yal‘ 'bu?

Pcfy("e:aian 245% X 200.000

=4 X 200.000
100

- 4 X 2.000
=

90.000
el

I
= 0.000
5. Dilierahyi ,'Ho(r?a beros | = 260.000 C2€ lf])
Haga beras 2 - 280.g400 Cx‘,‘j)

Ditonya .'Hay (]w' beras un’vy 20%

fen‘ye lecaran ¥,

6. Tpe A - g09.00 + 460.000 x 30
=800 .g00 4 1§ .800. 400
~ 17.800.000
Tipq 6 = |.600.00 + 47000 x 35
> l-600. oo + 5. 3 . goo

=17 £93.000
'TIPQ(_ =1.800-000 + #4000 X775

[900.600 + .590 .00
(7. 990.000

(Barg Tt € g3 paiog ronihy

"

XXV



| Fadwet Arinto
i1

15 -‘I-Sm - odp 4- W‘ ow

PAREPARE

XXVI

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Mome: Suhardife SYorif
kisg

VL2
1:Dik : pengeliaran RP |:Sc.0m . Keuntunsan RP 200.00
Pit « Besar pandapoton?
Jowsah :
[:Soor.om 4 2c0.am
£ L7 a0
Jadi besar pendapoton adoloh . 300 om

2.Dik: hotga bet Motof bekos RP 4.0m.000 ags
Dijuan Kembat dengen hot9e RE .24, o

Dit:fenbukan presenltose keuotvngon pok dedt 9
Jowab i 4. 6. 0m — q -e0. 0
= 200 -0
3 Di : §orga tonch 4o am.em
kc.rua:qn Sv.
Dit i Aentukon harﬂq Jual kanal mitik pak Rudi?
il
Pqop-cm . e00 x5y

4- Dik = Ho\'jo m:‘n(jak ketoPo > RP D oo. 06 &
Robot 4S7
Jowok
perapo yorg harus dibonyor hu?
200 000 X457

5. Dik ‘NeHe Lorung L :nfkg T =26 kg
~ Y

230000

p:e;Tcﬂ*UuOﬂ "'0“3"-‘ }lf°| baros agor fok

hadi underg 26y,

RP 266 000

Jowob: 266.080 F20% 286.00 207

XXVII



6. Dk : on
o J5uran "}[’\—‘.
E‘E\:uron Han ruka foiismen (rp ‘:‘;;’m“

2 |Bee  |®ee  [3she—t

& 1.600 O 4% c00e 3 bin

C 190000 '

H-qoo %hin
—‘_“’\

XXVIII



LAMPIRAN 7 SURAT KETERANGAN PEMBIMBING

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
NOMOR : 2328 TAHUN 2022
TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Menimbang

Mengingat |

Memperhatikan

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga
Keempat

o ®

o hops

o

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Bahwa untuk manjamin kualitas skrips! mahasiswa Fakultas Tarblyah IAIN Parcpare,
maka dipandang periu penetapan pembimbing skripsi mahasiswa tahun 2022;
Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan Inl dipandang cakap dan
mampu untuk diserahi lugas sebagai pembimbing skripsi mahasiswa.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggl;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan 3

Pendidikan;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan;
Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 lentang Institut Agama Islam Negeri

Parepare;
Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan Program
Studi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama Islam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
IAIN Parepare;
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institit Agama
Islam Negeri Parepare.
Sural Pengesahan Dafiar Isian Pelaksanaan Anggaran Pefikan Nomor: SP DIPA-
025,04.2.307381/2022, tanggal 17 November 2021 tentang DIPA IAIN Parepare
Tahun Anggaran 2022;
Surat Keputusan Reklor Institut Agama Islam Negeri Parepare Nomor: 494 Tahun
2022, tanggal 31 Maret 2022 tentang Pembimbing Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare Tahun 2022.

MEMUTUSKAN .
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM

NEGERI PAREPARE TAHUN 2022;
Menunjuk saudara; 1. Muhammad Ahsan, M.Si.
2. Andi Aras, M.Pd.
Masing-masing sebagai pembimbing utama dan pendamping bagi mahasiswa :
Nama . Wahyuni
NIM . 18.1600.014
Program Studi : Tadris Matematika
Judul Skripsi : Langkah Polya Berdasarkan Gender dalam Memecahkan
Masalah Aritmatika Sosial

Tugas pembimbing utama dan pendamping adalah membimbing dan mengarahkan
mahasiswa mulai pada penyusunan proposal peneltian sempai menjadi sebuah
karya ilmiah yany berkualilas dalam bentuk skripsi;

Segala blaya akibat diterbitkannya sural keputusan ini dibebankan kepada anggaran
belanja IAIN Parepare;

Sural kepulusan ini diberikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahul dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi : Parepare
1 04 Juli 2022
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LAMPIRAN 8 SURAT PERMOHONAN REKOMENDASI IZIN PENELITIAN

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
w FAKULTAS TARBIYAH

[P TR ——— L TN T T S T
T Phrs 00 Parnpre 91 100 sabaite 5505 smnines s il smmadl s dfinmnpers ae ol

e e et e e i et
Nomor : B.1855/n 39/FTAR.01/PP.00.9/05/2023 09 Mel 2023
Lampiran : 1 Bundel Proposal Penelitian

Hal : Permohonan Rekomendasl Izin Penelitian

Yth. Bupati Sidrap
C.q. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di.-

Kab. Sidrap

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : Wahyuni

Tempat/Tgl. Lahir : Barru, 25 Oktober 2001

NIM :19.1600.014

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah/ Tadris Matematika

Semester : VIl (Delapan)

Alamat : JI. Lintas Brimob Kampung Mandar, Kel. Bumi Harapan,
Kec. Bacukiki Barat, Kota Parepare

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kab. Sidrap dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul "Pemecahan Masalah Matematlka Berdasarkan Langkah Polya
Pada Materl Aritmatika Soslal Ditinjau Darl Segl Gender SMP Negeri 4 Dua Pitue”.
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni Tahun 2023,
Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

0420 200801 2 010

Tembusan:

1 Rektor IAIN Parepare
2 Dekan Fakultas Tarbiyah
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN KABUPATEN SIDRAP

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. § KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI SULAWES] SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN
Nomor : 218/1P/DPMPTSP/5/2023

4
DASAR  1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian A
ammxmwummmm 4

¢

PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG [
(
)
b

R e —

Kewenangan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang ; )
2.Surat Permohonan  WAHYUNI Tanggal 10-05-2023
3. Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE )

Nomor B.1855/In.39/FTAR.01/PP.00.9/05/20 Tanggal 09-05-2023

Pl MENGIZINKAN

-

e e P D,

( {
/ NAMA i WAHYUNI )
f ALAMAT :JL. LINTAS BRIMOB, KEC. BACUKIKI BARAT, KOTA PARE-PARE
)| UNTUK :melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan 4
/ sebagal berikut : )
4 NAMA LEMBAGA /  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

UNIVERSITAS J

JUDUL PENELITIAN : PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA BERDASARKAN Y
LANGKAH POLYA PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL {

,f',: DITINJAU DARI SEGI GENDER SMP NEGERI 4 DUA PITUE )
9 LOKASI PENELITIAN : SMP NEGERI 4 DUA PITUE ¢
\ {
’A JENIS PENELITIAN  : KUALITATIF \‘
5 LAMA PENELITIAN : 15 Mei 2023 s.d 27 Mei 2023 <
A 1zin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung ."{
>€” Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng \
) Pada Tanggal : 10-05-2023 4]
) )
3 q
{ (
4|
l )
|
l)(( \
b (
d \
\

—

1. KEPALA SMP NEGERI 4 DUA PITUE
2. REXTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
3. PERTINGGAL

-

~

.
»

v
=
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LAMPIRAN 10 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

8

PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMP NEGERI 4 DUA PITUE .
Alamat : Jalan Poros Pare — Sengkang, Ponrungae Kee. Pit Riawa Kab. Sidnap
NSS : 201191505014 NPSN : 40305479 e-mail : snpacgertdduapitucityaboo otd

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENE! N
Nomor : 422/ 156 /UPTSMP4DP/2023

Yang bertanda tangan dibawah inf :

Nama ¢ NUR ASKING. M, S.Pd.,M.Si.

NIP : 19680719 199802 1 003

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPT SMP Negeri 4 Dua Pitue
Menerangkan bahwa :

Nama : WAHYUNI

NIM : 19.1600.014

Nama Universitas : Institut Agama Islam Negeri Parepare
Program Studi : Tadris Matematika ( $1)

Benar yang bersangkutan di atas telah melaksanakan penelitian di UPT SMP Negeri 4
Dua Pitue dari tanggal 15 Mei s.d 27 Mei 2023 dengan judul penelitian “ Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Langkah Polya pada Materi Aritmatika Sosial ditinjau dari Segi
Gender UPT SMP Negeri 4 Dua Pitue “, sebagai syarat penyelesaian Pendidikan Program
Sarjana di Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

3
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LAMPIRAN 11 DOKUMENTASI PENELITIAN
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BIODATA PENULIS

WAHYUNI, dilahirkan di Barru, pada tanggal 25 Oktober
2001. Anak kedua dari tiga bersaudara, dari pasangan Darmin
dan Nur Aida yang telah mendidik dan mencurahkan cinta
kasih sepenuh hati sejak kecil hingga dewasa. Penulis tinggal di
Jalan Lintas Asrama Brimob Kampung Mandar No.42,
Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare Sulawesi Selatan.
Penulis menempuh pendidikan formal pertama kali di SD
Negeri 46 Parepare pada tahun 2007-2013. Selanjutnya Sekolah
Menengah Pertama di SMP Negeri 3 Parepare. Setelah selesai

‘ menempuh Sekolah Menengah Pertama, penulis melanjutkan
Pendidikan di MA DDI Lil Banat Parepare. Setelah lulus pada tahun 2019 penulis
melanjutkan studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, dengan
mengambil Jurusan Tadris Matematika pada Fakultas Tarbiyah. Penulis akan
menyelesaikan Pendidikan Sarjana (S1) di IAIN Parepare dengan mengajukan Skripsi
dengan judul Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Pada
Materi Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Segi Gender SMP Negeri 4 Dua Pitue.
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